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KATA PENGANTAR
Sastra adalah sarana untuk memperoleh pengetahuan tentang
pemak-pemik manusia dan kehidupannya dengan cara yang tidak biasa,
yaitu dengan cara yang menyenangkan, tidak menggurui, tetapi
mengena. Sastra yang seakan sangat sepele, just! mempunyai manfaal
yang sangat besar. Melalui sastra kita bisa belajar tentang apa saja,
karena sastra bisa pula berbicara tentang apa saja. Sasta bisa meniadi
konsumsi siapa saja, dan bisa diciptakan oleh siapa saja.
S€mentara itu, mempelajari sastra dan ilmu saslra bukan mutlak
kenajiban para pembelajar saslra. Sebenamya, sasta dan ilmu sastra
adahh ruang yang terbuka bagi siapa saia yang ingin mempehialinya.
Unfuk memahami sastra secara komprehensif dipedukan upaya serta
berbagai media seperti buku pengantar. Maka hadirlah buku yang
sederhana ini. Buku Pengantar Memahami Sasha ini sangat membantu
para pembelajar saslra, para siswa, para mahasiswa, dan siapa saja
yang ingin rnemahami sastra, ilmu sastra, dan ruang lingkupnya.
Buku ini mencoba menlransformasikan sasba, ilmu sastra, dan
ruang lingkupnya menjadi pengetahuan, dan pada akhimya pengetahuan
itu ditransformasikan menjadi kearifan. Oleh karcna itu, buku ini sudah
pasli ingin mengisi kelangkaan buku-buku pengantar tentang bagaimana
memahami sastra Arab, lnggris, alau pun lndonesia. Semoga memberi
banyak manfaat.
Penulis
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A" DEFINISI SASTRA
1. Definlsi Sastra Menurut Bahasa
Apa yang terbayang dalam benak Anda ketika mendengar kata
'sasta? Apa itu sasta? Mungkin saja yang terbayang dahm benak furda
adalah suafu karya dengan bahasa berbungabunga. Atau derbn judul
puisi, cerpen, novel, lengkap dengan nama pengarangnya. S€cara infuitif
mudah bagi kita unfuk mengetahui apa itu sastra. Jika kita mencoba
untuk merumuskan delinisi sastra dalam kalimat secara tepat, mungkin
kita akan kesulitan. Prof. A. Teeuw mengemukakan bahwa ilmu sastra
menunlukkan keistimewaannya, juga keanehan yang mungkin tidak kita
temui pada ilmu pengetahuan yang lain, yaitu bahwa obFk utamanya
tidak tentu bahkan tidak karuan.
Sastra dalam bahasa-bahasa Barat disebut /ilerafure (lnggris),
literatur (Jerman\, lift6rarure (Perancis), retterkunde (Belanda) semuanya
berasal dad bahasa Lali,n litleratura. Kata rilerarura sebefulnya diciptakan
sebagai terjemahan dari kata Yunani granmatika. Menurut asalnya
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BAB I
DEFINISI DAN KONSEP SASTRA DAN
ILMUSASTRA
KOMPETENSI DASAR
Setelah membaca bab ini, pembelajar diharapkan mampu:
'1. Memahami dan dapat menjelaskan pengertian sastra dan
pe*embangan kata adab dalam sasha Arab hingga merrcapai
pengertian sastra seperti sekarang
2. fttemahami dan dapat menjelaskan ruang lingkup ilmu sastra.3. lt{emahami dan dapat menjelaskan pe6edaan karya sastra
dan karya rcn sasta.4. Ihmahami dan dapat menjelaskan manfaat sas{ra dan ilmu
s6ta.
PEIGTX'AR IEIA||^II S^STRA
litterdura dipakai untuk bbbahasa dan puisi. Dalam bahasa perancis
dipakai kata lettre dan dalam bahasa Belanda dipergunakan kata
gelletterd yaitu orang yang berperadaban dengan kemahiran khusus di
bidang sastra, alau man of btters dalam bahasa lnggris (Curtius dalam
Teeuw, 1988: 22l,. Litoraturc dan seterusnya umumnya berarti dalam
bahasa Barat modem bermakna segala sesuatu yang tertulis, pemakaian
bahasa dalam bentuk tertulis. Arli litenture (menurut kamus online
WorldNet) adalah:
a. creatiw writing ol rwgnhed aiistic vdue
b. llle humanislb shrty ol a 0ody ol lltenfun;'he tcr,k a aurse in
French lilerdure'
c. puDlbied wn'thgs in a palicular style q a padbular subject
'the teclnical litenfure'; 'one aspect ol Watedoo has not yet
been treated in tp lilerafure'
d. lheprcfessbn or art of a wlte1 ,her plarr in litentun's squre'
Apakah sastra memiliki definisi yang sama dengan iteraturo? Jika
melihat perbandingan arli dua kamrs di ata terdapat perbedaan bahwa
arti filenafurs dalam bahasa lnggds memiliki arti yang lebih luas daripada
arti sasba dalam bahasa lndonesia.
Sastra, dalam bahasa lrilelayu, berasal dari bahasa Sansekerla
dari kata sas (gas) yang berarti mengarahkan, memberi petunluk, atau
instuksi. Sedangkan lra benarti alat atau sarana untuk mengajar. Sastn
bisa dimaknai buku petunjuk, tulisan, atau bahasa. Sastra lebih banyak
diailikan sebagai tulisan abu bahasa. Pengertian ini dibmbah dengan
awalan -su yang berarti indah alau baik sehingga susaslra bermakm
tulisan atau bahasa yang ind$ dapat dlbandingkan dengan bellesJelteis
dalam bahasa Perancis (Teeuw, 1988: 23 dan pndopo, 1997: 33).
Sastra dalam bahasa lndonesia berarti: (1) bahasa (kata-kata,
gaya bahasa) yang dipakai di kitab-kitab (bukan bahasa sehari-hari), (2)
karya tulis, yang memiliki berbagai ciri keunggulan sepe i keaslian,
keartistlkan, keindahan dalam isi dan ungkapannya, drama, epik, dan
larik, (3) kitab suci (Hindu), (kitab) ilmu pengetahuan, (4) pustaka, kihb
primbon (berisi) ramalan, hitungan, dan sebagainya, dan (5)tulisan, huruf
(Kamus Besar Bahasa lndonesia, 19BB: 786).
Dalam bahasa Arab, mengutip pendapat Teeuw, tidak ada sebuah
kala yang artinya bertepatan dengan sastra. Kata yang paling dekat adalah
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adab. Dalam arti sempit, adab berart berlesJellres atau susasfra, sekaligus
bermakna kebudayaan (civilizationl atau dalam kata arab lain adalah
lamaddun. Ada berbagai kata yang menunjukkan ienis sastra tertentu,
seperti gashdah, dan kata syi? yang berarti puisi. Meskipun demikian,
sastra sebagai konsep yang khas tidak diberi istilah yang umum dalam
kebudayaan Arab. Sementara dalam bahasa lndonesia, adab berarti
kesopanan, kehalusan, dan kebaikan budi pekerti atau akhlak (Lukman
Ali dalam Muzakki,2006: 30).
Pada masa jahiliyah, orangArttb menggunakan kata adbun (bukan
adab) yang berarti undangan untuk menyantap makanan da'wah a
lho6m, suatu tradisi moral yang terpuji. Pada masa permulaan lslam,
kata adab merrcakup makna pendidikan lisan, budi pekerti (akhlak), dan
menjauhi perbuatan tercela. Pada masa Bani Umayyah, kata adab berarti
pengajaran, maka kala muadzib sama maknanya dengan kala mu'alim.
Mereka yang mengaiar anak-anak khalifah tentang syair, pidato, aneka
berita, dan pedstiwa penting yang menimpa orang Arab layyan al-'anbl
disebut dengan peMidik. Pendidikan pada masa ini mencakup perlaku
kehidupan yang baik, pendidikan budi pekerti, dan pendidikan lisan (etika
berbicara). Pada abad ketiga hijriah, kata adab hanya dipergunakan
untuk pengaiaran sastm, yaifu pengajaran prosa dan syair, serta yang
te*ait dergannya, seperti d-il$bdr dan ayyen N:kab, yaitu pedstiwa-
peristiwa penting yang menimpa onngorang Arab.
Abad keempat hijriah, menurut Thaha Husein, kala adab memiliki
arti khusus dan arti umum. Dalam arti khusus, adab bermakna katakata
indah yang dapat dirasakan oleh pembaca dan pendengar, baik berupa
syair maupun pmsa, sangat eftlt kaitannya dengan emosi dan perasaan
seseomng. Sedangkan dalam arti umum, adab bermakna hasil karya
pikir manusia yang teqambar dalam kata-kata, tertuang dalam tulisan,
dan mengandung nilai estetika. Karya ilmiah berupa ilmu pengetahuan
lermasuk adab dalam arti umum, baik yang menimbulkan rasa indah
dalam jiwa ataupun lidak.
Pada abad kelima hiiriah, kata dab mempunyai batasan makna
yang jelas yaitu pmsa dan syair Adab dalam pengertian makna yang
umum telah menyempit setelah Madrasah Nizhamiyah Bagdad
menjadikan adab sebagai disiplin ilmu tersendiri (Muzakki, 2006:29-32).
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a.
2, Deflnlsl Sastra Menurut lstllah
Banyak kritikus sastra mencoba mendefnisikan apa itu sastra
antara lain :
Danziger dan Johnson mendefinisikan sasfa sebagai seni
bahasa, yaitu cabang seni yang menggunakan bahasa
sebagai medianya.
Daiches mengacu pada Aristoteles yang melihat sastra
sebagai suatu karya yang menyampaikan sualu jenis
pengetahuan yang tidak bisa disampaikan dengan cara
yarq lain, yaifu suatu cara yang membedkan kenikmatan
yang unik dan pengebhuan yang mempertaya wawasan
pembacanya.
Gazali mendefinisikan sastra sebagai trllsan ahu bahasa
yang indah, yaitu hasil ciptaan bahasa yang indah dan
kesusastraan adalah pengehhuan mengenai hasil seni
bahasa, pemrltdan getaran jirya dalam bentuk hrlisan.
Zuber Usrnan mendefinisikan kesusasbaan sebagai hasil
kehidupan jiwa yang terjelma dalam tulisan ahu bahasa
tulis yaru merggambarkan atau mencerminkan peristiwa
kehidupan masyarakat atau anggoh maslrarakal
Supadan D.S rcndefinisikan kesusasbaan ata! seni sastra
sebagai kesenhn suafu bangsa dalam mehhirtan pikiran,
persaan, dan kemauan dengan bah6a sebagai alahya.
Rene Wellek memberikan tiga definisi. Pertama, seni sastra
ialah segah sesuatu yarp dirxtak. Definisi ini tidak lengkap
karena tidak meliputi karya sastra yang tilak brtulis, atau
karya sasba lisan. Definisi kedua, seni sasba terbatas pada
buku-buku yang 'teilenal', dari sudut isi dan bentuknya.
Definisi ini bercampur dengan penilaian, dan penilaian
hanya didasarkan pada segi estetiknya ahu intelehualnya
saja. Karyakarya lain yang 'tidak tertend'tidak dapat masuk
dalam delinisi ini. Delinisi ketiga, istilah 'kesusastraan.
dibatasi pada seni sastra yang besifat imaginatif. Sifat
imaginatif ini menunjukkan dunia angan dan khayalan
(Pradopo, 1997: 35).
b.
c
d.
e.
t.
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g. Emerson berpendapat bahwa sastra adalah raiutan
pemikiran-pemikiran seseoEng yang terbaik.
h. Stopford Brook berpendapat bahwa sastra adalah
pemikiran-pemikiran para cendekiawan dan perasaan-
perasaan mecka yang ditulis dengan gaya bahasa tertentu
dan dapat membuat nikmat pemb*a.
i. Sainte Beu\re berpendapat bahwa saslra adalah ungkapan
yang detail, indah, dan mendalam yang diungakapkan dad
kenyataan-kenyataan sastrawi dan perasaan-perasaan
kemanusiaan (Sangidu, 2005:3+35).j. Pmf. Dr. Siti Chamamah menyatakan bahua istilah sastra
dipakai untuk menyebut gejala budaya yang dapat dijumpai
pada semua masyarakat meskipun secara sosial, ekonomi,
dan keagamaan keberadaannya tidak merupakan
keharusan.
k Pmf. Dr. Sapardi Djoko Damono mendefinisikan sastra
sebagai sebuah kegiatan berbahasa. Dia menyebutkan
bahwa sastra lndonesia adalah sasba yang ditulis dalam
bahasa lndonesia. Sasfa Jepang adalah sasta yang ditulis
dalam bahasa Jepang, begitr setensnya. Dari pengertian
ini berarti sastra adalah sebudt karya dalam bentuk tulisan.l. Robert Scholes (dalam Luxemburg dkk, 1992: 1)
mengatakan bahwa tenfu sa1b, sasha fu sebuah kda, bukat
sebuah benda. Mengutip pandangan Robert Scholes
tersebut, dapat dikatakan bahwa sasba merupakan ruang
yang mengedepankan kata-kata (semacam lahan
berekspresi) daripada benandarkan pada kebendaan yang
mungkin setiap saat bisa lapuk dan binasa. Kata-kata
diyakini akan lebih alvet sebab ia berputar pada imaiinasi
antara hatidan otak manusia, sehinggajarang unfuk binasa.
m. Sapardi (1979: l) memapa*an bahwa sastra itu adalah
lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai
medium: bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial.
Sastra menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan
itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial.
Siminb. S.Pd.. M.Hufl. & &!DPuir .k r,at,S.S.,M.A.
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n. Muhammad Mandur mendefinisikan adab sebagai berikut:
Adab adalah syak dan prosa lirik.
o. AbdulAziz bin Muhammad al-Faishal berpendapat :
Adab adalah setiap syair dan prosa yang diungkapkan
dengan gaya bahasa yang indah, dapat mempengaruhi
jiwa, dan merdidik budi pekerti untuk berakhlak mulia dan
menjauhi akhlak tercela (Muzakki, 2006: 32).
Sampai sekarang, belum ada semacam kesepakatan secara
universal tentang pengertian sastra. Taum (1997) mengungkapkan
bahwa pendefinisian sastra tak mungkin dirumuskan secara luas namun
tergantung pada lingkungan kebudayaan tertentu dimana sastra itu
dijalankan. Sastra hanya sebuah istilah yang dipergunakan untuk
menyebut sejumlah karya dengan alasan tertentu dalam lingkup
kebudayaan tertentu pula. Luxemburg (1992:4-6) merroba mengambil
kesimpulan dari beberapa ciri yang selalu muncul dari definisi-definisi
yang pemah diungkapkan antara lain :
a. Sastm merupakan ciptaan atau kreasi, bukan sebuah
imitasi.
b. Sasta besifat otonom (menciptakan dunianya serdiri),
terlepas dari dunia nyata dan tidak mengacu pada
sesuatu yang lain.
c. Saslra mempunyaicid koherensi atau keselarasan antara
bentuk dan isinya.
d. Sastra menghidangkan sintesa (alan tengah) antara hal-
hal yang saling bertentangan.
e. Sastra berusaha mengungkapkan hal yang tidak
terungkapkan, hal-hal yang dapat dirasakan tetapi tak
terftatakan.
Ketiadaan pengertian yang baku terhadap sastra tidak membuat
sastra kehilangan bentuk atau menjadi hantu sebagai satu disiplin ilmu.
Hal ini adalah esensi positif terhadap penilaian sastra karena sastra
terus-menerus menampilkan wajah baru. Sifat sastra menjadi tidak
stagnan tetapi dinamis, tidak terikat dengan pengertian baku, membuat
sastra lebih bebas berekspresi dalam pencapaian hakikat maupun
fungsinya.
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3. Deflnlsl lGrya Sastra
Sayyid Quthb (dalam Sangidu, 2005:38) menyatakan bahwa
karya sastsa adalah untaian perasan dan rcalitas sosial (semua aspek
kehiJupan) yary tesusun baik dan indah dalam vrujud konket lGrya
sasba tidal hanya beruujud konkrct, dalam hal ini tulisan, btagi ada
karya sastra lisan yang benrujud tutunn (speeci) yang rapi dan
sistemalb dan ditufurtan oleh fukang cerih. Karya sastra merupakan
karya yang mempunyai kekhasan yang mutlak yaitu keindahan,
keorbinilan, dan keartistikan dalam isidan ungkapannya. lGrya yang
tidak mergandung keindahan dan keafiistikan tidak bisa disebut
karya sasta.
Sastra disebut indah jika unsur-unsur yang dikandung
didalamnya memenuhi syarat-syamtAdapun syarat-syarat keindahan
itu adalah keutuhan (unin, keselarasan lhamony), keseimbangan
lbdmce), dan bkus (focus). John Bunoughs mengatakan bahwa
literilre b vilings whidt e.:qpressrbn aN tom, in connedion witt
Hea6 art a nems and appuently pems,onl i?fsl€st aro esse,tid
teatuIes. Jakob Sumardjo dan Zaini KM (1988:5-8) mengajukan
sepuluh syarat karya sasba hrmutu, yaitu:
a. Karya sastra adalah usaha merekam isi jiwa
sastrawannya.
b. Sasfa adalah komunikasi, artinya bisa dipahami oleh
oriuE lain.
c. Sastra adalah sebuah keteraluran, artinya tunduk pada
kaidalrkaidah seni.
d. Sasra adalah penghiburan, artinya mampu memberirasa
puas atau Elsa senang pada pembaca.
e, Sastra adalah sebuah integrasi, artinya terdapat
keserasian antara isi, bentuk, bahasa, dan eksprcsipribadi
pengarangnya.
I Sebuah karya sastra yang bermutu merupakan
penemuan.
g. Karya yang bermutu merupakan (totalitas) ekspresi
sastrawannya.
h. Karya sastra yang bemuu merupakan sebuah karya yang
pekat, artinya padat isi dan bentuk, bahasa dan ekspresi.
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i. Karya sasba yang bermutu merupakan (hasil) penaEiran
kehidupan.j. Karya sastra yang bermutu merupakan sebuah
Pembaharuan.
Berbeda dengan Jakob Sumardjo dan Zaini KM, Luxemburg
(1992) berpendapat bahua:
a. lGrya sastra adalah teks{eks yang lirlak melulu disusun
untuk tujuan komunikasi prahis dan sementara waktu.
b. Karya sastra adalah teks{ek yang mengandung unsur
fiksionalitas.
c. Karya sastra adalah jika pembacanya mengambil jarak
dengan teks tersebut
d. Bahannya diolah secara btimewa.
e. Karya sastra dapat kita baca menurut tahatrtahap arti
yang berbedabeda.f. Karena sifat rekaannya sastra secara langsung tidak
mengatakan sesuatu mer€enai kenyataan dan jr4a tidak
menggugak kita untuk langsung bertindak.
s. Sambil membaca karya sastra tersebut kita dapat
mengadakan identilikasi dengan seorang tokoh atau
dengan orang-oraq lain.
h. Bahasa saslra dan pengolahan bahan leu,aat saslra dapat
membuka balin lita b{i pengalanran-pengalaman baru.i. Bahasa dan saran+sarana sastra lainnya mempunyai
suatu nilai tensendiri.j. Sastm sering digunakan untuk mencetuskan pendapat
yang hidup dalam masyarakat.
B. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP ILMU SASTRA
Bila kita mempelalari sastra, tentu tidak bisa lepas dari
mempelajari ilmu sastra. llmu sastra adalah beberapa disiplin ilmu yang
mempunyai keterkaitan langsung dengan kajian sastra. llmu saslra
mempunyai ruang lingkup yang luas. llmu sastm menun t Asy-syayib
(Sangllu, 2005: 38) adalah aturan-ahtran (kaidah) dan pengetahuan-
pengetahuan vopeftoircl yang dapat membantu pembaca (pembelajar)
12
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untuk memahami karya saslra, menikmati, menganalisis,
menginterpertasi, dan menciptakannya. Adapun ilmu yang dibutuhkan
pembaca (pembelajar) yang berkaitan langsung dengan karya sastra
adalah sejarah sastra, kritik sastra, dan teori sastra. Menurut Atmazaki
(dalam Muzakki, 2006: 25) ruang lingkup ilmu sastra meliputi : (1)teori
sasira, (2) sejarah sastn, dan (3) kritik sastra.
Teori sastra adalah bagian ilmu sastra yang membicarakan
pengertian-pengertian dasar tenlang sastra, unsur-unsur pembangun
karya sastra, macam-macam saska, perkembangan, dan kerangka
pemikiran para ahlisasba lentang sastra. Teori saslra, secara garis besar,
bergerak pada empat paradigma, yaitu penulis (pengarang), karya sadra
(teks), pembaca, dan kenyataan (semesta). Untuk memenuhi tuntutan
keempat paradigma tersebut kemudian diciptakan teori{eori tentang
karya sastra. Teori-teori tersebut bukan khusus diciptakan untuk
kepentingan ilmu sastra. la dimunculkan oleh pakar di bidang ilmu hin.
lGrena teori-teori tersebut dipandang mampu menjelaskan keberadaan
dan makna karya saslra secara ilmiah, maka ia dipelgunakan setelah
dirumuskan unfuk kepentingan ilmu sastra.
Sejarah sasta adalah bagian ilmu sasha yang mempedihalkan
perkembangan karya saslra, tokoh-tokohnya, dan cid dari masing+nasing
tahap perkembangan tersebut. Sejarah sasba juga mempelajad karya-
karya sastra yang menonjol, aliran-aliran yang mendasari suatu karya,
situasi sosial masyamkat, dan ideologi yang beryierigaruh terhadap
perkembangan karya sastra. Penulisan sejarah sast'a lndonesia telah
banyak dilakukan penelitisastra, antara lainAjip Rosidi, Jamb Sumardjo,
Yudiono KS, Konie Layun Rampan, Agus R.Safono, dan HB Jassin.
Kritik sastra adalah bagian ilmu sastra yang membahas tentang
pemahaman, penghayatan, penafsiran, dan penilaian terhadap karya
sast-a. Kdtik sastra berfungsi sebagai upaya menempatkan karya saslra
pada posisinya yang jelas. Ketiga bagian ilmu sastra tersebut saling
berkaitan. Keterkaitan tersebut menyebabkan saling ketergantungan
antara satu dengan yang lain. Sebuah karya sastra tidak akan dapat
dipahami, dihayati, ditafsirkan, dan dinlai secara sempurna tanpa
bantuan ketiga bidang ilmu saslra tersebut.
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C. MANFAAT DAN PENGAJARAN SASTRA
L Manfaat dan Pengajaran Sastra
Abdul Wachid B.S. secara eksplisit mengemukakan dalam buku
kumpulan esai saslranya berjudul 'Sastra Pencerahan' (2005) bahwa
sastra berfungsi sebagai media perlawanan terhadap slogan omong-
kosong tentang sosial kemasyarakatan. Sapardi Joko Damono (1979)
mengemukakan tiga hal yang harus diperhatikan yaitu: a) Sudut
pandangan ekstrim kaum Romantik misalnya menganggap bahwa sastra
sama derajatnya dengan karya pendeta atau nabi; dalam anggapan ini
tercakup juga pendirian bahwa sastra harus berfungsi sebagai
pembaharu dan percmbak. b) Dari sud( lain dikatakan bahwa sastra
bertugas sebagai penghibur belaka; dalam hal ini, gagasan 'seni untuk
seni'tak ada bedanya dengan praktek melariskan dagangan untuk
mencafai best seller. c) Semacam kompromi dapat dicapai dengan
meminjam sebuah slogan klasik: sastra harus mengajarkan sesuatu
dengan cara menghibur.
Lantas apa fungsi sastra sebenarnya? Mengapa karya sastra
diciptakan sepanjang sejarah kehidupan manusia? Jawabnnya tentu
karena karya sastra diperlukan oleh manusia. Seorang pemikir Romawi,
loratius, mengemukakan istilah dulce et u[r]te, dalam tulisannya berjudul
Ars Poelica. Artinya, sastra mempunyai fungsi ganda, yakni menghibur
dan sekaligus bermanfaat bagi pembacanya. Kenapa sastra harus
menghibur? Menghitiur bukan berarti membuat pembaca terpingkal-
pingkai karena tak dapat menahan tawanya. Namun lebih kepada
kepuasan batin ketika mengikuti atur cerita. Herman J. Waluyo (2006)
memberikan istilah katarsis yaitu pencerahan jiwa atau penyadaran jiwa
terhadap lingkungan masyarakat atau terhadap keterbatasan individu
yang seringkali melabrak posisi Tuhan. Sastra mampu menghibur
dengan cara menyajikan keindahan, memberikan makna terhadap
kehidupan (kematian, keiengsaraan, maupun kegembiraan), atau
memberikan pelepasan ke dunia imajinasi.
Fungsi ganda sastra tampak seperti ketika kita membaca novel,
sajak, dan sandiwara yang temyata mempunyai dua a i. pettama,
membaca novel, sajak, dan sandiwara untuk melewati wakfu yang tuang,
tetapi dengan berbuat demikian, dehgan secara tak sadar sebenamya
kita mengambil pengetahuan tentang dunia pikiran orang-orang yang
14
Siminto, S Pd., M.Hum.t Retno PumanE lrawali, S.S., M.A.
PE}IGAII'AR IETAHATI SASTNA Siminlo, S.Pd.,lil Hum.e Rsho Pumama ll,*ali. S.S. M.A
dikisahkan dan keadaan masyarakat yang bersangkutan Kedua, kita
membaca sebuah hasil karya sastra bukan sebagai pelewat waKu luang
semata melainkan karena kita secara sadar memang ingin mengetahui
apa yang terjadi dengan seseoralng atau beberapa orang terlentu. Aliran
Formalisme Rusia iuga sependapat bila sastra diartikan demikian,
malahan mereka mengatakan bahwa sastra adalah pembantu khusus
bahasa.
Karya sastra menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang
kebenaran, kebaikan, dan keburukan. Ada pesan yang sangat jelas
disampaikan, ada pula yang bersifat tersirat secara halus. Karya saslra
juga dapat dipakai untuk menggambarkan apa yang ditangkap sang
pengarang tentang kehidupan di sekitarnya. Karya sastra dapat
diibaratkan sebagai 'potmf atau 'sketsa' kehirupan. Teta$, 'potef itu
tentu bebeda dengan cermin, karena sebagai kreasi manusia, karya
sastra di dalamnya terdapat pendapat dan pandangan penulisnya,
sebagai rcfeksi kehidupan yang dilihat pengarang. Gagasangagasan
yang muncul ketika menggambarkan karya sasfa ilu dapat nEmbentuk
pandangan orang tentang kehidupan ilu sendiri. Contohnya adalah apa
yang kita sebut dengan slereotip tentang ibu tiri, tentatE kelompok etnis
tertenfu , dan laiFlainnya.
Pengenalan karya sastra dan manfaatnya kepada siswa, salah
satunya, dilakukan melalui pengaiaran saska. Pengaiaran sastra
bertuluan agar siswa memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual. Kecerdasan ini akan terhidang dari dunia sasfa yang begitu
kaya, baik dari sisi genre maupun nilai yang dikandungnya' Pengajaran
saslra 
.iuga seharusnya bertugas sebagai sarana pewarisan sistem nilai
yang merupakan sumber norma kedewasaan, bukan sistem nilai yang
mewariskan ilmu pengetahuan. Peran kedua ini disandang oleh
kelompok ilmu-ilmu eksaKa. Jadi, pengasahan afeksi bukannya kognisi
menjadi tugas utama penga.iaran sastra. Hal ini sekaligus iuga
menentang praktik pengajaran sastra yang lebih menoniolkan unsut
objektifnya tinimbang nilai-nilai luhur yang dikandungnya. Bentuk
pengaiaran konvensional sepe ini akan menyesalkan siswa dari
keindahan sastra yang seharusnya dirasakan pada kekeringan objek
sastra yang bersifat formal belaka. Maka, wajarlah jika Alwasilah
mengatakan, 'Penekanan kognitif pada unsur'unsur inlrinsik karya sastra
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itu lebih banyak membawa mudarat daripada manfaaf (Media lndonesia,
30 Juni 2ffi1).
2, Fungsl Soslal Sastra
Kemampuan sastra dalam menyampaikan pesan menempalkan
sastra menjadisarana kritik sosial. Contohnya dapat dllihat darikehidupan
sekitar kita sehari-hari, seperti penggunaan puisi dalam demontrasi.
Tetapi, kritik sosial dapat juga disampaikan oleh teks dengan carii yang
lebih teBirat dan halus melalui piranti-piranti sasfa, seperli penggunaan
simbol dan nada ironis. Sastra merupakan media komunikaii, yang
melibatkan tiga komponen, yakni pengarang sebagai pengirim pesan,
karya sastra sebagai pesan itu sendiri, dan penerima pesan yakni
pembaca karya sastra maupun pembaca yang tersirat dalam teks atau
yang dibayangkan oleh pengarangnya.
Perlu diperlulikan bahwa fungsi sastra berubah dad zaman ke
zaman, sesuai kordisi dan kepentingan masyarakat pendukungnya.
Sastra lisan mempunyai fungsi sosial yang jelas dalam masyaraiat
tradisional sebagai bagian dari ritual, seperli rihral berbalas pantun untuk
menganbrkan pergantin di berbagai kelompok adat di lndonesh, atau
sebagaimantra penolak hujan dan penolak bala. Di lnggris genrs drama
murculsebagai suatu bentuk dramalisasi cedb dari lnjilatau kisah orang-
orang $rci.
Sasba dapat dipandang sebagai suafu fenomena sosial. Sastra
ditulis dalam kaihnnya dengan normanorma dan adal istiadat jaman
itu. Dengan demikian, sastra yang dihasilkan oleh seorang pengararg
yang adalah salah satu anggota masyarakat merupakan rcfleksi sosial.
Kead_aan sosial selalu dltandai dengan perlentangan kelas, dan seorang
penulis (pengarang) akan menyuarakan kelasnya masing-masing. Lahir
wajah sastra yang bermacam-macam leEantung pada setiap pengarang
yang melahirkan sastra tersebut, karena dia iuga termasuk salah safu
anggota kelompok sosialnya. Fungsi sasta yang akan dilahirkannya pun
wujudnya bermacam-macam, karena wajah sastra yang telah dil;hi*anjuga bermacam-macam. Sastra yang dilahirkan oleh seorang pengarang
dari bangunan masyarakat bawah (kaum prcletar), maka fungsi-sosial
saslra sebagai sarana perjuangan proletariat melawan sistem
kapitalisme.
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Jika sastm itu dilahirl(an oleh pengarang dari bangunan masyarakal
atas (kaum borjuis), maka fungsi sosial sasba sebagai sarana untuk
melegitimasi kaum borjuis sehingga sislem kapitalisme semakin
kokoh. Jika sas{ra dilahirkan oleh pengarang-pengarang sufi yang
persepakatnya mengalami kegoncangan kejiwaan (misalnya
pengarang Maulana Jalaluddin Rumi), maka fungsi sosial sastra
adalah sebagai sarana untuk menuntun kehidupan masyarakat
dalam bidang kerohaniannya.
Dengan demikian, fungsisosialsastra itu teryantung dari masyarakat
mana sastra itu dilahirkan, karena sastra adalah bagian dari
masyarakat, dan masyarakat menjadi salah satu pembentuk sastra.
Sasba ditulis oleh pengarang yang adalah arggota kelompok sosial
masyarakatnya dan sasha berada dalam jaringanjaringan sistem
dan nilai dalam masyarakat (Sangidu, 2005: 52-54). Dapat
dirumuskan bahwa dalam kehidupan masayarakat sastra
mempunyai beberapa fungsi yaitu:
a. Fungsi rckreatit yaifu sastra dapat memberikan hibunan yang
menyenangkan bagi penikmat atau pembacanya.b. Fungsi diiaktif, yaitu sastra mampu mengarahkan atau
mendidik pembacanya karena nilai+ilai kebenaran dan
kebaikan yang tertandung didalamnya.
c. Fungsiestelis, yaihr sastra mampu memberikan keindahan bagi
penikmaU pembacanya karena sifat keindahannya.
d. Fungsi moralitas, yaitu sastra mampu memberikan
pengetahuan moral kepada pembaca/ peminatnya.
e. Fungsircligius, yaitu sastra pun menghasilkan karya-karya yang
mengandung ajaran agama yang dapat diteladani para
penikmaU pembaca sastra.
D. IDENTIFIKASI IIORAL, ESTETIKA, SOSIAL DAN BUDAYA
DALAI' KARTA SASTRAl. ldentlfikasi Moral.
Sebuah karya sastra pada umumnya membawa pesan moral. pesan
moral dapat disampaikan oleh pengararE secara hngsung maupun
tidak langsung. Pesan moral dalam karya sastra dapat diketahui
dari perilaku, perkataan, dan pikiran tokoh-tokohnya atau komentar
langsung pengarang melalui karya sasba tersebut.
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2. ldentifikasi Estetika atau Nilai Keindahan.
Sebuah karya saslra mempunyai aspek-aspek keindahan yang
melekat pada karya sastra itu. Sebuah puisi, misalnya: dapatdiamati
aspek persamaan bunyi, pilihan kata, dan lain-lain. Keindahan
sebuah cerpen, misalnya, dapat diamali pilihan gaya bahasanya.
3. ldentilikasi Sosial Budaya.
Suatu karya sastra akan mencerminkan aspek sosial budaya suatu
masyarakat, karena tidak dapat dipungkiri bahwa saslra merupakan
cerminan masyarakat. Tidak tertutup kemungkinan suatu karya
sastra berkaihn dengan wama daerah. Beberapa karya sasfa png
mengungkapkan aspek sosial budaya misalnya novel Pembayaran
karya Sunansad Ecip yang mengungkapkan kehidupan di Sulatrcsi
Selatan dan novel Bako karya Daman ltloenir yang mengungkapkan
kehklupan Suku Minangkabau di Sumatera Barat
E PERBEDMN I$RYA SASTRA DAI.I KARYA NON SASTRA
XARYA SAS]RA KARYA }'OI' SASTRA
r. Karys la!tra flEpgan$arf,r ruraa{rransr
pet88aao dan pldrn frtg lidal t*la 6NaUi
ddl angls dan sbffi- f,aya qlta (Aii)
dtdlt dalall bon &n !6tb, rErEtC kab*ah
larlg lSih bo.liakB fomaafl, nreryat|pat t
$€tu m8kfia, d r sd'rrs.lya
b. BatEa rda penh ar*tuib dan ho.tpnim
fiabfah farg sanE hl|yirF bd bGrt€da
ttnya), ssra menifii laEgo.i*abgd yar!
bk beahrao dan d( raislal-
c, Batusa sastra iuga penth dsngan aodai.
ntsrgaqt pada ur{kaFn ahu karya yang
ddpbk$ sebetumya. Bahssa sasba langat
lonoaalil sihhya.
d. Bahasr scta bukan s€todar bahasa
mfoIenlal, yang hanF rn€ogan p3da sd/ lulb,tatu. Bahasa !6hr berulatE
ntqrDqt!8nlt m€mhi* d pd. *rrinfa
firqrg(idr sl(ap p€ribaca Ya{ dpo,fiUfrt
&l{n batEsa sssta addl bll&. sir6dblno
irara dari tdlt b.
.- 8€has8 fang dpatC ddrn k y. ih*rt
rur s6ta rlorEk * hd-ld fd{
b.rsiht bt is, s€p€rli drla, htb, q,mDa
pitlH, hld, d r co dl.
b. Kaya ,*rt ditt[r ddtn lalmal bia!4,
msrEfd fdlka! 6mbtl,
n€ryalpalGn hfurnd, drr setcnr$rfa,
c. Batma ilmidr cadsurE trEnyrupai
dstm ffi mslflEtib abu logI(r
sirsdis, da kscocdom artsra bn&
Fign) dar yang dsqr (Ighonl}. Tan&
se9€nuhrya b3Bild abtary (ddh
!e.ds kebetla, tsp. .tran tldrlt/X
iad. ded dga$kgo ol€ar larl& hh yang
sam rlirya.
Sfuninb, S.Pd., M.Hum. t R6bo PunEn lraEli, S.S., M.A
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'1. Jelaskan definisi sasba menurul bahasa dan istilahl2. Jelaskan perkembangan pengertian lata dab dari masa ke
masat3. Jelaskan definisi karya sasbat4. Jelakan ruang lingkup ilmu saslra!5. Jelaskan perbedaan karya saslra dan karya non sastra!6. Jelaskan manfaat sastra dan ilmu saslra!7. Jelaskan fungsi sosial sasfa!
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BAB]I
HAKIKAT DAN GENRE SASTRA
KOMPETENSI DASAR
Setelah membaca bab ini, pembelajar diharapkan mampu:
1. lihmahami dan menjelaskan hakikat sastra
2. Memahami dan menjelaskan genre sastsa lndonesia dan sastra Arab.
A HAKIKAT SASTRA
Banyak ahli sasta yang mencoba mendefinisikan sastra (adaD),
akan tetapi batasan yang tepat mengenai apa hakikat sastra belum
berhasil dirumuskan. Hakikat sasfa yang bertrasil dirumuskan adalah
yaihr pengungkapan realitas kehidupan masyarakat secara imajircr
atau secara fiksi. Dalam hal ini, sastra memang represenEsi dari
cerminan masyarakat Senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Geoq Lukacs (Iaum, 1997: 50) bahwa sastra merupakan sebuah
cermin yang memberikan kepada kita sebuah refleksi realitas yang
lebih besar, lebih lengkap, lebih hidup, dan lebih dinamik.
Rene Wellek berpendapat bahm kesusastman berpusat pada
epik, lirik, dan dmma kalena ketiganya menunjuk pada dunia angan
lfidion, inaginatiori. Dari pendapat tersebul dapat diketahui bahwa salah
satu hakikat sastra bahwa kesusastraan mengakui adanya sttalftctionaly
(sifat menghayalkanl, invention (penemuan atau penciptaan), dan
imagrhalion (mengandung kekuatan menyatukan angan untuk mencipta)
(Pradopo, 1997: 35).
Karya sastra dipandang sebagai dokumen sosial yang
menggambarkan refleksi situasi pada masa karya sastra tersebut
diiiptakan, dengan kata lain, karya salha adalah manifestasidarikondisi
sosial budaya dan peristiwa seiarah. Menurut Georg Lukacs, seorang
kritikus Marxis, bahwa sastra merupakan pencerminan masyarakat.
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Sastra yang sejati tidak hanya merekam kenyataan dalam masyarakat,
tetapi melukiskan kenyataan dalam keseluruhannya. Seofting pengarang
dikatakan berkualitas apabila dapat melihat perkembangan masyarakat
secara keseluruhan sehingga persepsinya terhadap Ealitas sosial yang
dituangkan di dalam karyanya dapat menceminkan realitas sosial.
B. GEI'RE SASTRA
Berbicara tentang genre atau macam-macam saslra
sesungguhnya menyangkut beberapa perbedaan yang terdapat dalam
berbagai macam teks saslra. Usaha untuk membuat pengelompkan
terhadap karya sastna sebenamya sudah banyak dilakukan sejak lama.
Aristoteles misalnya, ia memberikan tiga kriteria yang dapat dijadikan
patokan. Pertama, segi sarana penrvuju dannya(media of reprcsentationl,
karya saslra terbagi kepada prosa dan puisi. Kedua, segi oblek
perwujudannya (object of representation) karya sastra selalu
membicarakan manusia, yang mempunyai tiga kemungkinan: (1)
manusia rekaan lebih agung daripada manusia yang nyata, sepertl : epik
Homeros dan cerita Panji. (2) manusia rekaan lebih hina daripada
manusia yang nyata, seprti dalam komedi dan lenong. (3) manusia
rekaan sama dengan manusia yang nyata. Kefrga, segi ragam
penvujudannya (mmner ol petic rcpresentafan), karya sastm terbagi
kepada epik, lidk, dan drama.
Kriteria lain diberikan Luxemburg. Dari segi situasi bahasa, sastra
dibedakan menjadi teks monolog, dialog, dan nantif. Sedangkan dari
segi isi abstrak, Luxemburg membedakan karya sasba yang mengandung
cedta dan karya yang tidak mengandung cerita. Robert &tnles membagi
karya sastra atas dua bagian. Pertama, science l?ction, membentuk
imaginasi berdasa*an realitas yang dipahami (penulisan). Kedua,
sesuatu realitas yang dilihat dari sudut imaginasi tertentu. Scholes
menolak adanya karyakarya sastra yang sepenuhnya realitas atau
sepenuhnya imajinasi, karcna keduanya tak mungkin dipisahkan. Sesuatu
realitas akan dilihat dengan suatu imajinasi, sedangkan imajinasi tak
mungkin dilepaskan dari suatu kemungkinan realilas yang
diperhitungkan. Dengan demikian tak ada karya sastra sepenuhnya
realitas, tanpa campur tangan imajinasi. Berbeda dengan sastra Arab,
dilihat dari isi objeknya (maudhul, sasha dibagi menjadi dua macam;
sastra krcatif dan sastra deskriptif.
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l. Sastra Kreatif
Sastra kreatif adalah karya sastra yang dihasilkan dengan cara
meniru dan rnenggamba*an alam semesta, baik alam ifu murrul dari
jiwa penulis sastra itu sendiri. Materi atau objek sasFa keatif ini adalah
alam (thabr'ah), baik alam yang sifahya inlenal @e,khiliryah) maupun
ekslenal $hedjiryali. Berdasarkan cara pemerclehannya, sasbamn
Arab nembagi sasfa krealil menjadi dua bagian, yaitu: puisi/syah (,:g.,)
dan prosa (iro,). Pada pembahasan dalam bab ini, syair dan puisi
dilelaskan secara terpisah.
a. Syalr
1). Pengertlan Syalr
Secara etimologi, kah syair berarti mengelahui, merasakan, sadar,
mengomposisi, atau mengubah sebuah syair. lvlenurut Jurii Zaidan, syair
berarti nyanyian (d-ghinal, lantunan (r?qnadz), atau melagukan (ladil).
Syair menun t saslrawan Arab adalah kata-kah fasih yang berirama dan
beqafiah yang mengeksprcsikan bentuk-bentuk imaiinasi yang indah.
Jadi syah adalah karya sasFa yang mengurqkapkan pikinan dan pe,asaan
seorang penyair secara imajinatif, yang disusun dalam bahasa yang
indah, disampaikan secara serBaja, dan diwamai dengan irama. Sebuah
ungkapan dapat dikategorilan sebagai karya sastra bergenre syair
apabila ungkapan tersebut memenuhi kdteda: (1) kdam (bahasa), (2)
maha (gagasan), (31 wazan (irama), (4) g6liah (salak), (51 khayal
(imajinasi), dan (6) gashdan (sengaja).
Kdan arlnya bahasa. Bahasa merupakan media utama sebuah
karya sastra dan bahasa sastra mempunyai kekhasan tersendiri. Para
penyair biasanya lebih tahu tentang sifat-sifat bahasanya dan lebih bisa
mengeksploitasikan silat-sifat fonetis, morfologis, dan sintaksis untuk
mengejawantahkan rasa haru yang dialaminya. Penyimpangan
pemakalan bahasa ini merupakan penyimpangan sosial (masyarakat
penyair) dan bukan peroEngan. Dalam kajian sastra, penyimpangan ini
disebut ibentia poelrca yang merupakan kebebasan penyah (Muzakki,
2006:43).
Ma'na a nya gagasan atau ide. Ma'na merupakan unsur balin
dalam syair. Para kritikus menamakannya dengan istilah fakta, dalam
bahasa Arab disebut al{ragrgalr dan juga dinamakan dengan kebenaran,
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aslrshowab. Dinamakan faKa karena syair mengandung peristiwa atau
kejadian yang benar-benar ada, benar-benar dijumpai dalam kehidupan
nyata, dan harus diterima sebagai kenyataan.
Wazan berarli keseimbangan. Wazan dalam syair adalah
pengulangan bunyi yang sama pada setiap akhir bait dari bait-bait syair.
Wazan lebih tepat diartikan sebagai pola irama atau musikalitas. Dalam
kaihn sastra Arab, setiap bait syair terdiri dad dua bagian d engan wazan
yang sama, yang dikenal dengan istilah bahr. Dua bagian dengan wazan
yang sama dalam setiap bait syair disebut dengan aknishr€t'.
Q6/lah adalah kata akhk dari sebuah bait syair. Khalil bin Ahmad
berpendapat bahwa gSliah adalah dua sukun yang berada pada akhir
bait syair termasuk huruf-huruf hidup (berharakat) dan termasuk pula
huruf hidup sebelum sukun pertama. Dalam telaah sastra, g6l?ah lebih
tepat disebut sajak.
Khayd dau imajinasi adalah daya bayang, fantasi, tetapi bukan
lamunan karena berpangkal pada kenyalaan dan pengalaman. lmajinasi
lidak sanu dengan rcalitas yarg sesungguhnya, karena imajinasi bemiht
intuitif yang mengutamakan faktor rasa. Sebagian sastrawan Arab
berpendapat bahwa karya sasha yang bergenre prosa dapat dikatakan
syair apabila mengandung daya imajinasi yang indah meskipun lidak
bersajak tertentu. Qashdan adalah sebuah ungkapan atau kata-kata baru
yang dapat dikatakan syair apabila kata-kata tersebut sengaja dijadikan
syair, tidak secana kebetulan.
2). StruKur Syalr
Slrukfur syair pada dasamya mempunyai dua unsur, yaifu surface
structurc (struktur luar/ fisik) dan deep strudure (struktur dalam/ batin).
Struktur luar syair berkaitan dengan bentuk, terdiridari pilihan kata (diksi),
struktur bunyi, penempatan kata dalam kalimat, penyusunan kalimal,
penyusunan bait dan tipografi (irama). Sedangkan unsur dalam berlGitan
dengan bi, tema, pesan atau makna yang tersiral di balik struktur luar.
Musral Esten mengatakan bahwa unsur-unsur sfuktur syair/ puisi (unsur
luar) diantaranya adalah:
l. Musikalirbs, yaitu unsur bunyi, irama atau musik dari sebuah
puisi. Unsur ini tedihat pada penyusunan bunyi kata dan
kalimat.
n
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2. Korespondensi, yaitu hubungan antara satu larik (baris)
dengan larik bedkutnya, satu kata dengan yang lain, satu bait
dengan bait yang lain.
3. Gaya bahasa yang membuat larik menjadi padat dengan arti
imajinasi serta membed wama emosi terhadap pembacanya.
3). Macam.Macam Syair
Para kdtikus sash, lerutama kritikus sasba Arab, seperli Thaha
Husein dan Ahmad Al-Syasib membagisyairdad segi binya meniditiga
macam: l) syair cefial epic petry $yrT gbtmshr), 2) syair link/ litic WW
(syi? ghina'i), dan 3) syair drama/ dram atic poetry $yi? tants,lD. AM Al-
Aziz bin Muhammad Al-Faishal menyebut syah cerita dengan istilah syi?
malhami walaupun pengertiannya tidak ada perbedaan. Contoh syair
karya Umru' al-Qais adalah sebagai berikut:
Di kala malam yang segelap lautan
tengah rnliputiku
dengan berbagai macam kercsahan
untuk mencobaku
Di waktu mahm tengah memaniangkan waktunya
maka aku katakana padanya
Wahai malam yang panjang
gerangan apakah yang menghalangimu
unfuk bergantian dengan pagi hari?
walaupun pagi had itu
tidak lebih baik daripada engkau.
l. Syalr Cerita
Syair centa adalah jenis novel yang bersifat objektif (maudhu'r). la
berupa kaskiah panjang yang menceritakan pedstiwa-peristiwa sejarah,
kemudian disusun dalam bentuk cerita kepahlawanan untuk
dinyanyikan. Seperti, l/yadzah dan Udisa karya Homerus, kisah bangsa
Yunaniyang tediri dari 16 dbu baris; mahabarata, kisah lndia yang terdiri
dari 100 ribu bait dan Syahananil N-Firdaus, kisah orang Persia yang
tetdiri dari 60 ribu bait.
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lil. Syair Drama
Syair drama adalah syak yang dibuat untuk disaksikan di atas
panggung dan bersifat objektif. Karena terbahs oleh waktu dan tempat
jumlah baitnya tidak sepaniang syair-syair lainnya. Dilihat dari segi
penyampaian dan episodenya perlu disusun dengan baik, jenis syair ini
menyerupai syair cerita. Pada sisi lain, karena penyampaian tuiuannya
yang masih memerlukan peran aktor unfuk megungkapkan perasaan
kepribadian yang berbeda, jenis syair ini menyerupai syair lirik. Dengan
demikian, keberadaan syair drama ini menggabungkan dua syair yang
ada, yaitu syair cerita dan syair lidk.
Iriaksud bersifat subjehil (dzatf dan objektif (madhu'i) dalah
bedasarkan kepada pembagian saslra, sebagaimana diungkap Khafaji,
yang dilihat dari segi materi yang disampaikan, sasb'a dibagi kepada
dua jnb: 1) sasra subjektif (A,- adab ln4zdil, dan 2) sasta obiektif (A/-
adab N+naudhu'|. Sasha subjektil adalah karya sasba di rnna seorang
sastrawan mengungkapkan perasaan, buah pikiran, dan imajinasinya
sendiri, seperti syair lirik (syi? ghina'f. Sedangkan sasba objektif adalah
karya sastra di mana seorang sastrawan mengungkapkan perasaan,
keinginan, dan buah pikiran orang lain, misalnya syairdnma (syiltamtsilll
dan syair cerita (syi'r q,shash,) (M. AM Al-Mun'im Khafaii dalam Muzakki,
2006: ). Pada masa modem, dilihat dari segi lahimya, syair Amb terbagi
menladi :
a. Syi't Muttazan, yaitu syair yang tidak terikat dengan
atulan wazan dan qafiah.b. Syit Mursal, yaitu syair yang terikat dengan satuan irama
(faf,lra0, tetapi tidak terikat dengan aturan vazan alau
qafrah.
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il. Syair Lirik
Syair lirik adalah syair yang secara langsung mengungkapkan
pemsaan, baik perasaan sedih maupun harapan. la berupa kasidah
yang cukup panjang dan bersifat sub,ieklif (dzatf, sehingga lebih tepat
untuk menggambarkan kepribadian seseorang. Jenis syair ini sangat
te*enal atau sering kali dipergunakan oleh sastrawan Arab. Syak ini
biasanya bertu.iuan untuk memuji, mengeiek, meratap, merayu, dan
sebagainya.
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sy-?Hu4 yaitu syair lidak tedkat sama sekali dengan aturan
wa.an, qaftdt maupun tafiraf, tetapi masih lerikat dengan
satuan irama khusus yang menjadi karakteristik karya
sastua bemilai tinggi.
b. Pulsl
1). Pengertian Puisl
Horatius, seorang kritikus Romawi, mensyaralkan dua hal bagi
puisi, yaitu puisi harus indah dan menghibur (dulce), namun pada saat
yang sama puisi juga harus berguna dan mengajarkan sesuatu (utile).
William Wod*vorth, penyair Romantik lnggris, memahami puisi sebagai
suatu luapan spontan dari perasaan yang kuat - a spoirfaneow ovefiow
ot powerful feelings. Sementara itu, Roman Jacobson, seorang ahli
linguistik dari Perarris, menekankan pada fungsi puitik (poetrc ltmctlon)
teks, yakni sebuah fungsi yang mengarahkan segenap upaya dan
peftatian pada unsurrnsur teks itu sendiri.
Secara konvensional, sebuah puisi biasanya menggunakan
beberapa atau salah satu unsur secam dominan unfuk membangun
makna. Puisi biasa didefinisikan sebagai karangan yang terikat,
sedangkan prosa ialah bentuk karangan bebas. Puisi itu karangan yang
terilct oleh: (l ) banyak baris dalam liap bait (kupletlstofa suku karaEan);
(2) banyak kata dalam tiap baris; (3) banyak suku kata dalam liap barb;
(4) rima; dan (5) inma. Definisi terebut sudah lidak cocok hgi dengan
mrjud puisi zaman sekanng.
Definisi Altenberd, puisi adalah pendramaan pengalaman yang
bemifat penafsiran (menafsirkan) dalam bahasa berirama (benrctbum)
(as the interprctive dramatization of experience in metrical language).
Samuel Taylor Coleridge mengemukakan puisi itu adalah kata*ata yang
terindah dalam susunan terindah. Penyair memilih kata-kata yang
setepatnya dan disusun secara sebaik-baiknya, misalnya seimbang,
simetds, antara satu unsur dengan unsur lain sangat erat hubungannya,
dan sebagainya. Cadyle berkata, puisi merupakan pemikiran yang
bersifat musikal. Penyair dalam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi
yang merdu seperti musik dalam puisinya, kata-kata di susun begitu
rupa hingga yang menonjol adalah rangkaian bunyinya yang merdu
seperti musik, yaitu dengan mempergunakan orkeslrGl bunyi.
c
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Wordsworth mempunyai gagasan bahwa puisi adalah pemyaban
perasaan yang imajinatif, yaitu perasaan yang dirckakan aEu diangankan.
Adapun Auden mengemukakan bahwa puisi itu lebih merupakan
pernyataan perasaan yang bercampur-baur, sedangkan Dunton
berpendapat bahwa sebenamya puisi itu merupakan pemikiran manusia
secara konkret dan aristik dalam bahasa emosional serta berimma.
Shelley mengemukakan bahwa puisi adalah rekaman detik{etik yang
paling indah dalam hidup kita.
Shahnon Ahmad mengemukakan bahwa bila unsur-unsur dari
pendapat-pendapat ihr dipadukan, maka akan didapat gads4aris besar
tentang pengertian puisi yang sebenamya. UnsuFunsur tersebut berupa:
emosi, imajinasi, pemikkan, ide, nada, irama, kesan pancaindera,
susunan kata, kata-kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang
bercampur-baur. Jadi, puisi itu mengekspresikan pemikiran yang
membangkitkan perasaan, yang meEngsang imajinasi panca indera
dalam susunan yang berirama. Puisi itu merupakan rekaman dan
interprchsi pengalaman manusia yang penting, digubah dalam wujud
yang paling berkesan (Pradopo, 21fi2:4.71.
2). Perbedaan Pokok Prosa dan Pulsl
a. Kesatuan-kesaluan korespondensi prosa yang pokok ialah
kesatuan sintaksis; kesatuan korespondensi puisi
resminya-bukan kesatuan sinbhis-kesatuan akuslis.
b. Di dalam puisi korespondensi dari corak tertentu, yang
terdiri dari kesat aFkesafuan tertenfu pula, meliputi seluruh
puisi dari semula sampai akhir. Kesafuan ini disebut bais
sajak.
c. Di dalam baris salak ada periodisitas dari mula sampai
akhir.
3). iiacam-macam Pulsi
Banyak orang menyakini bahwa'puisi'tertua adalah manba, yang
merupakan bagian penting ritual-ritual masa lampau. Kekhasan manlm
terletak pada pengulangan-pengulangan bunyi serta efek yang
dihasilkannya pada pendengar. Konon, mantra punya fungsi magis, yakni
mampu menyembuhkan penyakit, megusir roh lahat atau bala, dan
menghubungkan manusia dengan alam supranafural, Di dalam mantra,
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bunyi lebih penting daripada makna. ltulah sebabnya mengapa manba
di atas tidak membangun suatu makna yang utuh dan dapat dicema,
namun lebih mengutamakan pengulangan bunyi-bunyi lertentu.
Pada Taman Pertengahan di Ercpa, kira-kira pada abad ke12,
dan beberapa periode setelah zaman tersebut, puisi dinyanyikan oleh
para troubadour (pelipur lara) serta penyair istana. lsinya biasanya
mengisahkan tentang hikayat para pahlawan dan percintaan. Troubadour
yang te*enal dalam sejarah kesusastraan Perancis adalah Marcabru
yang mendapat julukan Le Pain Pedu alau I}e tost Eread dan Rbhard
Coeur de Lion (7?re Uon Heafir. Oi lrdorpsia tradisi serupa luga dapat
di,jumpai, khususnya dalam tradisi kesusastraan Melayu. Masing-masing
bait terdiri atas dua larik yang memiliki rima yang sama. Di dalam
kesusastraan lnggris bentuk seperti ini disebut dengan heroic a uptet
dan lazim digunakan pada periode Agustus, yang mengutamakan
keteraturan dalam bentuk. Dalam kesusastraan Melayu bait berlarik
ganda dan berima sama ini disebut dengan gwindam.
W.H. Hudson membagi puisi men adi puisi subjehif dan puisi
objektif. Cleanth Brmks menyebutkan adanya puisi naratif dan puisi
deskriptif. David Daiches membagi puisi menjadi puisitlsik, puisi ptatonik,
dan puisi metafisik. XJ. Kennedy menyebutkan adanya puisikonkretdan
balada (Waluyo, 1987: 135).
i. Segi Ungkapan
Dad segiungkapan, puisidapat dikategorikan dalam lirik dan epik.
Puisi lirik banyak mengeksplonasi subjektivitas dan indivirlualitas aku lirik
dahm sajak. Biasanya, puisi lirik lebih mengutamakan suasana dadpada
tema, dan makna kerap perlu dipahami dalam kaitan dengan suasana
batin tertentu yang hendak dibangun daripada dengan pesan-pesan
moral. Puisi lirik adalah jenis puisi yang pertama kali muncul dalam
sastra Arab Jahiliyyah. Puisi berjenis epik dan dramatik tidak ditemukan
dalam sastraArab Jahiliyyah karena penciptaan puisijenis hi memerlukan
Epik banyak menggunakan kisahan dan lebih bergaya posais
sambil tetap mempertahankan unsur-unsur puitik fang umum dijumpai
dalam puisi, seperli dma, kesamaan jumlah ketukan, dan semacamnya.
Oleh sebab itu, epik juga kerap disebut dengan sajak naratif. lsinya pada
umumnya tentang petualangan atau pedalanan seorang pahlarvan atau
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tokoh, seila berbagai pelbuatan luhur yang dflakukannya Saiak yang
pada zaman dahutu luga dibawakan lewat nyanyian disebut dengan
balada (Budianta, 2003:62{3)'
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Hari ini adalah masa mudaku,
Kuteguk anggur sebab itulah hibunnku,
Jangan salahkan aku, rasanya pahit namun nikmat'
Rasanya pahit sebab itulah hidupku.
Kalau saia hali dapat mencema makna hidup ini,
Dalam maut dapat dipahaminya misteri llahi,
Hari ini saat kau miliki dirimu, kau tak tahu ap+apa,
Esok saat kau tinggalkan didmu, apayang kau ketahui?
il. Segl Bentuk
Dari segi bentuk, secara garis besar dapat disebutkan adanya
salak-saiak yang bentuknya tedkat, seperli soneta, kwatrin, pantun, d-an
saiak-sajak be6entuk bebas. Soneta biasanya terdiri atas empatbelas
tarik dengan pola dma tedentu, kwatrin adalah sebait sajak yang terdiri
atas empat ladk dengan rima te entu. KMtIin dalah bentuk saiak yang
lebih pendek karena hanya terdiri atas empat ladk. Tradisi penulisan
kwatrin sudah sangat tua, dan bentuk ini telah ppuler seiak zaman
dahulu.
Kwabin diiumpai dalam kesusastraan Sanskrit lama yang dimulai
tahun 1500 SM hingga dalam khazanah sastra Persia sekitar abad
peftma Masehi. Penyair Persia yang teftenal adalah Omar Khayyam'
dan dalam bahasa Persia hlratdn disebut ruba iat Conbh kwatin:
Pantun adalah sebuah bentuk puisi khas Melayu yang terdiri atas
empat baris. Rimanya a-ts+b dan dua larik pertama tidak saling te*ait
dengan dua larik berikuhya dari segi isi, namun kedua pasangan itu
memiliki hubungan bunyi dan irama yang erat. Ada pantun yang dibuat
untuk saling memadu kasih, yang disebut dengan panlun berkasih-
kasihan, dan ada pula yang isinya jenaka dan disebut dengan pantun
,ienaka. Contoh pantun:
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Pantun Berkasih.kaslhan
Jangan suka dibenang-benang
dibenang memutus tali
tuju angan suka dikenang-kenang
jandaKalau dikenang meracun hati
Bagaikan mimpi
Kuingat badai s'malam
Petir dan hujan,
Lembut hangat tuhhmu
pasangDan kilat diwajahmu.
(Adwara Yukihira)
Puisi konkret merupakan salah satu ciri puisi modem, yang
menekankan pada efisiensi kata dan menghindari abshaksi. Di lndonesia,
puisi jenis ini kerap dirancukan dengan puisi bebas yang dipelopori
sejumlah mahasiswa lTB. Bunyi dan suasana terkadarp masih dominan,
tetapi unsur-unsur lain seperti rima dan makna tidak lagi menjadi
pftryarat Citraan yang digunakanpun sifatnya konket dan beodentasi
pada resepsi inderawi.
Pada kesusastraan Jepang terdapat dua bentuk sajak pendek
yang disefut har,iku dan tanka. Har,iku lerdiri atas tujuh belas suku kata
saja, yarB dirangkaidalam tiga larik dergan susunan 
'7-S 
. Dalarrrr haiku,
dua tema yang berbeda dbatukan secara lirik, sedangkan lanfta sedikit
lebih panjang, terdiri atas tla puluh satu suku kata dengat sr.sunan $.7-
5-7-7. Talka telah berkembang di Jepang selama hampir g00 tahun.
qntolt dua buah lanka (telah diterjemahkan dalam bahasa lndonesia)
dalah sebagai berikut:
Sin$nb, S.R ., U.Hmr t RltE Pur.tr|. kid, S.S., tU.
Pantun Jenaka
Naik ke bukit beli ladalGlau
Lada sebiji dibelah
Apa sakitnya berbini
Anak tiri boleh disuruh
Di Nigitazu,
Buhn melurcudtan prahu
Kenapa heran?
Bulan baqki0ran
Buka layarmu, naik!
(Putri Nukada)
lil. Segt lst
Puisi. juga bisa ditinjau dari segi isinya. Ada sajak yang berisi pujl_
pujian unUrk seorang tokoh atau pahlawan, atau suafu perbtiwa Uesir.
Yfk.*?.rt ini disebut dengan ode. penyair-penyair F6mantik lnggrisdari abad l+19 dikenal suka mengubah odo, yang dipersembaiian
bagi alam. Disamping odg dikenal juga sebentuk sajak yang bisanya
diguratkan pada batu nisan di makam seseotmg, yang diseiut Oengin
epitaf. Epitat kenp berisi pesan atau aiaran moral yang dipetik iari
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pengalaman omng yang dimakamkan di bawah nisan tersebut. Puisi
juga berisi semacam dukacita atau rasa sesal akan sesuafu yang sangat
berharga atau dikasihi namun yang kini telah hilang. Puisi dengan
kandungan seperti ini disebut dengan elegi. Contoh berikut adalah
potongan sajak'Elegi Dorolegi' karya Sitok Srengenge yang
menunjukkan kerinduan atau rasa kehilangan yang dituiukan kepada
kampung halamannya:
Dalam tradisi kesusastraan Jawa Baru terdapat sebentuk
persajakan yang disebut dengan macapat, yang lazim digunakan dalam
penulisan babad, yaitu kisah selarah atau kronikel Jawa. Biasanya,
macapat ditembangkan dengan susunan nada terlentu. Khazanah
kesusasFaan Jawa Kuno, terdapat kakawin, di Amerika tedapat ragam
puisiyang dikenaldengan puisi imajis, yang terutama dapatdilihat dalam
kary+karya Ezra Puond, dan masa Purilan di lnggris abad k$17 tedapat
banyak puisi tipografis yang mencoba menvisualisasikan bentuk-bentuk
sesuai tema puisi.
3'l
Di pelahran, di baMrah benderarE bulan,
ia bimbing anak-anak dengan dolanan dan nyayian,
Gobak sodor, jamuran, pencari ubi, ayam hilang,
berkejaran, berialin tangan melingkar, beryamit bahu
memanjang,
Di hamparan tanah lapang, di atas rerumputan,
di bawah curah cahaya bulant
c. Prosa
1). Pengertlan Prosa
MenurutAhmad Al-lskansdad dan Musthafa lnani (dalam Muzakki,
2006:53), pmsa adalah kata-kata yang tidak terikat dengan pola irama
(wazan)maupun sajak (gifiah). Padadasamya, kata prosa tidak langsung
berfiubungan dengan karya sastra, karena prosa lebih dekat kepada
pemaparan.
' Sebuah pemaparan dikatakan karya sastra apabila memenuhi
beberapa syarat, diantaranya'. peddna, di dalamnya tedapat deretan
peristiwa. Sebuah peristiwa ditandai oleh tindakan dalam satu kesatuan
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ruang dan waktu. Apabila tidak ada lindakan, artinya yang ada hanya
lukisan lentang tempat atau ruang dan wahu, maka ia berubah menjadi
deskripsi. Kedua, peristwa menghendaki adanya tokoh. Tokoh adalah
orang yan! menggerakkan peristiwa. Bersambungnya peristiwa adalah
aksi dan tindakan tokoh. Kefrga, derctan peristiwa dan tokoh itu adalah
peristiwa dan tokoh fiktif. lnilah yang mendasardalam karya sastra. Unsur
fiksi inilah yang amat menentukan dalam karya saslra genre prcsa. Karena
prosa tidak tedkat oleh kaidah-kaidah sebagaimana yang ada pada puisi,
maka pmsa tidak termasuk karya sastra dalam arti yang sebenamya.
Berbeda dengan prosa lirik atau prosa estetis yang termasuk karya sasha
dalam alti sehenamya karena memenuhi tuntrrtan nilai estetika dan unsur-
unsur sastm lainnya, seperti imajinasi, perasaan, gagasan, dan lain
sebagainya.
2). ilacam.Macam Prosa
Menurut Syauqi Dhail, secara umum pmsa ada dua macam :
a. Pmsa tiasa (At*alsrA/-'adr). prcsa ini sering digunakan
dalam bahasa komunikasi. la tilak memiliki nihi saha
kecrralimatsa/dan hrkmah yang sudah bedaku di kalangan
masyarakalb. Prcsa yang dicipta oleh para sashawan. prosa ini memiliki
bahasa seni (estetik) dan mengandung unsur-unsur
balaghah. Jenis prosa inilah yang mendapa0ran perhatian
dari para kitikus sastra {Syauqi Dhait 1960; .15).
Dilihat dad karakteristiknya, prcsa dapat dibagi kepada dua bagian
yaitu prcsa ilmiah dan posa seni. Sebuah karya dapat dikategorikan
prosa estelis apabila memenuhi empat unsur yaitu: fikrah (gagasan),
athifah (rasa), laffz (bahasa), dan khayal (imajinasi). Sedangkan prosa
ilmiah hanya memenuhi dua unsur saja, yaitu gagasan dan bahasa.
. 
Sastrawan Barat, sebagaimana diungkap Ahmad Al-Syayib,
membagi posa kepada beberapa macam, di antaranya: deskripsi, narasi
film, novel, cerpen atau cerita pendek, sejarah, biograli, eksposisi,
argumentasi, kritik, esai, debat,dan orator. Sementara dalam sastraArab,
belum ada pembagian yang jelas seperti yarg dilakukan sastrawan Barat.
Namun lbn Ja'hr pemah menulis karyanya .Naqad Al-Natsr, bahwa prma
Arab terdiri dai khithabah (retorika), tarassu, (korespondensi), iirrflla1
(argumentasi), dan hadils (cerita). pembagian ini tidak menulup untuk
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memasukkan bidang lain sehingga disebut sebagai karya prosa. Karena
pada dasamya prosa itu diperoleh melalui: tulisan dan ungkapan lisan
(Ahmad Al-Syayib dalam Muzakki, 2006:5&55).
d. Drama
l). Konsep dan Definlsl Drama
Drama adalah sebuah genre sastra yang penampilan fisiknya
memperlihatkan secam verbal adanya dialogue atau cakapan di antara
tokoh-tokoh yang da. Selain didominasi oleh cakapan yang langsung
ilu, lazimnya sebuah karya drama juga mempedihatkan adanya semac.rm
petuniuk pemanggungan yang akan memberikan gambaran tentang
suasana, lokasi, atau apa yang dilakukan oleh tokoh. Pengertian umum
mengenai karya drama ini mengikuti batasan sebagaimana pemah
dikemukakan oleh Sir John Pollock. Tidak semua pementasan drama
bedasarkan karya sepenitelah dikutip cuplikannya. Ada se,umlah karya
yang kemudian dipentaskan oleh sebuah grup teater misalnya, yang
temyata tidak berdasarkan sebuah naskah yang telah berbentuk
sebagaimana contoh di atas, melainkan berbenfuk prosa, atau bahkan
bebentuk puisi (Budianta, 2003:9$97).
Ada sejumlah karya drama yang sangat ppuler, yang berkali-kali
dipentaskan di berbagai kesempatan dan di be64aitempat. Sebaliknya,
banyak pula karya drama yang berhenti sebagai semata-mata bacaan;
tanpa pemah dipentaskan sama sekali. Drama yang cenderung lebih
tepat untuk dibaca saja, meskipun secaE verbal luga memperlihatkan
adanya cakapan dan petunluk pemanggurgan, lazim disebut sebagai
closet drama atau 'drama baca' dalam islilah lndonesia.
Drama bukan hanya sekedar pemapaEn atau diskusi tentang
peristiwa kehidupan yang nyata. Drama sebenamya lebih merupakan
'penciptaan kembali' kehidupan nyata. Drama, menurut islilah Aristoteles
adalah peniruan gerak yang memanfaatkan unsur-unsur aklivitas nyata.
Bahasa merupakan unsur utama drama, tetapi masih ada unsuHrnsur
lain yang sangat penling, yaitu:gerak, posisi, isyan[ dan ekspresi wajah.
Bahasa dalam drama mengandung bemacam pengucapan lisan yang
penting, seperti lagu, kalimat, lafal, volume, suara, dan tekanan agar
dapat menyampaikan pesan secara sempuma (Rahmanto, 1988:90).
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Contoh petikan drama karya Robert Bolt yang beriudul A Mn tor Nl
Seasons (setelah dite{emahkan ke dalam bahasa lndonesia).
Cromwell : Maaf atas undangan yang mendadak ini, Tuan
Thomas. Terima kasih atas kedatangannya. (menarik gorden,
nampaklah Rich duduk di dalam ruangan yang sempit siap
dengan alat lulis-menulisnya). Silakan duduk. Anda kenal Tuan
Rich bukan?
More : Tenfu. Teman lama saya. Aha, Anda mengenakan
baju yang bagus Richad.
Cromwell :Tuan muda Rich akan mencatat pembicaraan kita.
More :Anda berbaik hati padaku, Tuan muda Sekehds.
Cromwell '. (teilwa penuh penghargam, kemudianl percayalah
padaku, Sir Thomas. Tetapi, ah jangan. lni terlalu berlebihan.
Anda berbicara sajalah. Toh Anda termasuk pengagum orang-
orang yang tulus hatinya ketimbang saya. (Rrdt mulai nrenli$.
Jangan ditulis dulu Rich. Belum, belum dimulai. (bemada
merymdilg Moro unfuk nenedatrd@t Rbhl.
2), Sejarah Drama
Sebagai istilah, 'drama' dan 'leatef ini datang atau kib pinjam
dari khazanah kebudayaan Barat. Secara lebih khusus, asal kedua istilah
ini adalah dari kebudayaan ahu tradisi bersastra di Yunani. Pada awalnya,
di Yunani ini, baik'drama' maupun'teater' muncul dari rangkaian
upeara keagamaan, suatu rifual pemulaan terhadap para dma. lstilah
'drama'itu sendiri, seperti dikemukakan oleh Boen S. Oematiali (197'l),
pada masa Aeschylus (52$456 SMFsatu di antara tiga penyair fagedi
Yunani--sudah menyiratkan makna'peristiwa','karangan', dan'risalah'.
lstilah teater yang berasal dari theatrcn yang juga merupakan
turunan dad kata theaomai mengandung makna 'dengan takjub nelihat
atau memandang'. Secara khusus lagi, pada masa Thucydes (471-395
SM) dan Plato (42&348 SM), teater,uga dimaksudkan sebagai 'gedung
pertuniukan, panggung', atau'publik, auditorium' pada zaman Herodotus
(490-424 SM), dan 'karangan tonil', sebagaimana disebutkan dalam
kitab Perjanjian Lama. Pada masa awal pertumbuhannya di Barat,
sebagai bentuk upacara agama, drama dilaksanakan di lapangan
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terbuka. Para penonton duduk melingkar atau membentuk selengah
lingkaran, sedangkan upacara dilakukan di tengah lingkaran tersebut.
Sementara pada teater di Yunani khususnya, lempat penonton
berada membentuk setengah lingkaran yang semakin besar radiusnya,
semakin tinggi tempat duduk penonton bersangkutan. Bentuk seperti ini
dikenal sebagai amphitheater, yang dibuat sedemikian rupa itu pada
zaman itu, sesuaidengan sifat drama dan merupakan suatu penyiasatan
terhadap mutu suara maupun pandangan penonton yang masih belum
terbantu oleh penemuan teknologi pandang-dengar (audio-visuaf1,
seperti sekarang ini. Perkembangan dnama, pada gilirannya kemudian,
mempedihatkan adanya penggeseran dari ritual keagamaan menuju
kepada suatu oratoria, suatu seni berbicara yang mempertimbangkan
intonasi untuk mendapatkan efehivitas komunikasi.
Dari oratoria ini, kemudian perkembangan memperlihatkan
adanya dua kecenderungan besar. Di sana pihak, ada kecenderungan
oratoria yang sarat dengan musik sebagai elemen utamanya, yang hingga
kini kih kenal dengan opera dan operet, dan di pihak lain muncul pula
bentuk oratoria yang hanya mengandalkan cakapan atau dialog sebagai
elemen utama seperti yang kini kita kenal sebagai drama. Dan sudah
barang tentu, bentuk-bentuk teater mengalami perkembangan pula
sejajar dengan perkembangan drama dan perkembangan teknologi
pandang{engar yang ada (Budianh, 2003:99-100).
2. Sastra Deskriptif
Objek sasba deskriptif adalah bahasa seorang sastrawan ketika
ia mempedihatkan pendapatnya baik dalam bentuk penjelasan atau
kritikan terhadap hail karya sastra keatit Jenis sastra initidak diperoleh
dengan menatap alam (manusia) secara langsung , melainkan dengan
mengkaji dan mengkritisi bebenapa karya sastra krcatif dan kemudian
memberikan penilaian secara obiektif (Ahmad Al-Syayib dalam Muzakki,
2006:55). ttlenurut Abd Al-Mun'im Khafaji, jenis sastra ini dinamakan
dengan kritik. Keberadaannya muncul menjadi karya baru setelah penulis
(saslrawan) memberikan penilaian tefiadap hasil karya sastsa kreatif.
Para pengkaji sastra membagi sastra deskriptif meniadi dua bagian,
yaitu kritik sasba (n aqd al-dab) dan seiarah sasba (tadkh dadabl.
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3. Sastra Elektronlk
Sast'a Elehmnik adalah sastra di media elektonik. Sastsa dalam
peradaban tradisional didominasi sastra lisan; dalam peradaban modem
didominasi oleh sastra tulis; dan dalam peradaban postnodern
didominasi oleh saska eleklronik. Ambang peralihan tiap peradaban
tampak dalam deformasi genre sastra. Pendokumentasian dan penulisan
sastra lisan sejalan dengan peralihan dari peradaban tradisional menuju
peradaban modem. Perekaman, sinematisasi dan digitalisasi baik sastra
lisan maupun s6ha tulis seialan dengan peralihan menuju pemdaban
postnodem.
Kemajuan teknologi sangat berpengaruh teriadap perkembangan
kesenian. Salah satu bidang teknologi yang rrEngalami pe*embangan
pesat adalah teknologi elektronik. Teknologi ini memiliki kete*aitan erat
dengan dunia kesenian, baik sebagai alat produksi maupun sebagai
media komunikasi. Bahkan teknologi elektronik berperan dalam
menciptakan sualu genre baru dalam dunia kesenian yaitu seni
elektronik. Frank Popper (,l993) membahas lima kategod seni elektonik:
(1) seni laser dan holografik, (2) seni video, (3) seni komputer, (4) seni
komunikasi, dan (5) seni instalasi, demonstrasi dan pe.tunjukan. Fokus
bahasan Popper adalah senirupa elektronik. Genr+genre seni elektronik
terdapat dalam berbagai bidang kesenian seperli seni musik elektronik,
seni rupa elektronik, sinema elekbonik, dan saslra eleklronik.
Dalam arti luas karya sastra yang diproduksi, dimodifikasi, dan
dikemas dengan menggunakan peralatan ebkfonik dapat dinamakan
saslra elekionik. Sesuai dengan media yang dipakai, satm elektonik
dapat diklasifikaikan ke dalam tiga lenis: sasha aud'o, s6tra audiovisual,
dan sasha multirpdia.
,1. Sastra Llsan
Ivtrenurut Wiget (lihat Lauter, 1994), sasta lisan dipertunjukkan di
hadapan pendengar yang melakukan evaluasi baik cara maupun isi
pertunjukan; evaluasi bukan merupakan kesimpulan dad pertunjukan
tesebut melainkan merupakan sebuah kegiatan yang bedangsung yang
lercermin dalam tingkat perhatian dan komentar
Tedapat varitas yang sangat mengejutran dari sastra lisan yang
bertahan hidup di antara orang-orang pra-aksara, dan sebagaimana
kata-kata tertulis muncul dalam seiarah, menunjukkan bahwa semua
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genre penling sastra yang muncul pada awal masyarakat beradab adalah:
epos heroik, nyanyian pulaan untuk pendeta dan raja, cerita misteti dan
supematural, lirik cinta, nyanyian pribadi hasil meditasi, kisah cinta, kisah
petualangan dan heroisme rakyat jelata, yang berbeda dari epos heroik
kel6 atas, satir, satir pertempuran, balada, dogeng tragedi rakyat dan
pembunuhan, cerita rakyat, fabel, teka-teki, pepatah, falsafah hidup,
himne, manh+manba, nyanyian misteri para pendeta, dan m'ttologi.
Dariberbagaivadtas di atas, gene sasta lisan dapat klasifikasikan
ke dalam sub-sub genm yang terdiri atas puisi lisan, prcsa lisan, dan
drama lisan. Edi Sedfdw"dti (lihat Pudentia, 1998) menyusun sebuah
gradasi dari sasha lmn yang paling mumi sastra hingga ke pertunjukan
teater yang paling lengkap media pengungkapannya, yakni: mumi
pembacaan sasha (mebasan dan macapatan); pembacaan sastra
disertai gerak sederhana dan atau iringan musik terbatas (cekepung
dan kentuq); penyaiian cerita disertai genk tari{randai); dan penyajian
erita mdafuiaktualisasiadegan, dialog dan tarian pemeran, dan iringan
musik (wayang long, makyorig, wayang gong, dan lainlain).
]t/hnurut Wget, dalam banyak sasba lisan dunia, puisi lisan adalah
nyanyian, seperti halnya mazmur-mazmur Daud, lirik-lirik Orpheus,
maupun meditasi+nedihsi TecayahuaEin. Baik puisilisan maupun prosa
lisan Amedka terdapat dalam kesusashaan pribumi sepeii puisi Zuni,
Anec, lnuit Aleut dan hin-lain; dan cerita-cedta dari suku-suku lndian
Hitchili, ami, Navajo, Lakota, loquois, dan lain-lain.
Peftembangan penelitian terhdap sastra lisan yang ncrupakan
sasta raM dilakukan dengan menggunakan metodemetode hisloris-
komparalif, historis{eografik, dan his{oris-stuktural. iilenurut A Teeuw
(1988), perkembangan dalam studi sastra lisan terutama yang
menyangkut puisi rakyat anlara lain dilakukan oleh Pany dan Lord.
Hipotesis Pany dan Lod temyata dapat dibuktikan dengan meneliti
puluhan contoh epos rakyat seperti yang dinyanyikan oleh tukang cerita.
Dengan meneliti teknik penciptaan epos rakyat, cara tradisi tersebut
diturunkan dari guru kepada murid, dan bagaimana resepsinya oleh
masyarakat, Pany dan Lod berkesimpulan bahwa epos rakyat tidak
dihafalkan secara turun-temurun tetapi diciptakan kembali secara
spontan, si penyanyi memiliki persediaan formula yang disebut stockin-
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trade, terdapat adegan siap pakai yang oleh Lord disebut heme, dan
variasi merupakan cid khas puisi lisan.
Sedangkan unluk melakukan penelitian terhadap teater rakyat
dapat menggunakan metodologi kalian tradisi lisan. Dengan
menggunakan metodologi kajian tradisi lisan, penelitian teater rakyat
dapal dilakukan secara menyeluruh tidak hanya terbatas pada aspek
kesastraannya saja tetapi 
.luga mencakup aspek-aspek kebdayaan yang
melirgkuflnya. Hal ini pentjng karena babr raM tidak hanya merupakan
bagian dad saslra lisan tetapi juga bagian dad seni pertunjukan rakyat
yang memiliki jarirgan dengan be6agd unsur kehdayaan.
5, Sastra Tertulis
Menund Wellek dan Wanen, salah safu batasan sasta adalah
segala sesuafu yang tertulis. Hal ini menurut Teeuvr sesuai dengan
perpertian sasha (rilerafuro) dalam bahasa Barat yang unumnya berarti
segala sesuat yaq brfulis, pemakaian bdEsa dalam beni.rl btulb.
Lebih lanjut menurut Teeuw, bahasa fulb rrcmiliki trjuh tiri, y*ni: (1)
dalam bahasa fulis anlara penulis dan pembaca kehilangan sarana
komunikasi supraegmental; (2) dahm bahaa tulb lidat ada hubuBan
tisik antara penulis dan pembaca; (3) dalam tsketeks btulb, penulis
tjdak hadir dalam situasi komunikasi; (4) teksteks tetulis dapat lepas
dari kerangka refercnsi aslinya; (5) bagi pembaca, tulisan dapat dibaca
ulang; (6) leksteks tertulis dapat diprDduksi dalam b€rbagai benhrk dan
jangkauan komunikasi yang lebih luas; dan [4 komunikasi menembus
iarak ruang, yraktu, dan kebudayaan. Gon o sastra tulb dapat dilabarkan
ke dalam sutssub genre yarp terdiri atas puisi tulis, prosa tulis, dan
drama tulis.
LATIHAN
Jawablah peilanyaan-pertanyaan berikut ini.
1. Jelaskan bagalmana hakikat sastsa yang sesungguhnya?
2. Jelaskan genre sasta lndonesia dan sasfa Arab?
3. Jelaskan konsep drama dalam karya sasta?
4. Apa objek sasta deskriptn Jelakan apa yang dimaksud derqan
sasta deskiplif!
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5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sasfa tetulis, sasFa lisan,
dan sastsa elektonik!
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BABIII
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SASTRA
DAN UNSUR.U NSU R INTRINSIK KARYA
SASTRA
A" FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SASTRA
Banyak hktor yang mempengaruhi karya sastra, baik hRor yang
bersifat intinsik maupun eksbinsik. Muhammad Abd Al-Mun'im Khafali
memberikan perincian sebagai berikut:
1. Kesiapan Nalud (AHsli'd5d Al-Fithn)
Kita bisa melihat perbedaan manusia lerhadap kesiapan ini.
Misalnya, orang Arab dikenal sebagai penyair karena mereka memiliki
rasa sastra yang kua[ hidup dalam kebebasan, dan selalu berpindatr
pindah. Begitu pula dengan kehidupan orang Yunani Kuno, lantaran
mereka memiliki kesiapan naluri (insting) yang kuat di bidang seni.
Sebaliknya, karena kehidupan orang{rang Romawi selalu beftadapan
dengan konflik, peperangan, penataan politik, dan pembuatan undang-
undang, mereka pun tidak dikenal sebagai penyair.
2. lkllm lnunlkhl
Perbedaan iklim dapat memengaruhiliwa seseorang dan aturan'
aturan yang dibuat dalam masyarakat. Selain itu, iklim iuga
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KOMPETENSI DASAR
Setelah membaca bab ini, pembela.iar diharapkan mampu:
1. lvlemahami dan nnnielaskan faktor-fakbr yang mempengaruhi
sasta.
2. ilemahami dan menjelaskan unsur intdnsik posa.
3. lvlemahami dan nrenjelaskan unsur inbinsik pu'si.
4. lbmahami dan menjehskan unsur intdnsik drama.
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memengaruhi etika dan pandangan hidup yang pada akhirnya
berdampak kepada imaiinasi yang kemudian lertuang dalam karya
sastra. Geograli tanah Arab yang tidak kondusif dan tidak ramah ini
dapat mmpengaruhi watak, tabiat, dan cara berpikir merEka. Secara
psikologb, watak dan cara berpikh lersebut akan tepantul ke permukaan,
salah sdrnya melalui media bahasa sebagai ekspresi kepdbadiannya.
Seperti syair Umru' AlClais berikut ini.
Epkau melihattapak ki.jang, di halamannya, sepetti bi,i lombok
di bnah datar
3. Kanktedstik Seseorang (lhsii'rsD al-jins)
Seseorang yang hidup di pedalaman atau tettinggal oleh
kemajuar, ada kecenderungan untuk flB]tgekspresikan karya sasbanya
dengar bdrasa yarB blperinci, bansParan, dal sulit dipahami. lcadaan
ini beileda derqan orang yaE berperadaba maju, yang cenderung
menggunakan bahasa umum, sederhana, dan mudah dipahami.
Perbedar iri briadi kateoa kecerdasan dan pangehhuan yarg dimiliki
saearb teutuhar imaiinasi yang brbungkus ddam bdnsa yary sangat
berbeda lGam ihr, jilra meryamati karaktrbtik syakArab [ahili), tentt
berbeda derpan karakbristik syair Yunani dan Eropa. Seperti syait
Nabighah berikut ini:
Bukankah engkau
orang yap bepegas kepada saudaranya
yang eqkau tidak mengumpulkannp
atas ketersebaran
mana di antara para tokoh yang berbudi pekerti?
4. Pendaban dan Sosial lal hadhdrah wal ijtind'l
Kemajuan peradaban sangat mewamai id+ide dan gagasan
yang dihrargkan dalam kalya sasFa. lde dan tujuan yang dituangkan
para saslrawan yang berperadaban ma,ju berbeda dengan ide dan tuluan
yang diangkat para sastrawan yang masih hidup dalam suasana
ketertinggalan. Selain itu, ciri khas pengungkapan kata atau bahasanya
|uga be6eda. Permasalahan ini dapat kita jumpai dalam karya sastra
orang-orang Arab sebelum mengalami kemajuan dengan karya
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sashawan yang sudah menialin dan berinteraksi dengan kemaiuan,
seperti yang terjadi di Negara Mesir, Syam, lrak, dan Andalusia.
5. Kemajuan llmu Pengetahuan (al-'ilnl
Kemajuan ilmu pengetahuan mempunyal pengaruh kuat
terhadap kapasitas intelektual dan kekuatan rasa sasba. Kemaluan ini
sangat tampak pada perggunaan bahasa atau s{ilistika seperti yang
terdapat dalam karya genre prcsa. Kualitas bahasa dalam genm prosa
Arab menjadi baik pada saal bangsa Arab mengalami kemajuan
peradaban dan ilmu pengetahuan.
6. Agama (ad-diin)
Agama akhlak, dan ideologi memiliki dampak leftadap tem+
tema baru yang diungkapkan dalam karya sasba. Mslanya, karya sas{ra
dnma (Ndab N-lanfsifi muncul karena diperyauhi oleh sebagian
aiaran agama Yunani. Begitu pula dengan agama lslam yang
menginspirasikan munculnya karya sastra suli (Al-adaD A/-shuli),
misalnya syair zuhud, taubah, nadm, khutbah keagaman, dan nasihat
nasihat moral lainnya.
7. Kehldupan Politlk (al-Deyilr *-slyistyyahl
Tabnan dan aturan politik juga meme4aruhi bm+tema sirst-a
yang dimurrculkan. Sistem pemerintahan dikhbr d€n mehhirkan bma
karya sastra hiprokrit dan berlebih-lebihan dalam memuji sang
penguasa, sehingga lehirlah tema sastra A/+nadh (pujian). Karya sastra
beraliran simbolisme juga muncul karena membi:arkan kezaliman yang
te{adi. Sebagai contoh, pada masa bani Umayyah, para penyai, yang
berada di bawah pemerintahan Umayyah selalu mempergunakan
syaimya untuk memuji dan memuliakan khalilah yang bedruaa pada
saal ihr.
8. Menjalln Hubungan dengan Bangsa Lain (iftisfiil asy-
syu'0b)
Menjalin hubungan dengan bangsa lain akan melahirkan
pertukaran pemikiran, seni, dan sebagainya, sehingga di antara
keduanya bisa saling memberi dan menerima informasi. Kemajuan
peradaban Daulah Abbaslyah di Bagdad dan Daulah Umayyah di
Cordova merupakan hasilbercampumya bangsa yang beraneka ragam.'
Peristiwa ini akan memengaruhi pemikira[ saslrawn dalam
meurujudkan lema yang akan dituangkan, sepertiyang pemah dilakukan
Basyar, Abu Nawas, lbn Al-Rumi, dan sebagainya. Juga periode
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Tema (thana), menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyanbm,
1998: 67) adalah makna yang dikandung oleh sebuah cedta. Tema
merupakan gagran dasar umum yang menompang sebuah karya
sastsa dan yarg terkandung di dahm bks sebagd stukbr semanlb
dan yang menyangkul persamaan-persamaan atau perbedaan-
perbedaan. Tema sebuah karya sasba selalu befiaitan dengan makna
(pengahman) kehidupan. Penggolongan tema :
a. Penggolongan tema dikhotomis.
Penggolongan tema secara dikotomis dibagi dua yaihr tema
tradisional dan tema nontndisbnd. Tema tradisional dimaksudkan
sebagai lema yalq menun uk pada tema yarg hanya'ifu-itu' sala, dalam
arti ia telah lama dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai
cerita, lermasuk cerita lama. Pada umumnya tema{ema tmdisionl
merupakan tema yang digemari orang derpan shtus sosial apa pun, di
manapun, dan kapanpun. Sifatnya yang nontsadisional, lema yang
demikian, mungkin tidak sesuai dengan harapan pembaca, bersifat
melawan arus, mengejutkan, bahkan boleh ladi mengesalkan,
mengecervakan, atau berbagai reaksi afektif yang lain.
b. Tingkatan tema menurut Shipley.
Pertama, tema tingkat lisik, manusia sebagai (dalam tingkat
kejiwaan) molekul, man as nolecul. Kedua, tema tingkat organik,
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kebangkitan Mesir yang menjalin hubungan dengan Eropa sehingga
sangat rnemengaruhi karya sastra Arab dalam gaya bahasa dan aliran.
9. Peniruan (aa-taqliid wal ihtidzi)
Peniruan merupakan fitrah manusia, karena tanpa itu ia tidak
bisa bedicara dan belajar Andaikata tidak ada proses peniruan, tidak
akan lahir karya sastra. Baik genre syair maupun prosa, keduanya
dibentuk atas afuran-afuran tertentu yang dapat dipercleh dengan caril
meniru. Syair Lalin yang pemah ada merupakan peniruan terfiadap
syair Ymani, sebagaimana orang-orang &opa mengikuti orarpotirrp
Yunani dalam mewujudkan syair drama. Perisliwa ini juga diikuti oleh
Syaqi sehirBga ia melahirkan syair drama. Ifunculnya cerita pendek
dan mwl iuga brjadi karena prcses peniruan terhadap karya sasba
yang sudah ada.
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manusia sebagai (dalam tingkat kejiwaan) protoplasma, man as
protoplasm. Ketiga, tema tingkat sosial, manusia sebagaimakhluk sosial,
man as soious. Keempat, tema tingkat egoik, manusia sebagai individu,
mm as individualism. Kelima, 'tema tingkat drvrhe, manusia sebagai
makhluk lingkat tinggi.
c. Tema utama dan tema tambahan.
Tema utama atau tema mayor yaitu makna pokok cerih yang
meniadi dasar atau gagasan dasar umum karya itu. lvlakna yang hanya
teftadap pada bagian-bagian tertentu cerita dapat diidentifikasi sebagai
makna bagian, makna tambahan. Maknamakna lambahan inilah yang
dapd disebut tema-tema tambahan, atau tema minor.
2. TOKOH DAN PENOKOHAN
Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau
berlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh cerita
(dwadel1, menurut Abrars (dalan Nuryiyantom, 1998: 165), adalah
ol:lngronlrp yang ditampilkan dalarn suatu karya naratif, atal drama,
pemb*a dihfsirkan rBmiliki kualitas monl dan kecendeugan bftentu
seperti yang diekspresikan dalam rcapan dan tindakan. Pemkohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan dalam sebuah cedta. Untuk kass keprtdian seorary tokoh,
pemaknaan itu dilakukan berdasa*an kat+kata (vErba[ dan tingkah
laku lain (mnverbal). Adapun pembedaan tokoh dalam karya saslra ger,rc
prosa adahh sebagai berikut:
a. Tokoh utama dan Tokoh Tambahan.
Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam
cedta, tokoh utara cenla lentrd darader, main darac{{ adaHr tokoh
yang penting dan ditampilkan terus-menerus sehingga lerasa
mendominasi sebagian besar cerita. Dan tokoh tambahan (N$lural
dwdell dalah tokohtokoh yang dimunqrlkan sekali atau beberapa
kali dalam cedta, dan dahm porsi penceritaan fang relatif perdek.
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya
dalam novel yang bersangkutan, tokoh yang paling banyak diceritakan,
baik sebagai pelaku keiadian maupun yang dikenai kejadian. Kadar
keutamaan tokoh-tokoh itu bertingkat bkoh utama (yang) utama, utama
tambahan, tokoh tambahan utama, tambahan (yang memang)
4
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tambahan. Hal inr yang menyebabkan orang bisa berbeda pendapar
dalam hal menentukan tokoh-tokoh utama sebuah centa fiksr
b. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis.
Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan dalam tokon
pmtagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang
kita kagumi, yang salah satu jenisnya secara populer disebul hero-tokoh
yang merupakan penge.jawantahan norma-norma, nilar-nilar. yang deal
bagi kita (Altenberd & Lewis dalam Nurgiyantoro, 1998 179) Tokoh
prctagonis menampilkan sesualu yang sesuai dengan pandangan dan
harapan-harapan pemb:rca.
c, Toloh Sederhana dan Tokoh Bulat.
Berdasartan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan ke
dalam tokoh sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks
atau tokoh bulat (complex atau round character). Iokoh sederhana
adalah tokoh yang hanya memilikr satu kualitas pribadi tertentu, satu
sifat-watak yarE tertentu saia. Tokoh sederhana dapat sa.ia melakukan
berbagai tindakan, namun semua tindakannya itu akan dapat
dikembalikan pada penratakan yang dimilikidan yang telah diformulakan
itu.
Tokoh bulat atau kompleks adalah tokoh yang memiliki bebagar
sisi kepribadian dan jati dirinya dan diungkap berbagai kemungkinan
sisi kehidupannya. la dapat saja memiliki watak tertentu yang dapat
diformulasikan, namun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku
bermacam-macam, bahkan mungkin seperti bertentangan dan sulit
diduga. Oleh karena itu, perwalakannya pun pada umumnya sulil
dideskipsikan secara tepat. Dibandingkan dengan tokoh sederhana,
lokoh bulal lebih menyerupai kehidupan manusia yang sesungguhnya.
karena di samping memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan
ia juga sering memberikan keiutan.
3, ALUR ATAU PLOT
Plot menurut Stanton adalah cerita yang benst urutan ke,admn
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibal,
peristhra yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peflstiwa
yarE lain. Sedangkan menurut Kenny, plot sebagai peristiwa-peristiwa
yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifal sederhana. karena
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pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab
akibat. Plot, menurut Forster (dalam Nurgiyantoro, 1998: '113) adalah
perisliwa-peristiwa cerita yang mempunyai penekanan pada adanya
hubungan kausalitas. Plot sebuah karya fiksi, menunrt Forster memiliki
sifat misterius dan intelehual. Peristiwa, konflik, dan klilmaks merupakan
tiga unsur yang amat esensial dalam pengembangan sebuah plot cerita.
a. Perlstlwa
Peristiwa dapat diartikan sebagai peralihan dari satu keadaan ke
keadaan yang hin. Peristiwa fungsional adalah peristiwaperistiwa yang
menenlukan dan atau mempengaruhi pertembangan plot. Peristiwa
kaitan adalah perisliwa-peristiwa yang berfungsi mengaitkan peristiwa-
peristiwa penting dalam pengurutan penyajian cerita. Peristiwa acuan
adalah peristiwa yang tidak secara langsung berpengaruh dan atau
berhubungan dengan perkembangan plot, melainkan mengacu pada
unsur-unsur lain.
b. Konfllk
Konffik adahh sesuatu yang besifat tidak menyenangkan yang
terjadi dan atau dialami oleh tokoh-tokoh cerita. Konflik adalah sesuatu
yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang
seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan (Wellek &
Wanen, dalam Nurgiyantoro, 1998: 122).
Konflik ekstemal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh
dengan sesuatu yang di luar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam
mungkin lingkungan manusia. Konflik fisik (konflik elemental) adalah
konflik yang disebabkan adanya perbenturan antara tokoh dengan
lingkungan alam. Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan oleh
adanya kontak sosial anlar manusia, atau masalah yang muncul akibat
hubungan antar manusia. Konflik intemal (konflik keiiwaan), adalah
konflik yang teriadi dalam hati, jiwa seorang tokoh (atau tokoh-tokoh)
cerita. Konflik sentral (entral conflig dapal berupa konflik inlemal atau
ekstemal atau keduanya sekaligus.
c. Klimaks
Klimaks menurut Stanton adalah saat konflik telah mencapai
tingkat intensitas tertinggi, dan saat hal itu merupakan sesuatu yang
tidak dapat dihindari kejadiannya.
Siminb, S.Pd.. U.HuIn.I R.t PunEm.lr.rdi, S.S., U.A.
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d, Kaidah Pemplotan.
Kaidah-kaidah pemplotan yang dimaksud meliputi masalah
plausibilitas lplausibility), unsur kejutan (surprise), rasa ingin tahu
(suspense), dan kepaduan (undy).
l). Plausibilltas.
Plausibilitas menyaran pada pengertian suatu hal yang dapat
dipercaya sesuai dengan logika cerita. Sebuah cerita dikatakan
memiliki sifat plausibel lika tokoh-tokoh cerita dan dunianya dapat
diimajinasi (imaginailel dan jika para tokoh dan dunianya bsebut
serta peristiwaperistiwa yang dikemukakan mungkin saja dapat
terjadi.
2). Suspense,
Suspense menyaran pada adanya perasaan semacam kurang
pastiterhadap peristiwapedstiwa yang akan teriadi, adanya harapan
yang belum pasti pada pembaca terhadap akhh sebuah cerita,
khususnya yang menimpa tokoh yang diberi rasa simpati oleh
pembaca. Foreshadowing merupakan penampilan perisitiwa-
peristiwa tertentu yang bersifat mendahului-namun biasanya
ditampilkan secara tidak langsung-terhadap peristiwaperistiwa
penting yang akan dikemukakan kemudian.
3). Surprlse.
Plot sebuah cerita yang menarik, di samping mampu
membangkitkan suspense, rasa ingin hhu pembaca, juga mampu
memberikan surpdse, kejutan, sesuatu yang besiht mengejut<an.
Plot sebuah karya fksi dikahkan memberikan kejuhn jika sesuatu
yang dikisahkan atau kejad ian-kejadian yang ditampilkan
menyimpang, atau bahkan bertentangan dengan harapan kita
sebagai pembaca.
tf). Kesatupaduan.
Plot sebuah karya liksi, haruslah memiliki sifat kesatupaduan,
keufuhan, unly. Kesatupaduan menyaran pada pengertian bahwa
berbagai unsur yang ditampilkan, khususnya peristiwa-peristiwa
fungsional, kaitan, dan acuan, yaql mengandung konflik, memiliki
keterkaitan satr dengan yang lain.
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e. Penahapan Plot
Cerita yang diawali dengan tanpa basa-basi dan langsung
menukik ke inti permasalahan, adalah cerita yang menampilkan plot
yang bersifat in medias /Bs.
'l ). Tahapan Plot: Awal.Tengah.Akhlr.
Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap
perkenalan. Tahap ini berguna untuk memperkenalkan situasi latar
dan tokoh{okoh cerita, iuga sedikit demi sedikit konflik mulai
dimunculkan.
Tahap tengah cerita disebut tahap pertikalan, menampilkan
pertentangan dan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan pada
tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat dan menegangkan.
Tahap akhlr cerlta atau tahap pelaralan, menampilkan
adegan tertentu sebagai akibat klimaks. Penyelesaian yang bersifat
lertutup menunjuk keadaan akhir sebuah cerita yang sudah selesai,
cerita sudah habis sesuai dengan tunlutan logika cerita yang
dikembangkan. Penplesaian yang becifat teduka, menuniuk pada
keadaan akhir sebuah cerita yang sebenamya masih belum berakhh.
2). Tahapan Plot llodel Laln.i. Tahap situallm atau tahap penyituasian, berisi pelukisan
dan pengenalan situasi latar dan tokoh{okoh cerita.ii. Tahap generating circumstances: tahap pemunculan
konflik, masalah-masalah dan peristiw+peristiwa yang
menyulut terjadinya konflik mulai dimunculkan.
iii. Tahap flshgadion:tahap peningkahn konflik, konflk yang
telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin
bertembang dan dikembangkan kadar intensilasnya.
iv. Tahap climax: tahap klimaks, konflik dan atau
pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang diakui dan
atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai litik
intensitas puncak.
v Tahap denouement tahap penyelesaian, konfrik yang telah
mencapai klimaks diberi penyelesaian, kelegangan
dikendorkan.f. Pembedaan Plot
1). Pembedaan plot berdasarkan kriteria urutan waktu dibagi
menjadi plot lurus atau progresif dan plot sorot balik. Plot
il8
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progresif jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat
kronologis. Sedangkan plot sorolbalik atau flash-DacJr ketika
urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya fiksi tidak bersifat
kronologis.
2). Pembedaan plot berdasarkan kriteria ada dua macam, yailu
plot tunggal dan plot sutssub plot. Karya fiksi yang berplot tunggal
biasanya mengembangkan sebuah cerita dengan
menampilkan seorang tokoh utama prolagonis yang sebagai
herc. Sedangkan karya fiksi yang memiliki lebih dari satu alur
cerita yang dikisahkan, atau terdapat lebih dari seorang tokoh
yang dikisahkan pedalanan hidup, permasalahan, dan konflik
yang dihadapinya, dapat dikatakan karya fiksi tersebut
mempunyai plot utana (main ploQ dan plot-plot tambahan (sub.
su@lo/it.
3). Pembedaan plot berdasarkan kriteria kepadatan, terdiri dari
plot padat dan plot bnggar.
4). Pembedaan plot berdasarkan kriteria isi, terdiri dari plot
perunturyan, pbttokohan, dan plotpemikiran. Plotperuntungan
berhubungan dengan cerita yang mengungkapkan nasib,
peruntungan, yang menimpa tokoh (utama) cerita yang
bersangkutan. Plot tokohan menyaran pada adanya sifat
pernentingan tokoh, tokoh yang menjadi fokus perhatian. Plot
pemikiran mengungkapkan sesuatu yang menjadi bahan
pemikiran, keinginan, pemsaan, berbagai macam obsesi, dan
lain-lain hal yang menjadi masalah hidup dan kehidupan
manusia.
1. LATARATAU SETTflVG
Latar atau setting yang disebut luga sebagai landas tumpu,
menyaEn pada peryerlian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar
memberikan pilakan cerih secara konkrct dan jelas. Hal ini penting
untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan
suasana tertentu yang seolaholah sungguh-sungguh ada dan te{adi.
a. Latar Fislk dan Spirltual. Latar tempat, berhubung secara jelas
menyaran pada lokasi tertentu, dapat disebut sebagai latar lisik
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@hysical sett ng). Latar dalam karya fiksi tidak terbatas pada
penempatan lokasi-lokasi tedentu, atau sesuatu yang bersifat fisik
sala, melainkan juga yang berwujud lata cara, adat istiadat,
kepercayaan, dan nilai-nilai yang berlaku di tempat yang
bersangkutan. Hal-hal yang disebut terakhir inilah yang disebut
sebagai latar spiritual (spinilua, so,l,hg). Jadi, latar spiritual adalah
nilai-nilai yang melingkupi dan dimiliki oleh latar fisik.
b, Latar Netral dan Latar Tlplkal. Latar netral tak memiliki dan hk
mendeskripsikan sifat khas tertentu yang menonlol yang terdapat
dalam sebuah latar, sesuatu yang iusfu dapat membedakannya
dengan latar-latar lain. Latar tipikal di pihak lain, memiliki dan
menoniolkan silat khas latar telbntu, baik yang menyangkut unsur
tempat, wakfu, maupun sosial.
c, Latar dan Unsur Fiksl yang laln. Sifat-sifat latar, dalam banyak
hal, akan mempengaruhisiffi-sifat tokoh. Masalah status sosialiuga
berpengaruh dalam penokohan.
d. Unsur Latar, meliputi:
l). Latar tempal menyaran pada lokasi teriadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
2). Latar waktu, berhubungan dengan masalah 'kapan' tefadinya
peristiwaperistiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fksi.
3). Latar sosial, menyaran pada hal-halyang berhubungan detEan
perilaku kehidupan sosial masyarakal di suatu tempat yang
diceritakan dalam karya fiksi.
e. Anak onisme, menyaEln pada pengertian adanya ketidaksesuaian
dengan urutan (perkembangan) waktu dalam sebuah cerita. Waktu
yang dimaksud adalah waktu yang berlaku dan ditunjuk dalam celita,
dengan waktu yang menjadi acuannya yang berupa waklu dalam
realitas seiarah, waktu sejarah. Anakronisme dalam karya sastra
tidak selamanya merupakan kelemahan dan atau kekurangtelitian
pengarang. la hadir dalam sebuah karya karena disengala dan
bahkan didayagunakan kemanfaatannya. Anakronisme sengaia
dimunculkan untuk meniembatani ima,inasi antara pembaca,
pendengar, audience, dengan cen'ta yang bersangkutan.
50
PEIIGAI{TAR fl EIIAHAXI SASTRA Siminlo, S.Pd.. M.Hum.t Fsho PumrrB tr|r.t, S.S., M"A.
5l
5. SUDUT PANDANG
a. Pengertlan sudut pandang. Sudut pandang, point ol view,
menyaftm pada cara sebuah cedta dikisahkan. la merupakan cara
dan atau pandangan yang dipequnakan pengarang sebagaisarana
untuk menyajikan tokoh, tirdakan, lahri dan berbagai pedstiwa yang
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca
(Nuqiyanbm, 1998: 248).
b. Macam sudut pandang. Sudut pandang dapat banyak nxpamnya
tergantung dari sudut mana ia dipandang dan seberapa fnci ia
dibedakan. Friedman (dalam Nurgiyantoro, 1998: 256)
mengemukakan adanya sejumlah pertanyaan yang jawabnya dapat
diperyunakan untuk membedakan sudut pandang. Peftanyaan yang
dimaksud adalah sebagai berikut.
l). Siapa yang berbicara kepada pembaca (pengarang dalam
persona ketiga atau pertama, salah satu pelaku dengan 'aku',
atau seperti hk seorang pun)?
2). Dad pcisimana cerih itu dikisahkan (atas, tepi, pusat, depan,
ahu beqantinanli)?
3). Saluran informasi apa yang dipergunakan narator untuk
menyampaikan cedhnya kepada pembaca (katr+kah, pikran,
ahu pepepsi pengarang; katakata, tindakan, pitiran, perasaan,
atau persepsi tokoh)?
4). Sejauh mana narator rnenempatkan pembaca dari ceritanya
(dekat, lauh, ahu berganliganti).
c. Sudut Pandang Persona Ketiga: .Dia,. pengisahan cerita yarp
mempergunakan sudut pandang persona ketiga, gaya .dia., narator
adalah seseorang yang berada di luar cerila yang menampilkan
tokohtokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya; ia,
dia, mereka. Nama-nama tokoh cerita, khususnyayang utama, kerap
atau terus merErus disebut, dan sebagai variasi dipergunakan kata
ganti.
1). 'Dia' Mahatahu. Sudut pandang persona ketiga mahalahu
dalam literatur bahasa lnggris dikenal dengan istilahistilah fre
onniscient Nint of viev, Aid-pa$on ornbirent the omniscrbnt
nafiatu, alau auhu omalvrbnL Dalam sdut pildang ini, cerita
dikisahkan dari sudut 'dia', namun perqararp, narator, dapat
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menceritakan apa saia hal-hal yang menyangkut tokoh 'dia'
tersebut.
2). 'Dia' Terbatas, 'Dia' sebagai Pengamat. oahm sudut pandang
'dia' terbatas, seperli halnya dalam 'dia' mahatahu, pengarang
melukiskan apa yang dilihat, didengar, dialami, dipikit dan
dirasakan oleh tokoh cerila, namun terbatas hanya pada
seorang tokoh saja.
d, Sudut Pandang Persona Pertama: "Aku". Sudut pandang
persona pertama, firstaerson point of view, 'aku', jadi: gaya 'aku',
narator adalah seseorang ikut tedibat dalam cedta. la adalah si'aku'
tokoh yang berkisah, mengisahkan kesadaran dirinya sendid, sell
mnscbusnsss, mengisahkan pedstiwa dan tindakan, yang diketahui,
dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta sikapnya tefiadap
orang (tokoh) lain kepada pembaca.
1). 'Aku'Tokoh Utama. Dalam sudut pandang teknik ini, si 'aku'
mengisahkan berbagai peristiwa dan tingkah laku yang
dialaminya, baik yang bersifat batiniah, dalam diri sendiri,
maupun fisik, hubungannya dengan sesuatu yang diluardirinya.
2). 'Aku'Tokoh Tambahan. Dalam sudut pandang ini tokoh'aku'
muncul bukan sebagai tokoh utama, rnelainkan sebagai tokoh
tambahan, lirst-person pipheral- Tokoh 'aku' hadir untuk
membawakan cedta kepada pembaca, sedang tokoh cerita
yang dikisahkan itu kemudian 'dibiartan' untuk mengisahkan
sendiri beftagai pengalamannya.
C. UNSUR INTRINSIK PUISI
1. BAHASA KIASAN
a. Perbandingan atau perumpamaan atau simile yailu bahasa kiasan
yang menyamakan satu hal dengan hal lain, menggunakan kata-
kata pembanding seperti :bagai, sebagai, laksana, bak, seperti,
semisal, seumpama, sepanfun, dan kata pembanding yang lain.
b. Metafora ini seperti perbandingan, tetapi tidak menggunakan kat+
kata pembanding. Metafora itu melihat sesuatu dengan perantaraan
benda lain dan berfungsi menjelaskan sebuah konsep. Contoh : lie
lion head sebagai iulukan Raja Richard ll dari lnggris.
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c. Perumpamaan atau perbandingan epos (epic simile) adalah
perbandingan yang dilanjutkan atau diperpaniang yang dibentuk
dengan cara melanjutkan sifat-sifat pembandingnya lebih lan.iut
dalam kalimat-kalimal atau frase-frase yang berturulturut. Contoh
Puisi karya Rustam Effendi
DI TENGAH SUNYI
Di tengah sunl menderu rinduku,
Seperti topan. i/eranggutkan dahan,
mencabutkan akar, meranggulkan kembang kalbuku
KEPAOA SI MISKN
Terasa aneh dan aneh
Sepasang- sepasang mata memandangku
Menimpakan dosa
Terus tederitakankah pandang begini ?
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d. Alegori ialah cerita kiasan alaupun lukisan kiasan, yang
mengkiaskan hal atau kejadian lain. Allegori banyak terdapat pada
sajak-saiak Pujangga Baru.
e. Personifikasi ialah kiasan yang mempersamakan benda dengan
manusia. Benda-benda mati dibual dapat berbuat, berpikir, dan
sebaginya selayaknya manusia. Personifikasi membuat hidup
lukisan, memberi kejelasan beberan, dan memberikan banyangan
angan yang konkrct.f. iletonimia ialah bahasa kiasan berupa penggunaan sebuah atdbut
sebuah objek atau penggunaan sesuatu yang sangat dekat
berhubungan dengannya untuk menggantikan objek tersebul.
Contoh : ungkapan'Aku sedang membaca Rendra' maksudnya
penufur tidak membaca Rendra sebagai orang tetapi membaca
karyakaryanya.
g. Sinekdoki ialah bahasa kiasan yang menyebutkan suatu bagian yang
penting dari suatu hal atau berda untuk benda atau hal ilu sendiri.
Sinekdoki ada dua macam :
1). pars pro toto yaitu sebagian untuk keseluruhan.
Contoh : Puisi karya Tolo Sudarto Bachtiar
2l,. totum prc pa a yarlu keseluruhan untuk sebagian.
Contoh : kujelaiah bumi
2. CITRAAN ATAU IMAJI (GAMBARAN ANGAN.ANGAN)
Citraan atau imaii ialah gambar-gambar dalam pikiran dan
bahasa yang menggambarkannya. Cifa atau imaji (ti'nage) adalah setiap
gambar pikiran. Gambaran pikiran ini adalah sebuah efek dalam pikiran
yang sangat menyerupai (gambaran) yang dihasilkan oleh penangkapan
kita terhadap suatu objek yarB dapat dilihatoleh mata, saral penglihatan,
dan daeraMaerah otak yang berhubungan.
Citraan adalah salah satu alat kepuitisan yang dengannya
kesusashaan mencapai siht-sifat konkret, khusus, mengharukan, dan
menyanm. Untuk memberi suasana khusus, kejelasan, dan memberi
warna setempat (local coloull yang kuat, penyair mempergunakan
kesatuan citra-citra yang selingkungan. Contoh:W. S. Rendra
mempequnakan citra pedsaan dan alam dalam kumpulan puisi Edada
Orang4rang Tercinta. Bhns Unfuk Bonnie menggunakan citra pelkolaan
dan kehidupan modem.
Untuk dapat mengungkap citraan maka pembaca atau kritikus
harus mengetahui arli kata dan dapat mengingat sebuah pengalaman
indraan atas ob.iekobjek yang diterargkan. Ada berbagai m*am ienis
citra, tetapi seringkali gambaran-gambaran angan yang bermacam-
macam itu tidak dipergunakan secara terpisahpisah oleh penyair dalam
sajaknya, tetapi dipergunakan bersamasama, saling mempertuat dan
menambah kepuitisannya. Jenis-lenis citraan atau imaji adalah sebagai
berikut :
a. Citra penglihatan (visual imagery), memberi rangsangan kepada
rndra penglihatan sehingga sering dijumpai hal-halyang tidak terlihat
menjadi seolah-olah terlihat. Penyair yang banyak menggunakan
citra penglihatan disebut penyair visual. Misal : W.S. Rendra.
Contoh sajak W.S. Rendra
Ruang diributi 
.ierit dada (: citn pend gannl
Samba/ lomaf pada mata
meleleh ai racun dose
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Salak Amir Hamzah :
Nanar aku gila sasar
Sayang berulang padamu jua
Engkau pelik menarik ingin
Serupa dan di balk thai
b. Citra pendengaran (audilory inagerl). Citra ini sering dipegunakan
oleh penyair. Citraan ini dihasilkan dengan menyebutkan atau
menguraikan bunyi suara. Penyair yang banyak meqgunakan citm
pendengaran disebut penyair auditif. Misal : To(o Sudarto Bahtiar.
Contoh : saiak Amir Hamzah
SEBAB DIKAU
Aku boneka engkau boneka
Penghibur dalang mengatur lembarp
U layar kembarg bertukar pandang, HanyE seregq sepanjang
dendW
c. Citra perabaan (tadilel ilEmd inry$'l
Contoh : sajak W.S. Rendra - BLUES UNTUK BONNIE
d. Citra penciuman atau pengecapan. Kedua citra ini iarang
dipergunakan. Contoh penggunaan citra penciuman dapat
ditemukan pada saiak W. S. Rendra dan Subagio Sastowardojo :
I{YANYAN SUTO UNTUK FATIMA
Dua puluh tiga matahari
Bangkit dari pundakmu
Tubuhmu menguap bau ,anah
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lvhka dalam blingsatan,
la berlingkah bagai gorilla,
Godlla tua yang bongkok,
Meraung-raung,
Sembari jari-jari galak di gihmya,
lvlencakar dan mencstar, Iilenggaruki msa ga(al di sukmanya.
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PUTERI GUNUNG NAGA
puted manis! di daerah asing
udan bebau tembaga, dan di aryan putih
be*uasa ular naga bermah bengis.
Contoh penggunaan citra pengecapan dalam salak W, S.
Rendra dan Subagio Sashoilardoio :
BAI.ADA KASA}I DATI PATIMA
Bini l(*an ludalrtya air kepala
Dan kini ia lari kema bini bau melafi (citra penciuman)
Lezal ludahnya air kelapa
Kasan tinggalkan daku, meronta paksaku
Terbawa bibimya hpis daging segar mentah
PenShisq kual kembang gula perawan.
PEMBICARAAT{
Had mekar dan bercahaya:
Yaog ada hanya sorga. Neraka
Nalah nsa p*ll dimulut
Waktu bangun pagi
e. Cita gerak (mowment imagery atau kinedhetic bnagery). Cltra ini
menggambarkan sesuatu yang sesurpguhnya tidak beqerak, tetapi
dilukiskan seolah dapat bergerak. Citraan ini membuat hidup dan
gambaftm menjadi dinamis. Contoh penggunaan citra gerak dalam
sa,ak Abdulhadi berikut :
SARANGAN
Pohon-pohon cemara di kaki gunung
pohon-pohon cemara
menyerbu kampung-kampung bulan di atasnya
menceburkan dirinya ke dalam kolam
membasuh luka-lukanya dan selusin dua sepli mengajaknya
tidur
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PRELUDE
Di atas laul Bulan perak beryetar
Suhu pun melompat
0i bandar kecil itu. Aku pun dapat
menerka. Seorarig pelaut mengurusi iangkar.
3. GAYA BAHASA DAN SARANA RETORIKA
Gaya bahasa adalah susunan ped<ataan yang terjadi karena
perasaan yang timbul atau hiup dalam hati penulis yang menimbulkan
sualu perasaan tertentu dalam hati pembaca. Gaya bahasa itu
menimbulkan reaki bilentu, bnggapan, dan pikiran kepada pembaca.
Gaya bahasa menghilupkan kalimat dan memberi gerak pada kalimat
Gaya bahasa i/iosyncrary ftaistimewaan, kekhususan) seorang penulis.
Gaya bahasa penulis ifu beragam jenis dan bentrk, dan hal ini
biasa disebut saran areblnla @trltoicd devrces). Sarana etodka adalah
sarana kepuitisan yang berupa muslihat pikiran. Sarana retorika
menimbulkan ketegangan puitis karena pembaca harus memikirtan
efek apa yang ditimbulkan dan dimaksudkan oleh penyaimya. Ada
beberapa macam saftna etorika, meliputi :
a. Tautologl adalah sarana retorika yang menyatakan hal atau
keadaan dua kali; maksudnya supaya arti kata atau keadaan itu
bbih rendahm bagi pembaca atau pendengar. Misal : silih berganti
tiada befienti; tiada kuasa liada berdaya.
b, Pleonasma adalah sarana retorika yang sepintas lalu seperti
tautologi, tetapi kata kedua sebenamya sudah tesimpul dalam kata
pertama. Misal : st. Takdir Alislahbana
DAI.AiI GELOiIBAIIG
AIun bequlurq nafu muinggi,
furw ndanbil jah ke baerlt,
Lidah ombak menyerak buih,
Surut kembali di air gemuruh.
Kami mengalun di samudraMu,
Bercorak gembira tinggi nembukit,
5'
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Sedih mengaduh jatuh ke bawah,
Silh berganti tiada bertEnti.
c. Enumetasl dalah sarana rBtorika yang berupa pemecahan suatu
hal atau kedaan menjadi bebenapa bagian dengan tujuan agar hal
atau keadaan itu lebih,elas dan nyata bagi pembaca atau
pendengar
d P.rerisme (perseiajaran) adalah mengulang isi kalimat yang
maksud tujuannya serupa. Kalimat yang berikut hanya dalam safu
atau dua kata berlainan dari kalimat yang mendahului. Misal :
Segala kulihat segala membayang,
Segala kupegang segala mengenang.
e, Relonft retisense adalah sarana retorika yang memperuunakan
banyak titik-titik unfuk rnengganti perasaan yang tak terungkapkan.
Misal : sajak J.E. Tatengkeng
KUSUKA KATAKAN
Kupandang bayang melompat-lompat.
Di padang rumput;
Kulihat daun beryerak oepat
0, kusuka sebut .
&alah uarta mainan gerak,
Dan bisikan angin sayup gelak;
Tapi sukma mmih ngeram
Dan diam di dalam . . .
l. Hiperbola adalah sarrra retorika yang melebih-lebihkan suatu
keadaan atau hal. Maksudnya untuk menyangatkan, intensitas, dan
ekspresivitas. Seperti dalam petikan saiak : iangan tentang lagi akd
nanti darahku iadi beku.
g. Prradofs adalah sarana retoika yang menyahkan sesuati secra
berlawanan, tetapi sebenamya tidak bila surgguh-sungguh dipikir
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dan dirasakan. Sepedr hidup yang tefiarhg mali ini sebuah kiasan
dari hidup yang tanpa ada pergerakan, perubahan ke arah yang
lebih baik. Paradoks yang memepergunakan peniajaran kala yang
berlawanan (seperti : hidutrmati) disebut oksri'noron.
D. UNSUR INTRINSIK DRAMA
Pada karya drama dapat dijumpai adanya elemen4lemen
tokoh, alur, dan kerangka siluasi cerih yang saling menuniang sah,
dengan lainnya. Akan telapi, iika di dalam prosa, tokoFtokoh yang
muncul itu cenderung berhenti dalam imalinasi ahu kientifikasi subjektif
pembaca saia, tidak demikian halnya. Drama be*emungkimn unfuk
melaksanakan interpretasi tokoh-tokoh itu dalam bentuk konkret.
Sebagaa akibat dari kordisi yang demikian ini, dalam drama, tingkat
kepentingan antara tokoh dengan alur menladi seimbang. Hal ini
berteda dengan posa umumnya, yang cenderung lebih meryutamakan
alur dadpada tokohbkohnya, seialan dengan hakikat prosa yang lebih
bertumpu pada narasi.
Berblak dad sifat alami drama maka bkoh dan alur di dalam
drama, sangat mungkin berada dalam posisiyang brus beBaing. Dahm
hubungan ini, W.H. Hudson mengemukakan adanya duajalur pendapat,
yaitu (a) alur lebih dipentingkan, sedangkan tokoh hanya untuk mengisi
dan menyelesaikan alur itu, dan (b) tokoh lebih penting, sedangkan alur
hanya dipergunakan untuk mengembangkan tokoh. Dalam kaitannya
dengan drama, banyak ahli yang mengatakan bahwa drama yang baik
harus selalu memperiihatkan adanya konllik atau konflik-konflik seperti
dikatakan Hudson, atau juga konflik dan oposisi seperti disebutkan
Grebenier
Adanya konflik-konflik semacam ini menjadi jelas bagi kita
bahwa drama lazimnya akan memberikan kepada pembaca maupun
penontonnya 'perjalanan' cerita yang diwamai oleh konllik-konflik itu.
Dalam istilah Hudson, "perjalanan' itu disebut dengan drumatic-line
yang secara garis besarnya adalah: (a) pemaparan/eksposisi
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h. Kiasmus adalah sarana retorika yang menyatakan sesuafu dengan
diulang dan salah satu bagian kalimatnya dibalik posisinya.
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(exposition); (b) penggawatan/komplikasi; (c) krisis/klimaks; (d)
peleraiary' antiklimaks; (e) penyelesaian (Budianta, 2003: 106-107).
L Sarana Dramatlk
Agar tema dalam sebuah drama dapat lebih dipahami dan
lebih 'hidup' ketika dipentaskan, selumlah penulis drama biasa
memanfaatkan berbagai sarana dramatik, yaitu dengan monolog
(monologuel, solilokui (solrloguy), dan sampingan (aside). Yang
dimaksud dengan 'monolog' adalah sebuah komposisi yang tertulis-
dalam naskah dram+-€tau yang berbentuk lisan yang menya,ikan
wacana satu orang pembicara. Dahm sebuah pementasan, istilah ini
menuniuk pada ularan yang dilakukan oleh safu tokoh yang biasanya
rnenjelaskan segala sesuatu yang sudah teridi.
Sementara itu, apa yang disebut dengan 'solilokui' sepintas
lalu agak mirip dengan monolog dalam hal tampilnya seorang tokoh
atau pemain. Pada solilokui, yang diujartan ahu diucapkan oleh tokoh
biasanya panjang dan isinya merupakan pemikiran sublektif yang
ditujukan kepada penonton unluk menyarankan hal-hal yang akan
terjadi. Sedangkan 'sampingan', biasanya memang lebih tampak pada
sebuah pementasan, menggambarkan adanya ujaran yang dituiukan
kepada para penonton. Ujaran tersebut sengaja agar tidak didengar
oleh pemain lainnya, karcna ujaran yang diucapkan ini tiasanya berisi
pikiran bkoh itu sendiri yang bedsi komentar terhadap perisliwa yang
tengah bedangsung. Dalam pementasan, pemain yang mengucapkan
sampingan biasanya mengarahkan wajahnya atau memalingkan
mukanya ke arah penonton, dan cenderung menempati posisi di
samping penbs (Budianh, 2003: 108).
2. Kategorl Drama
Karya drama yang cara pengungkapannya diikat--baik secara
ketat maupun longgar-pada kenyataan yang kita hadapi dapat berupa
opera maupun operet. Yang disebut dengan opera adalah karya drama
yang sangat mengutamakan nyanyian dan hampir keseluruhan adegan
dilakukan dengan cara bemyanyi. Sedangkan operc[ yang sering juga
disebut sebagai opera ringan, cara penyajiannya tidak selalu
dinyanyikan tetapi terkadang diseling pula dengan percakapan atau
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dialog antara para pemain. Selain itu, operet biasanya iuga hanya
berbentuk dram satu babak.
Berdasa*an pola sajianny+-yang tentu saia beftaitan erat
dengan tema fiu alur yang dibangun-tedapat berbagai lenis drama.
Dari sehan batyak pola salian drama yang pemah ada, pengenalan
terhadap lima hnh sajian drama yang populer perlu dipahami secara
sederhana disiri. Kelima bentuk drama tersebul adalah tragedi komedi
tragikomdi, mddrana, dan farce.'Tragedi' adalah sebuah drama
yang ulung kisdrnya benkhir dengan kedukaan atau dukacita. Biasanya,
tokoh utama menghadapi kematian dengan mengenaskan di akhh
cerita. Sebaliknya, cerita 'komedi' berakhir dengan sukacita. Di dalam
membangun kesukacitaan ini, pengarang karya drama tersebut lebih
menumpukkan hadimya gelak tawa melalui pemilihan diksi atau pilihan
kata yang cerd6. Karena wama drama ini penuh dengan gelak tawa,
seringkali drarna ini juga disebut drama gelak. Selain kedua sajian
drama yang sekihs tampak berlawanan itu, ada sebuah saiian drama
yang justru nrenggabungkan dua kecenderungan sajian itu, yaitu
menggabungka antara bagedi dan komedi.
Drama yang merupakan paduan dua kecenderungan
emosional yaru saqat mendasar pda did manusia itulah yang disebut
sebagai'fagikomedi'. Sedangkan'melodrama' sesungguhnya berasal
dad aluropera yang dicakapkan dengan iringan mwik. Atau, dapat sa,ia
berupa sebuah pementasan yang ketika tanpa ada percakapan apa
pun, ermi dibangun melalui musik. Dan terakhir adalah 'hrce', yang
secara umum dapat dikatakan sebagai sebuah sajian drama yang
bersifat karikatral. Sebagai kisahan, ia bercorak komedi, tetapi gelak
yang muncul itu sendiri ditampilkan melalui ucapan dan perbuatan.
Dalam konteks masa kini, banyak yang menyamakan larce dengan
'komedi situasi'di sejumlah tayangan lelevisi (Budianta,2003: 113-
114).
LATIHAN
Jawablah perlanyaan-pertanyaan berikut ini untuk mengetahul
pemahaman Anda tefiadap pokok bahasan dalam bab ini,
'1. Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi sasta?
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2. Jelaskan unsur-unsur intrinsik pmsa?
3. Jelaskan unsur-unsur intrinsik puisi?
4. Jelaskan unsur-unsur intdnsik dnama?
5. Apa perbedaan antara p{osa, puisi, dan drama? Bagaimana cara
membedakannya?
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BAB IV
KRIfl K SASTRA DAN SEJARAH SASTRA
KOMPETENSI OASAR
Setelah membaca bab ini, pembelaiar diharapkan mampu:
l. iremahad dan menlelaskan aneka kritik sastra.
2. ikmahad dan menjelaskan para tokoh pencefus kdtik sasha.3. Memahami dan menjelaskan seiarah sastra Arab dan
lndonesia.
A" PE}IGERTIAN KRITIK SASTRA
1, Pengertlan Kritik Sastra Menurut Bahasa
Rene Wellek memaparkan bahwa pengertian kritik (sastra)
berasd dari knites (bahasa Yunani kuno) yang berarti hakim, atau berasal
dai y& kinein yang berarti menghakimi dan dari kata kntftos yang
berarti hakim. lGrya sastsa muncul pada abad lV SM, ketika seorang
bemama Philitas dari pulau Kos diundang untuk meniadi guru raja
Ptolomy ll di Alexandria (Muzakki, 2006: 56). Secara etimologis, kritik
berarti: 1) membedakan yang baik dari yang lelek, 2) cacat dan kurang.
2. Pengertian Kritik Sastra Menurut Bahasa
1. kitik sastm menurut M. H. Abrams adalah studi yang berhubungan
dengan pendefinisian, penggolongan (pengklasan), penguraian
(analisis), dan penilaian (evaluasi).
2. Menurut Ahmad Al-Syayib, kritik adalah usaha mempelaiari,
menafsi*an, menganalisis, dan membandingkan sesuatu dengan
lainnya baik yang dianggap setara maupun tidak, kemudian
menetapkan penilaiannya terhadap hal-hal yang konklit dan abstrak,
baik yang terkait dengan ilmu pengetahuan, bidangbidang seni,
maupun yang terkait dengan kehidupan. Sedangkan yang dimaksud
dengan pengertian kritik sastra menurut istilah adalah penilaian
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terhadap karya saslra secara benar serta menjelaskan nilai dan
kualitas sastranya (Ahmad Al-Syayib dalam Muzakki, 2006: 56).
3. Menurut Thaha Musthafa Abu Karisy, kritik sastra adalah ka,iian
tentang stilistika bahasa sastra serta mengetahui (memberikan
penilahn) baik dan buruknya.
4. HB Jassin berpendapat bahwa kritik sastra adalah pertimbangan
baik buruk suatu karya sastra.
5. Gayley Da Scoft berpendapat bahwa kritik sastra adahh mencari
kesalahan (fautt linding), memuji (to pra'rse), menilai (to judge),
membandingkan (to compare), dan menikmali (to appteciirte).
6. Kritik sastra menun t L.L. Duroche adalah penilaian (evaluatror),
interpretasi (hterprefatrbn), sebab belum adanya ukuran yang baku,
dan belum adanya penilaian dan interpretasi.
7. Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa kritik sasta adalah ilmu
sastra yang berusaha menyelidiki karya sastra dengan langsung
ncnganalisb, memberi pertimbangan baik{uruknya karya sast-4
bernilai seni atau tidaknya. Atau kritik sastra adalah upaya
menentukan nilai hakiki karya sastra dalam bentuk memuji,
mengatakan kesalahan, memberi pertimbangan melalui
pemahaman dan penahiran yang sistematis.
8. Kdtik sasfa merupakan hasil kerja kdtikus sastra. kitikns lurusHt
orang yang ahli dalam ilmu saslra, teori sastra, mebde kritik, dan
ahli selarah sastra. Kritikus yang tidak berpengetahuan tentang
hubungan-hubungan histodk maka penilaiannya akan fincaq dat
tersesat. Tidak akan diketahui mana karya asli dan mana karya
jiplakan. Tugas seorang kdtikus adalah menerangkan teknik dan
arti (karya sasba), bukan sekedar mencela ataupun memuji
B. MANFAAT KRITIK SASTRA
Manfaat kritik saslra antara lain sebagai berikut:L Berguna bagl kellmuan sastra.
Kritik sastra berfu ngsi untuk menciptakan teori-teori sastra. Sebuatt
teori saska akan kehilangan relevansinya apabila karya sasba telah
memperlihalkan kecenderungan lain. Kecenderungan-kecendaugan
itu hanya dapat diketahui mehlui kritik sasba. Untuk menyuEm teori
sastra tak dapatlah sempuma lanpa banfuan kritik sasfa.
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Kritik sastra menguraikan atau menganalisis sfuKur norma-norma
karya sastra, menerangkan hubungan norma tersebut, dan kemudian
memberikan penilaian. Kritik sastra langsung berhubungan dengan
karya-karya sastra yang konkret ada di depan kritikus, sedangkan
hubungan anhra teoretb sasfa dengan karya sasba, sihhya agak kurang
langsung. Sebab itu, untuk menyusun teori, saslra memerlukan bantuan
kritikus, memerlukan kritik sastra.
2. Berguna bagl perkembangan kesusastraan dan penyusunan
seJarah sastra.
Seorang ahli sejarah sastra tidak dapat meninggalkan kritik sastra
dalam menyusun perkembangan sastra, yang meliputi: penggunaan
unsur bunf, kombinasi kata, gaya kalimat gaya bahasa, perbandingan-
p€rbandingan yang dikemukakan dalam karya sastra, filsafat, pandangan
hisup, dan sebagainya.
3. Berguna bagl masyarakat yang menglnglnkan penerangan
tentang karya sastra,
Seorang kritikus dalam kritik sastranya melalui keterangan-
keterangan dan uraian, atau analisis lerhadap struKur nolma-norma
karya sasba yang dibebe*an olehnya, maka maslarakat pembaca dapat
letih paham memahami karya sastra para sastrawan.
C. MACAI'.iIACAI' KRITIK SASTRA
'1. Kdtik sastra menurut bentuknya, dibagi menjadi :
1. Kritik teod lheorctical uitism) adalah kritik terhadap karya sastra
dan sastrawan berdasarkan prinsipprinsip umum dan seperangkat
istilah, aturan, kategori, kriteria, dan metode penilaian terhadap suatu
karya.
2. Kritik praktik atau kritik terapan (pracfical aitism dau appliad critisml
adalah diskusi karya-karya sastra tertentu dan pengarangnya. Kitik
lenis ini berupa penerapan teori{eori kritik yang dapat dinyatakan
secara eksplisit maupun implisit berdasa*an kepeduannya. Misal :
Kesusaslraan lndonesia Modem dalam Kritik dan Esai karya H. B.
Jassin.
2. Kdtik sastra menurut pelaksanaannya. Menurut M. H. Abrams
dibagi menjadi :
1. Kritik iudisial (judicial critisn) adalah kritik sastra yang berusaha
menganalisis dan menerangkan efek+fek karya sastra berdasarkan
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pokoknya, organisasi, teknik, dan gayanya seda mendasarkan pada
pertimbarEaGpertimbangan individual kritikus atas dasar standar-
standar umum tentang kehebalan sastra.
2. Kritik impressionistik (rrmpressionistrb cntism) adalah kritik yang
berusaha menggambarkan dengan kah-kata atas sifalsifat yang
terasa dalam bagian-bagian khusus dalam sebuah karya sastra dan
mengekspresikannya tanggapan-tanggapan kritikus yang
ditimbulkan secara langsung oleh karya saslm brsebul
3. Krltik sastra berdasarkan perinclan krltlk ludislal, dibagi
meniadi tiga jenis:
1. Kritik Sastra llmiah (Scientil?c Cfltbrbm), yang dilakukan dengan
pendekatan ilmiah.
2. Kritik Sastra Estetis (Aosthetic Criticisnl, yaitu kritik sasua yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan estetika,
menguhmakan segi keindahan suatu karya sisFa.
3. Kritik Sasba Sosial (Socblogica, Oflbism), yartu kritik sasfa yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologis, artinya
suatu karya sastra ditelaah dari segi-segi sosial kemasyarakatan
yang beftda di sekihr kehhiran karya tersebut, serb sumbangan
yang diberikan terhadap pembinaan tata kehidupan masyaftfiat.
1, ffiUk Eastra menurut W H. Hudson dibagi menjadi :
l. kilik j'rdisial (jndlcial aitism)
2. Kritik induktif (ioduktne cnffsm) adalah kitik sasira yang menguraikan
bagian-bagian sastra berdasarkan fenomena yang ada secara
objektif.
Adapun perbedaan kritik ludisial dan induktifadalah sebagai berikut.
KRITIK JUDFIAL
XffNK OUfiIF
Me.|et|(d ldanya F.tlrrr.n liu(8l .ntda l{y+fry! tr*r }gU ds65ka slsrlen nonBnya
berMa.
Trdak mengahi gtbtfa pededsao tngkal
yarg 6da irar/a pst dafll lqtb.
I.ld[akd adahya hAunh*um aasLa, i6p€di
tut'm n gBra FlE dLtd(lan oloh kokuasaao di
tuar didr4a. l,ldorm &st'. h mln c a.shtran.
fidat da tukun 86ha tepo i ib. Huhrm
sasha ssporli hlur dan. luqftfull,m
faya 6a*a m.ldGt pda frfd€lyr lar}a
tu scndd.
B€.srdar pa& d(rJ| b*u taig btap, farE
d.'€rtnF farye lstr dlcrFtet dart dhaldmi.
Kiuhts irdid rE*i k F ..sfa bniht ebsollt
kqtlnr!5laC, d..r dQmd.
l,{dpld( d fd utur.n bdu kar$a
t€susGt'aai .ddah p&drlEsl irri a,ot!].
SSarah sd0 adalah EolaIah tursi.nnsl(Fliah.n) yam lak hedi+rr{inya dingga
lirat ada kr;ikiia ErE.t6d.
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5. Kritik sastra menurut dasar pendekahn terfiadap karya sastra,
M. H. Abrams membagi dalam :
1. Kritik mimetik (mimeth ailisnl memandang karya salra sebagai
tiruan, pencerminan, dan penggambaran dunia dan kehidupan
manusia. Kriteria utama yang dikenakanpada karya sas{m adalah
kebenaran penggambaran. Kritik ini pertama dimurrulkan oleh Plah
dan Aristoteles.
2. Kritik pragmatik (pqmatb ailbml nemardang karya safa sebagai
sesuatu yang dibangun unfuk mendapatran efek+fek tertentu pada
audience (pendengar/pembaca), baik berupa efek kesenangan
estetis atau ajarar/pendidikan atau efek yang lain. Kritik ini menilai
karya sastra bedasartan keberhasilan mencapai fujuan. Kritik jenis
ini dihirJupkan oleh kdtikus retorik, seperti Sutan Takdir Alisjahbana.
3. Kdtik ekspresif (e)prBss,ye aflism) memandang karya sasta terutama
dalam hubungannya dengan penulis sendiri. Kritik ini mendefiniikan
karya sast'a sebagai sebuah ekprcsi, curahan perasaan, dan produk
imajinasi pengarang. Kritik jenis ini dikembangkan oleh kritikus
mmantik, sepeili Amijn Pane.
4. Kritik objektif (objediw critlsm) memandang karya sastra sebagai
sesuatu yang bediri bebas dari penyair, audience, dan dunia yang
mengelilinginya. Kritik ini ,nenganalisis karya sastra sebagai sebuah
objek yang mencukupi dirinya sendiri secara otonom. Kritik ini
dikembangkan oelh kdliku+kritikus baru (nerc,ifrcs) dan aliranaliran
Chicago (Chbago Sd,od).
M.H.Abrams membuat fnne wo* tentang hubungan karya
sasta, alarn/ kenlataan. pengarang, dan pembaca sebagai bedkut :
Artist Audience
Unlverse
Work
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6. Kritik sastra berdasarkan tipe sejarah sastra dan kritik sastra,
dibagi menjadi delapan :
'1. lmpressionistik, kitik yang menekankan pada bagaimana karya seni
mempengaruhi kritikus.
2. Keseiarahan, kritik yang menyelidiki karya seni berdasarkan
lingkungan sejarah dan fakta tentang kehidupan pengarang.
3. Tekstual, kritik yang berusaha untuk menulis kembali naskah asli
suatu karya saslra.
4. Fomal, kritik yang menyelidiki jenis dan karaKeristik suatu karya
saslra.
5. Yudisial, kritik yang menilai suatu karya sastra dengan perangkat
ukuran yang telah ditetapkan.
6. Analitik, kritik berupa usaha untuk menemukan hakikat suatu karya
sastra secara obyektil melalui analisis yang mendalam.
7. ttloral, kritik yang mengevaluasi suatu karya sastra dalam kaitannya
dengan nilai kemanusiaan.
8. Mistik, kdtik yang menyelidiki tentang hakikat dan makna suatu karya
sasha dalam hubungannya dengan pola-pola kepercayan.
7. Aspek krltik sastra blla dilihat hakikat suatu karya rastra yang
merupakan suatu keutuhan atau kebulatan yang berdiri sendiri, yahu:
1. Aspek Kese,iarahan, yaitu kritik sastra bemrientasi kepada segi-segi
kesejarahan yang menyangkut suatu karya sastra.
2. Aspek Rekreasi, yaitu kritik yang berhubungan dengan segi-segi
artistik yang menoniol pada suatu karya sastra.
3. Aspek Penghakiman, yang bermakna bahwa kritikus berupaya
menemukan atau menentukan nilai-nilai kegunaan dan kepenlingan,
serta nilai-nilai yang terdapat dalam karya saska. Kriteria yang
digunakan dalam penghakiman ini adalah: a) kriteria estetik
(keindahan), b) kriteria epistemis (kebenaran), dan kriteria normatif
(kepentingan) (Atar Semi dalam Muzakki, 2006: 60).
8. Kritik sastra berdasarkan pemahaman yang dianutnya, dibagi
menjadi:
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1. Kritik Relatif, yaitu suatu bentuk kritik yang mempunyai aturan-aturan
yang dijadikan pegangan dalam upaya menguraikan atau
menjelaskan hakikat karya sasta.
2. Krilik Absolnt yaitu kritik yang lidak percaya pada suatu prcsedur dan
perangkat atu6n yang dapat diandalkan untuk dijadikan patokan
dalam melakukan kritik.
9. Krltik rastra dilihat dari 3ifat krltlk dan rsal krltlkus, dibagi
menjadi dua macam:
1. rcitk akademik atau kritik ilmiah, ditulis oleh para ahlisasba, sa{ana
sastra, dengan menggunakan teori dan metode ilmiah.
2. Kitik non-ilmiah atau kritik saslrawan atau kdtik umum, ditulis oleh
para kritikus, sastrawan, atau masyarakat umum dengan tidak
mempergunakan teori dan metode ilmiah.
10. Pe6edaan kitik llmlah dan kdtik non-llmlah
Adapun perbedaan kritik ilmiah dan kritik non-ilmiah adalah
sebagai berikut.
xRjfl( tJt S KRMK XOX.IT.IAH
r. ftlihrs hgt &E| Fra rfli !a.*r.
-r|I!a uirutb.
b. l(tl lri.i bcttr. &tsl bir dstri,
n*.l,l iridr B,e hdl dar pdd i{t
ldat dligrn lndlggud(di lrqi &n m.bd.
Hr.
c. l(tk trbh nErT.rluEkrt ft* F{fban]d.h ddIm *nmdjta blstl
d. Tqi drn nliodr (d.d*til ddt hdtl,o fdtg
do!$.ka dah lllt* ldah dny.td€n
!.6d .*qlldt dan dtfa&'l .oc.6 l.hr.
G. fuiil Id$ mqEgrrEfan p$uilfan
nforcrli !€cara *uat deo ddt !r6Ha
yan! @,pul8tan diny.bkdl Eca,a trpat.
f. Pada ultlurnr fnfi hhh beod€ol8si
s.ta otiokU, nEEl(rnl(a| tritjk 6a5tsd
obi*tL ApauL b.rciittaC rirEt{q leedi
kiuf ..sf. icrk ofi ..sLa. lr€kr sf.-d'
sFrx k6lr &lEl yrE hin hJt dpqn ti.
8. fiik !a{r. l't{dt bqlihl rEfrlit. l(arer|a
manlafi*b f{y! aaste !or8 da{dl.
h. l(rfik .a.t trh iierlgtrBkan b$asa
b.f!, &Jlq dan b.i. !..a8 inbh.
.. Xr$hrs rsrffilr d&h p-. lrifr!.d r,rtarrraFJdu rn.
b. K kl!!ffit b.,lFifrC tr rd<C
tdu( r.sta Flg AlrC (!lm ar.t tSq,
nCd4 h/dh 8ba iN. birf. hntd{r
cri &iU( !d. yr|g rfrIdi.
c- KIfik rs*ridr 0dd( lrrtlprluElsl
bkif peiraar Ini€ll
d. lffik lgFtr&th ti&t moodspllgl(ln bci
.a.tsa yalE dgu|'t c kltl(rn [&* p.tu
nEnlabrtan rdruaw toc-a al(.dblt
c. Xrdit mrHdah lid* mllBtu({t
pdrriutan Ebrcosl r€qa akunl bla
p€du hatlya nd4/6htl lEltt 9ql!6ran! daujudl hnu.
f. &itk nfi{miah borc.inlal *!p.6if, Frralportutdl dit *ar*rt pada latrura.hya
{ri5ran, paot..n, &n ,iwlyd t*tup} frrg
bltlrmia dalam tdfd.6tr. f&g dfisibt.
g. Irta]dl hlit nali.l{i bdtih
inferir*tt, lird( .& rdsit locsra
doGl.
L Krilk i.n+th @( ruEguEloer bdEla
boh, 6n dd(.& (Ht,Drr!GL-
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D. PENILAIAN KARYA SASTRA
Kritik sastra adalah pertimbangan baik buruk karya saska,
pertimbangan bemilai seni atau tidak. Pada dasamya ada tiga paham
penilaian karya sastra yang penting yaitu :l. Penllaian relatlylsme adalah paham penilaian yang menghendaki
'tidak adanya penilaian lagi' atau penilaian yang dihubungkan
dengan tempat dan zaman terbitnya karya sastra. Bila karya sastra
dianggap bemilai oleh uatu masyarakat pada suatu tempat dan
zaman tertentu, maka karya sastra itu harus dianggap bemilai pula
pada tempat dan zaman lain.
2, Penllalan absolutlsme adalah paham penilaian yang menilai
karya sastra berdasarkan paham-paham, aliran-aliran, politik, moral,
ataupun berdasar ukuran-ukuran tertenlu yang sifatnya dogmatis.
Kritikus ludisial biasanya menganut penilaian jenis ini.
3. Penilalan perspeKivlsme adalah paham penilaian yang menilai
karya sastra dari berbagai perspektif dan sudut pardang, dengan
jalan menunjukkan nilai karya sastrz pada waktu terbitnya dan nilai-
nilai karya sastra itu pada masamasa berikutnya. Penihian jenis ini
yang harus diutamakan karena menilai karya sastra bedasarkan
hakikahya.
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lGrya sastra lidak hanya merupakan safu sistem norma, tetapi
terdiri dari beberapa lapis (strata) norma. Masing-masing norma
menimbulkan lapis norma di bawahnya. Untuk dapat memberikan
penilaian terfiadap karya sasta secara tgpat maka harus melihat susunan
norma-norma karya saslra. Roman lngarden, seorang filsuf Polandia,
mengemukakan macam analisis lapis norma karya sastra, yaitu :
1. Lapis suarabunyi (sound sfratum) dasar limbulnya
2. Lapis arti (unifs of meaningl. Masing-masing kata teEabung menjadi
satu kasaluan di dalam konteks, synfagma, pola kalimd, dan stnrktur
sintaksis. Dari struktur sintaksis ini timbul:
3. Lapis objek yang dikemukakan, meliputi dunia perqarang, pelaku,
tempau setting.
4. Roman lngaden menambah dua strata lagi yang menurut Rene
Wellek dapat dimasukkan dalam lapis ketiga tersebut di atas (hpis
'dunia pengarang')
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5. Lapis dunia yang dilihat dari suatu litik pandang tertentu yang tidak
perlu dinyatakan, tetapi terkandung didalamnya (implcd).
6. Stratum metafisika. Lapis tentang sifalsifat mulia, suci, sekaligus
tragis dan mengerikan. Lapis ini tidak selalu terdapat dalam karya
sastra.
F. KONSEP SEJARAH SASTRA
Secara universal, se1'arah saslra tidak mungkin dapal
clilepaskat dari teoi sa6,ra. Walaupn sejuah sasha ,,aflya seDagai
pencatal karya-katya saslra yang ada, keMftdaannya temyata
membeikan sunbangan yang besar dalam mendeteksi
pe*embangan sasfra. Selarah sastra menang tidak lebih dari
dokumat pe*ambangan sasfra, namun sebagai suatu llmu, kerja
seTarah sastra tidak sesedehna yang dipe*inkan.
Sastra yang ada harus didokunentasi bedasa*an cid,
klaifikasi, gaya, gejda yary ada, pengaruh yang melatarbl*,aqi,
karakteristik isi dan tenatik, seda peiode tedentu. Kiteria
pengUasifkasiat lersebut tarfu saja memedt*an safu kecr"mdan
dil ketelitian ymg tidak saja firelibafl<an karya sastra yng ada,
melainkan juga pada penggolongan pengarang, aspirasi, dan
idedqr yanS akan dipefiuangkan.
Dengm adanya se.1'arah sastra, akan dapal diketilui dan
diperbandingkan berbagai karya sastra yang ada sejak
keberudaannya sampai pada perkembangan yang terakhir.
Pehandingm tersebd dapd mencakup aspek ciri, idedisme, alinn,
gejda, pengaruh, gaya dn 0rurrtuk pengungkapm, dm sebagainya.
Dengan denikian, akan lebih menudahk sxeorang yarry *m
melakukm penganallsisan sastra.
G. ASPEK KA.JIAN SEJARAH SASTRA
BerdasadGn aspek kajiannya, sejarah sastn difudakm menjadi:
'1. Sejanah genre, yaitu seiarah sastra yang mengkaji perkembangan
karya-karya sastra, seperli puisi dan prosa. Kajian tersebut
dititikberatkan pada prcses kelahirannya, perkembangannya, dan
pengaruhpengaruh yang menyertainya.
2. Sejarah sastra kronologis, yaitu sejarah sastra yang mengkaji karya-
karya sastra bedasarkan periodesasi atau babakan waktu lertentu.
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3. Seiarah sastra komparatif, yaitu se,jarah sastm yang mengkaii dan
membandingkan beberapa karya saslra pada masa lalu,
pertengahan, dan masa kini. Aspek-aspek yang dibandingkan
meliputi beberapa hal, di anlaranya: aspek bahasanya, estetikanya,
latar berlakangnya, atau semua aspek yang menyertai karya tersebut
(Fananie dalam Muzakki, 2006: 61).
Sementara menurut Ahmad al-lskandad dan Mustala lnani, juga
dengan Carl Brockelmann, sejarah kesusastraan Arab terbagi
menjadi lima masa:
'1. Masa jahiliyah: sekitar 150 tahun sebelum lslam datang, berakhir
setelah lslam diproklamasikan.
2. Masa permulaan lslam: mencakup masa Nabi Muhammad SAw,
Khulafa' A-rasyidin, dan Bani Umayyah. Dimulai sejak dabngnya
lslam dan diakhiri dergan bedirinya Daulah Bani Abbasiyah.
3. Masa Abbasiyah: masa ini dimulai sejak berdirinya Daulah Abbasiyah
dan diakhiri dengan jatuhnya Bagdad ke dalam kekuasaan Tartar
(656 H).
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Menurut Jami'at al-lmam Muhammad bin Su'ud al-lslamiyah,
sejarah kesusasbaan Arab secara konologis terbagi menjdi enam
periode :
l. Zaman jahiliyah: mulai dari satu setengah atau dua abad sebelum
lslam sampai munculnya lslam.
2. Zaman permulaan lslam: mulai dari datangnya lslam sampai
berakhimya masa khulafa'Al-risyidin, yaitu tahun 40 H.
3. Zaman Bani Umayyah: mulai dari berdirinya Bani Umayyah sampai
kekuasaannya berakhir.
4. Tannan BaniAbbasiyah: mulai dari berdirinya BaniAbbasiyah (132
H) sampar Bagdad runtuh akibat serangan Mongol (656 H).
5. Zaman pertengahan: zaman ini meliputi: a) zaman Mamluk dan
Turki Utsmani (656 H) sampai berakhimya pemerintahan Turki
Utsmani di negara-negara Arab pada permulaan abad 13 H, dan b)
munculnya beberapa gerakan rcformasi di sejumhh negara Arab.
6. Zaman modem: mulai abad 13 H sampai sekarang.
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4. Masa kekuatan Tu*i: masa ini disebutiuga masa kemunduran sastra
Arab, dimulai sejakjatuhnya Bagdad dan diakhiridengan permulaan
masa modem.
5. Masa modem: masa ini dimulai pada permulaan abad 19 sampai
sekarang.
oari pembagian diatas, guna memudahkan mempelajari
kesusastraan Arab, para sejarahwan mengebmpokkan meniadi tiga
periode: (l) periode klasik yang mercakup masa iahiliyah, masa
permulaan lslam dan masa Bani Umayyah, (2) periode pertengahan
yang mencakup masa Bani Abbas dan masa kekuasaan Turki
(zaman kemunduran hingga kebangkitan), dan (3) periode modem
mulai pertengahan abad kelg sampai sekarang (Muzakki, 2006:
6o$3).
Adapun pembagian sejarah kesusasFaan lrdonesia terbagi dalam:
1. Perbde Sastra lndonesia Lama. Sastra periode ini dipengaruhi oleh
pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha dan lslam. Ciri khas sastra
pada perbde ini adalah pengarang anonim, bma karya sasba serirq
berupa idana sentis (berpusat pada cerih€rih istana raja), dan
pola karya sasira yang masih terikat banyak aturan. Karya sastn
yang menonpl antara lain Hikayat Hang Tuah, Hikayat Mahabarata,
Hikayat Seribu Satu Malam, Cerila-cerita Panji, Tajussalatin,
Bustanus Salatin.
2. Periode Sastra lndonesia ftilodem. Pada masa periode ini, masih
dibagi lagi menjadi:
a. Periode awal tahun 1920-an. Dalam genre prosa, karya-karya
be6entuk dwayat (biografi dan autobiografi). Saslrawan yang terkenal
adalah G. Prancis dan Boesono, dan karya sastra yang terkenal
pada periode iniadalah novel Nyai Dasima dan novel Nyai Permana.
b. Periode angkatan 1920-an (Angkatan Balai Pustaka). Munculnya
penerbit Balai Pustaka pada tahun 1917 yang didirikan oleh
Pemerintah Hindia Belanda. Ciri khas karya saslra pada perbde ini
adalah bahasa yang digunakan bahasa melayu, anengambil tema
pedentangan antara kaum muda dengan kaum tua, bersiht didahis
(harus memberikan pendidikan budi pekedi), unsur nasionalitas
belum lelas. Sastrawan beserta karya sastsa yang terkenal adalah
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Nur Sutan lskandar (Salah Pilih, Hulubalang Raja, Katak Hendak
Jadi Lembu), Abdul Muis (Pertemuan Jodoh, Surapati, Robert Anak
Surapali), Marah Roesli (Sitti Nurbaya, Memang Jodoh), Tulis Sutan
Sati (Serysara lvlembawa Nikmat), dan Merari Sircgar (Azab dan
Sengsara).
c. Pedode angkatan 1930-an (Angkalan Pujangga Baru), dimulai saat
munculnya majalah sastra Puiangga Baru (pada tahun 1933).
Sasbawan besetta karya sastra yang tertenal adalah Sutan Takdir
Alisjahbana (Layar Terkembang, Dian yang Tak Kunjung Padam),
Amir Hamzah (Nyanyi Sunyi), Armyn Pane (Belenggu), J.E.
Tatengkeng, dan Hamka (Di Bawah Lindungan Ka'bah).
d. Periode angkatan 1945, muncul sebagai respon terhadap Angkatan
Pujangga Baru yang cenderung beraliran rcmantisme. Saslrawan
periode ini beraliran realisme yang berusaha mengangkat fakta
kehidupan secara nyata. Sastrawan beserta karya sastra yang
ted<enal adalah Chairil Anwar (Deru Campur [bbu), ldrus (Dari Ave
lvlaria ke Jalan Lain ke Roma), dan Achadiat Ka,bmihadia (Atheis).
e. Periode angkatan 1966, murrcul sebagai respon tertradap perisliwa
aksi yang dilancarkan para pemuda dan seniman pada tahun 1966
yang memprotes keseurenang-wenangan penguasa. Karya sast-a
yary diciphkan sebagian besar berbenfuk puisifang bemada protes
teriadap pemedntah. Sastrawan dan karya s6tra yang terkenal
adalah Taufik lsmail (Tirani, Benteng), Mansur Samin (Perlawanan),
W.S. Rendra (Blus untuk Bonie, Balada Orang-Orang Teminta), dan
Mochtar Lubis (Jalan Tak Ada Uiung, Harimau-Harimau).f Periode angkatan 1970-an, muncul sebagai gelala untuk kembali
ke akar budaya namun dengan melakukan pembaharuan. Karya
sastra yang dihasilkan sebagaian besar berbentuk puisi yang
bercorak puisi mbeling, puisi konkret, mantra, dan tema yang
diangkat beraroma spiritualisme. Sastrawan yang terkenal pada
perMe ini adalah Sutardji Calzoum Bachri, Danarto, Putu Wijaya,
Arilin C. Noor, lwan Simatupang, Emha Ainun Nadjib, Mustofa Bisri,
Budi Darma, Goenawan Muhammad, dan Umar Kayam.g. Periode angkatan .l980-an, muncul sebagai wujud adanya pengaruh
benturan budaya Barat dan Timur yang kian hebat. Beb€rapa karya
sastra yang muncul bercorak rcmantisme, tetapi tetap merupakan
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wuiud kdtik sosial, politik, dan budaya yang digulirkan para sastmwan.
Sastrawan yang terkenal pada periode ini adalah Seno Gumira
Aiidarma (Saksi Mata, lrilengapa Kau Culik Anak Kami, Wisanggeni),
Sapadi Djoko Damono (Nocturno, Pengarang Telah Mati), Suminto
A. Sayuti (Malam Tamansari, Syair-Syair Cinta), Ahmad Tohari
(Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk), YB. Mangunwijaya (Burung-
Burung Manyar), dan Agus R. Sard.jono (KenduriAirmata).
h. Periode angkatan 1990-an, muncul sebagai wujud adanya keinginan
untuk memberikan napas lain dalam karya sastra dengan
pembongkaran bahasa. Ciri khas yang menonjol dari sastrawan
angkalan ini adalah menganut aliran surealisme dan mulai
memunculkan wacana gender dengan cara yang mulai vulgar.
Sastrawan dan karya sastra yang terkenal pada masa ini adalah
Dorothea Rosa Hediani (Nikah llalang, Kill The Radio), Oka Rusmini
(Sagra), Joni Ariadinata (Kalimati, Kastil Angin Menderu), Joko
Pinurbo (Celana), Abdul Wachid B.S (Rumah Cahaya), Pemusuk
Eneste Ouan Generik), Ayu Utami (Saman, Larung), dan Fira Basuki
(8iru, Jendela, Pintu).
i. Periode angkatan 2000 dipengaruhi oleh gerakan reformasi di
lndonesia dan dicetuskan oleh sastawan sekaligus kritikus sastra,
Konie Layun Rampan. Mulai bermunculan karya sastra bertema
religius, science, dan futuristik. Sastrawan dan karya sastra yang
terkenal pada masa ini adalah Dewi Lestari (Supemova), /rbidah El
Khaliqi (GeniJora, Perempuan Berkalung Sorban, Atas Singgasana),
Habibunahman El Shirazy (Ayat-Ayat Cinta, Ketika Cinta Bertasbih,
DiAtas Sajadah Cinta), dan Andrea Hirata (Tehalogi Laskar Pelangi).
LATIHAN
Untuk mengetahui hasil pemahaman Anda atas beberapa pokok
pikiran yang dikemukakan pada bab ini, maka jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut ini.
1. Apa yang dimaksud dengan kritik sasba?
2. Jelaskan aneka kritik sastm y2ng finda ketahui?
3. Jelaskan para tokoh pencetus kritik saslra?
4. Mengapa kritik sastsa perlu dilakukan?
5. Apa perbedaan kritik ilmiah dan non-ilmiah?
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BABV
TEORISASTRA
KOMPETENSI DASAR
Setelah membaca bab ini, pmbelajar dihanpkan mampu:
l. iilemahami dan menjelaskan aneka teori sasta.
2. Memahamidan menjelaskan para tokoh pencefus teorisastra
A PENGERTIAN TEORI SASTRA
l. Pengerllan Kah Taorl
a. lheory is a discourse ridl allerns lo tomdde, cooqllldAe,
nd generdhe tlre udedying priraipl* of crlrtah ptrltlrawn.
b. Teod adalah sltrr wacana yang mencoba unfuk merunckan,
mendelinisikan konsepkonsep ilmu untuk mernformulasikan,
mengkonsep, dan menggeneralisaikan prinsitrprinsip yang
mendasari suatu gejala.
c. Teori adalah perdapat yang dikemukakan sebagai keterangan
mengenai suatu peristiwa.
d. Teori adalah azas dan hukum umum yang meniadikan dasar
suatu kesenian atau ilmu pengetahuan.
e. Teori adalah pendapat, cara, dan aturan untuk melakukan
sesuatu.f. Teori adalah wahana untuk menjelaskan suatu lenomena.
2. Pengertlan Teori Sastra
Teori sastra adalah bagian imu sastra yang membicarakan
pengertian-pengertian dasar tentang sastra, unsur-unsur pembangun
karya sastra, macam-macam saska, perkembangan, dan kerangka
pemikiran para ahli sastra tentang sastm. Teori sastra, secara garis besar,
bergerak pada empat paradigma, yaitu penulis (pengararq), ka4€ sastra
(teks), pembaca, dan kenyataan (semesta). Untuk menBnuhi funtutan
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keempat paradigma tersebut kemudian diciptakan teod{eori tentang
karya sastra. Teori-teori tersebut bukan khusus diciptakan untuk
kepentingan ilmu sastra. la dimurrulkan oleh pakar di bidang ilmu hin.
Karena teori-teori lersebut dipandang mampu menjelaskan keberadaan
dan nukna karya saslra secara ilmiah, maka ia dipequnakan selelah
dirumuskan untuk kepentingan ilmu sasfa.
B. PENDEKATAN TEORI SASTRA BARAT
Teori sastra bertugas membuat sistem yang mendasari suatu
karya sastra secara eksplisit sehingga disebut karya sastm. Teod sastm
merupakan landasan untuk memahami gejala dan karya sastna. Teori
sasta barat meliputi :
l. Text orfenled I teoisasba yang bercrientasipada teks (pendekatan
obyektif). Dad pendekatan ini muncullah teori strukturalisme,
strukturalisme dinamik, dan stukturalisme semiotik.
2, Author orienled I teori saha yang berodenbsi pada pengarang
(pendekatan ekspresif). Pendekatan ini dianggap bersifal subjehif,
ekspresif, dan romantik. Dari pendekatan ini muncullah teori
stukfuralisme genetik.
3. Reader orienled ) teori sastsa yang berorientasi pada pembaca
(pendekatan pragmatik). Dari pendekatan ini muncullah teod resepsi
yaitu teori yang berkenaan dengan penerimaan/ tanggapan
pembaca terhadap karya sastra. Teori rcsepi baru dapat dilakukan
apabila suatu karya telah mengalami proses pembacaan yang
panjang.
4. Unlverse orien(ed , teori sastra yang bercrienhsi pada hubungan
karya sastra dengan kenyataan/ masyarakat (pendekatan mimetik).
Dari pendekatan ini muncullah teori sosiologi sastra.
C. TEORI STRUKTURALISME
'1. Tokoh Strukturalisme
a. Ferdinand de Saussure (1857-1913) d bapak struKuralisme
b. Jean Piaget d pengembang pendekatan struhuralisme di Empa
terutama di Perancis. Prinsip strukturalisme menjadi tren di
kalangan cendekiawan saat itu.
c. Levi Shauss, Foucault Roland Barftes.
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2. Prlnslp Struklurallsme
Prinsip Strukturalisme menganggap bahwa karya sasha dalam
dirinya sendid merupakan suatu struktur otonom yang dapat dipahami
sebagai satu kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur pembangun yang
saling be*aitan. Untuk mernahami maknanya, karya sasfa harus dikaii
bedasarkan unsur-unsur yang membangun sfilktumya sendiri, lepas
dari latar belakang sejarah, pengarang, dan efeknya pada pembaca.
Analisis struklural terhadap karya sasta memang mengandung
banyak kelemahan, tetapi analisis ini merupakan prioritas bagi seorang
perrliti sebelum ia melangkah pada hal+al lain.
3. Kelemahan Prinslp Struhuralisme
a. Pendekatan intrinsik ada kalanya terlalu dimutakkan.b. Karya sastra tidak dapat diteliti secara terasing karena sulit
melepaskan karya sastra dari latar belakang sejarah dan
relevansi sosial budayanya.
c. Pembatasan pada analisis struktural yang menghilangkan
konteks dan fuqsinya sehingga karya itu dinrenaragadingkan
dan kehilarpan releransi sosialnya.d. Pada analisis stuhural peran pembaca sering brtengkalai.
D. TEORI STRUKIURALISME SEIIIOTIKl. Prlnslp Strukturalisme Semlotik
a. Semiotik adalah ilmu tentang tanda. llmu ini menganggap
bahwa fenomena sosial/ masyarakat dan kebudayaan itu
merupakan tanda-tanda semiotik. Semiotik mempelajari sistem,
aturan, dan konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut
mempunfai ani.
b. Semiotik memandang bahwa karya sasta merupakan slruklur
tanda yang bermakna. Tanpa memperhatikan sistem landa,
makna, dan konvensi tada, sfirktur karya sasta tk ak dapat
dimengerti maknanya secara optimal sehingga dapat dikatakan
bahwa strukturalisme tidak dapat dipisahkan dad semiolik.2. Langkeh SfuKurallsme Semlotik
a. Puisi dianalisis ke dalam unsur-unsurnya dengan
mempefiatikan saling hubungan antar unsurunsumya dengan
keseluruhannya.
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b. Tiap unsur puisi itu dan keseluruhannya diberi makna sesuai
dergan konvensi puisi.
c. Setelah puisi dianalisis ke dahm unsur+nsumya lalu dilakukan
pemaknaan, dikembalikan kepada makna totalihsnya dalam
kerangkh semiotik.
d. Untuk pemaknaan dilakukan pembacaan secara semiotik
menurut Riffatere yaitu pembacaan heunstk dan pembacaan
he rne u nitik a',au retoaktff .
Pembacaan fieunbtr? ini, puisi dibaca berdasarkan struktur
kebahasaannya. Untuk mempelielas arti, bilamana perlu bisa
diberi sisipan berupa kata ahu simnim yarg dilehkkan dalam
tanda kurung. Pembacaan ini terbatas pada pemahaman
teilradap arti bahasa sebagai sistem semiotik tingkat perhma,
yaitu bedasarkan konvensi bahasanya.
Pembacaan hermeunitik alau retroaWif ini, puisi dibaca
bedasa*an konvensi-,konvensi sastra menurut sistem semiotik
tingkat kedua. Konvensi sastra yang memberikan makna itu
diantaranya konvensi ketaklangsungan ucapan (eksyesi) puisi.
Menurut Riffaterre, ketaklangsungan ekspresi puisi itu
disebabkan oleh (1) penggantian art (disflacing d neuingl
yang berupa penggunaan metafora dan metonimi, (2)
penyimpangan atu (distotting of memingl disebabkan oleh
ambiguihs, kontadiksi, dan nonsense, dan (3) pencipban arti
lcreatbn ol meaning) disebabkan oleh pemanfaahn bentut
visual.
3. Tokoh Strukturalisme Semlotlk
a. Ferdinand de Saussure (1857-1913) ) mendapat julukan
bapak struKuralisme, juga pengembang ilmu semiologi.
b. Charles Sanders Pierce (1839-1914) ) seorang lilsuf dan
pengembang ilmu semiotik. Tanda-tanda semiotik Pieme :
i. lkon : tanda yang berhubungan secara alamiah
dengan penanda dan petanda
ii. lndeks : hnda yang menunjukkan hubungan kacal
antara penanda dan petanda
iii. Simbol : tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan alamiah antara penanda dan pelanda,
hubungannya bersifat arbitrer.
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E TEORI STRUKTURALISME DINAMIK
1. Prlnsip StruKuralisme Dinamik
Prinsip Strukturalisme Dinamlk memandang bahwa pengkajian
sastra dilakukan dengan cara pengkajian strukturalisme dalam rangka
semiotik. Artinya, karya sastra dipertimbangkan sebagai sistem tanda.
Sebagai suatu tanda karya sastra mempunyai dua fungsi yaitu berfungsi
otonom (tidak menunjuk di luar dirinya) dan bersifat informasional
(menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan). Kedua sifat itu saling
bed<aihn sehingga sebagai sebuah struktur, karya sast'a selalu dinamis.
2. Langkah Strukturalisme Dlnamlk
a. Peneliti bertugas menjelaskan karya sasfa ke dalam struKur
pembentuknya.
b. Penelfi berfugas menjehskan kaitan antara pengarang, rcalitas,
karya sasha, dan pembaca. Kedua hal lersebut mempunyai
kaitan erat, yaitu pengarang melalui kata-katanya sebagai
pembawa makna ke dalam struktur karya sastra. Pembaca
sebagai penafsir ahs makna-makna tersebut
F. TEORI STRUKIURALISME GENETIK
'1. Pendekatan Strukturalisme Genetlk
Pendekatan Sbukturalisme genetik merupakan satu-salunya
pendekahn yang mampu rrrckonstruksi pandangan dunia patgarang.
Pendekatan ini tetap berpijak pada prinsip stuhuralisme yang diperbaiki
derpan rcmasukkan faktor genelik di dalam memahami karya sas,tra.
Genelik karya sastra artinya asal-usul karya sasfa. Adapun fakior yang
terkait dengan asaFusul karya sastra adalah pengararry dan kenyataan
sejarah yang turut mengkondisikan karya sastra saat diciptakan. Menunrt
Lucien Goldman, penelitian sastra yang mempergunakan struldrralisme
genetik disarankan mengunakan karya sastra ciptaan pengarang utama
karena karya sastra yang diciptakannya adalah karya sastra agung
(nasterpiecel yang didalamnya mempunyai tokoh problematik
(problematic hero) atau yang bermasalah dengan kondisi schl yang
buruk dan berusaha mendapatkan nilai-nilai sosial yang sahih (auftenlic
vdrcl.
2. Tokoh Pencetus ) Lucien Goldman (ahli sasira Perancis)
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G. PENDEKATAN SOSIOLOGI SASTRA
'1. Corak Pendekatan Soslologl Sastra
Dalam penelitian sosiologi sastra tedapat dua corak, yaitu sebagai
berikut :
a. Corak yang pertama disebut pendekatan socirlogry of literature
(sosiologi sastra). Pendekatan ini bergerak dan melihat hKor
sosial yang menghasilkan karya saslra pada suafu masa te(enfu.
Jadi, pendekatan ini melihat faktor sosial sebagai mayomya
dan sastra sebagai minomya.
b. Corak yang kedua disebut pendekatar literury sociology
(sosiologi sasba). Pendekatan ini beqerak dari faKor-faKor
sosial yang terdapat di dalam karya saslra dan selaniutnya
digunakan untuk memahami femmena sosial yarB ada di luar
teks sasba. Jadi, pendekatan ini melihat dunia saslra ahu karya
sastra sebagai mayornya dan fenomena sosial sebagai
minomya. Teknik yang diperlukan untuk menialankan mehde
dialektik (hubungan timbal-balik) antara faKor-fahor sosial yang
terkandung dalam karya sastra dengan faKor-faktor sosial yang
ada dalam masyarakat adalah sebagai berikut.
2. Langkah Pendekatan Soslologl Sastra
a. Analisis faktor-faKor sosial yang terkandung dalam karya sastra
yang akan atau sedang diteliti;
b. Analisis faktor-faktor sosial yang ada dalam masyarakat atau
literatur-literatur yang menjelaskan kondisi masyarakat tempat
karya yang akan atau sedarp ditelili itu lahir;
c. Dari hasil analisis nomor I dan 2, selanlutnya peneliti
menghubungkannya sehingga apakah ada kesesuaian antara
fahor-faktor sosial yang terdapat di dalam karya sastra dengan
karya sastra dengan faklor-faktor sosial yang ada dalam
masyarakat.
8t
3, Langkah Analisis Strukturallsme Genetik
a. Penelitian sastra dilakukan dengan kajian unsur inlrinsik sastra,
baik secara parsial maupun dala rangka keseluruhannya.
b. Mengkaji latar behkang kehidupan sosial kelompok pengarang.
c. Mengkaji latar belakang sosial dan sejarah yang turut
mengkondisikan karya sastra saat diciptakan pengarang.
PETGA}IIAR TEf AI{Afl I SASTRA
3. TuJuan Pendekatan Sosiologi Sastra
Pendekatan terhadap sastra yang memperlimbangkan segi-segi
kemasyarakatan dan memandang bahwa sastra sebagi instifusi sosial
yang diciptakan pengarang sebagai anggota masyarakat disebut sosiologi
sastra. Tujuan penelitian sosiologi sastra adalah untuk mendapatkan
gambamn yang lengkap, utuh, dan menyeluruh tentang hubungan tihbal
balik antara pengarang, karya sastra, dan masyarakat.
t0. Sasaran Pendekatan Soslologl Saska
a. Konteks sosial pengarang. Konteks sosial pengarang ada
hubungannya dengan posisi sosial pengarang dalam
masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pemb&a. Yang
diteliti adalah (1) bagaimana pengamng mendapatkan mata
pencahariannya, (2) profesionalisme dalam kepengarangan,
pandangan pengarang terhadap pekeriaannya sebagai sebuah
profesi, (3) maqaakat yang dituju oleh sashawan.
b. Sasha sebagai cermin masyarakat. Seiauh mana sastra
dianggap sebagai cermin keadaan masyarakat. Yaq perlu
diperhatikan dalah (1) sastra mungkin tidak dapat dikatakan
mencerminkan masyarakat pada waKu karya ssatra teEebut
ditulis, (2) sifat'lain dari yang lain' dari pengararg sering
mempengaruhi pemilihan dan penampilan takta-fakta sosial
dalam karyanya, (3) genro sastra sering merupatan sikap sosial
seluruh kelompok tertentu dan bukan sikap sosial seluruh
masyaftlkat, (4) sasta yang brusaha rpnampilkan keadaan
masyarakat yarE secermat{ermatnya mungkin sia tidak dapat
dipercaya sebagai cermin masyarakat.
c, Fungsi sosial sastra. Pendekatan sosiologis berusaha
menjawab pertanyaan 'keterkaitan nilai sastra dengan nilai
sosial?'. Tiga hal yang harus diperhatikan (1) sudut pandang
yang menganggap karya saslra sama derajatnya dengan karya
pendeta, (2) srrdut pandang yang menganggap karya sastra
bertugas sebagai penghibur belaka, (3) sudut pandang
kompmmistis yang terkenal dengan slogannya 'Sastra harus
mengajarkan dengan cara menghibuf.
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H. PENDEKATAN RESEPSI
Teod rcsepsi sastra merupakan suatu disiplin yang memandang
penting peran pembaca dalam memberikan makna leks saska.
Hubungan sastra dengan pemba€ mengandung implikasi estetik.
lmplikasitesebut terletak pada kenyataan bahwa resepsi pembaca pada
suatu karya telah dibekalioleh karya-karya yang telah dibaca sebelumnya.
Dengan demikian, teks sastra menjadi obiek estetik setelah dibaca
atau dikonkretisasi oleh pembaca. Dalam proses konkretisasi, peran
pembaca merupakan faktor penting dalam menjadikan teks sastra
sebagai objek esletik. Irilenurut Jauss, pembaca dalam menghadapi karya
sastra telah membawa sejumlah bekal yang berupa pengetahuan dan
pengalaman. Bekal pembaca itulah yang menentukan dan selanjutnya
mengarahkan pembacaannya.
I. PENDEKATANI}ITERTEKSTUAL
Julia Kristeva mengemukakan bahwa prinsip intertekstual
memandarg setiap teks sastra perlu dibaca dan dipahami deqan latar
belakang teks-teks lain. Arlinya, setiap teks merupakan mozaik kutipan-
kutipan, penyerapan, dan transformasi teks-teks lain. Riffatene
mengemukakan bahwa sebuah karya sastra, baru bermakna penuh
dalam hubungannya dengan karya sasta yang lain atau islilahnya dengan
memperhatikan prinsip intertekstual. Menurutnya, karya saslra yang
melatadelakangi penciptaan karya sasba sesudahnya disebut sebagai
karya hipogram.
Harcld Bloom berpendapat bahwa intertekstual adalah sebuah
teks yang berasal dari hubungan antara'karya baru'dengan karya
perdahulunya. Artinya, suatu karya sastra tidak mempunyai arti, kecuali
hanya dalam hubungannya dengan karya sastra lain yang
memungkinkan karya tersebut dapat diinterprelasikan. Hubungan
tersebut dapat saja berupa kata, frasa, kalimat, atau masalah yang
ledapat dalam sualu karya sastra. Mengenai metode intertekstual dapat
memanfaalkan metode Rifiatene. la mengemukakan bahwa di dalam
inlertekstual diperlukan suatu metode perbandingan dengan
membandirgkan unsur-unsur struktur secara menyeluruh terhadap teks-
teks saslra yang diteliti. MeMe yang demikian merupakan buKi yang
dapat dipandang ilmiah.
83
PEXCAITIAN TEII}IAXI SASTRA Silninb. S Pd.. M.Hum. I Retto PnfiErla feyd. S.S.. M.A.
J. PENDEKATAN PSIKOLOGI SASTRA
Psikologi sastra adalah suatu disiplin yang memandang karya
sastra sebagai suatu karya yang memuat peristiwa-peristiwa kehidupan
manusia yang diperankan oleh tokoh-tokoh imajiner yang ada di
dalamnya atau mungkin juga diperankan oleh tokoh-tokoh faktual. Hal
ini merangsang untuk melakukan penjelajahan ke dalam batin atau
kejiwaan unluk mengetahui lebih jauh tentang seluk-beluk manusia yang
beraneka ragam. Dengan perkataan lain, psikologi saslra adalah sualu
disiplin yang rnnganggap bahwa sastsa memual unsur-unsur psikologis.
Sementara itu, Sayyid Quthub berpendapat bahwa pendekatan
psikologi terhadap sastra adalah suatu pendekatan yang
menggambarkan perasaan dan emosi pengarangnya. Untuk
menganalisis teks sastra yang mengandung perasaan dan emosi
pengarang diperlukan bantuan ilmu psikologi. Dengan demikian, untuk
mengungkap unsur-unsur psikologis dalam karya sastra, diperlukan
banfuan teori-teori psikologi. Secara umum metode psikologi sasta yang
dapat dimanfaatkan unfuk menganalisis suatu karya sasba ada tiga
macam. Perlama, menguraikan hubungan ketidaksengajaan antara
pengarang dan pembaca. Kedm, menguraikan kehidupan pengarang
unluk memahami karyanya. Ketga, menguraikan karakter para tokoh
yang ada dalam karya yarE diteliti. Ketiga metode diatas dapat dibrapkan
semuanya dalam analisis suatu karya sastra ataupun hanya
dimanfaatkan salah satu saia teryantung pada obiek material (karya
sastra) yang diteliti.
LATIHAN
Untuk mengetahui pemahaman Anda terhadap beberapa pokok pikiran
dalam bab ini, maka jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.l. Jelaskan aneka teori saslra yang Anda ketahui!2. Jelaskan para tokoh pencetus teori sastra!3. Jelaskan pengerlian teori saslra!4 Apa yang dimaksud dengan pendekatan psikologi sast"a?5 &a yang dimaksud dengan pendekatan sosiologi sasha?
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BABVI
HUBU NGAN ANTARA SASTRA DAN
MASYARAKAT
KOMPETEilSI DASAR
Seblah membaca bab ini, pembelajar diharapkan mampu memahami
dan menlelaskan hubungan antara ssta, masyarakat, dan kebudayaan.
A. HUBUI{GAI IGRTASASTRA PEIGTl Tlx UI DACAf. Hutrp l(rr. trtn ..of fpf
Sroil[ pcttganry yang rrlukiskan kenyataan sosial
dalam keseluruhannya, tidak dapat mengabaikan masaldt Hsehd,
dan harus mengambil sikap terhadap masalah itu, ia harus
melibat(an diri (nrwtuod). Seorang pengarang yang tiriak merasa
antusias terhadap kemajuan, yang tidak memberri rcalsi, yarp tidak
mencintai kebaikan, yarg lidak menolak kejahatan, dan yang lidak
daS membedakan dengan tepat bertagai unsur itu; maka kiranfa
dapat dikatakan ia belum melihat keseluruhan pertembangan
masyarakat.
Seorang pencipta (pengarang) yarg berkualitas tentunya
dapat melihat perftembangan masyarakat secara keseluruhan
sehingga persepsinya terhadap rcalitas sosial yang difuangkan di
dalam karyanya dapat mencerminkan realitas sosial. Tentunya,
pesepsi pengarang terhadap rcalitas sosial yang tehh dihrangkan
dalam bentuk karya sastra merupakan sasfa yang sangat kompleks
sehingga perlu ditafsiftan dengan cermat dan hati-hati. Dengan
perkataan lain, sastra adalah bagian dari masyarakat yang dihasilkan
oleh pengarang yang adalah anggota kelompok masyarakatn .,
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Oleh karena itu, latar belakang sosial pengaranglah yang perlu
diperhatikan apabila sastra dinilai sebagai cermin masyarakat.
2. Hubungan Karya Sastra dengan Pembaca atau Penikmat Karya
Sastra
Peran pembaca merupakan faktor penting dalam menjadikan
teks sastra sebagai objek estetik. Menurut Jauss, pembaca dalam
menghadapi karya sastra telah membawa sejumlah bekal yang
berupa pengetahuan dan pengalaman. Bekal pembaca itulah yang
menentukan dan selanjutnya mengarahkan pembacaannya. Dalam
istilahnya, bekal pengetahuan itu membangun horiSon harapan
pembaca dalam menghadapi karya. Dalam proses pembacaan,
horison harapan senantiasa dikecewakan dengan munculnya
inovasi-inovasi yang dilakukan oleh pengarang sehingga timbul
ketegangan anlara horison harapan dan inovasi itu pada pembaca.
Dengan demikian, pembaca merupakan faktor yang menentukan
dahm mewujudkan karya sastra menjadi objek estetik.
Pembaca dalam menghadapi karya saslra pada hakikatnya
masuk dalam suasana berdialog dan berkomunikasi dengan teks.
Dalam komunikasi sastra, kedua pihak, yaitu teks dan pembaca
berinteraksi. Dalam Interaksi itu wujud struktur yang terlangkau
melalui teks berperan memberi arahan kepada pembaca yang
diangkat dari rcpedoire (bekal atau bahan yang berupa pengetahuan
dan pengahman pembaca) dengan strateginya sehingga lahirlah
realisasiteks. Pembaca sebagai pengungkap makna sebuah karya
saslra, sebenamya bukanlah merupakan faktor yang mantapstabil
karena yang disebut pembaca adalah faklor yang variabel sesuai
dengan masa, tempat, dan keadaan sosiobudaya yang melalari
pembacaan. Karena itu, ada kemungkinan satu karya sastra
memperoleh makna yang bermacam-macam dari berbagai
kelompok pembaca. Hal itu lustru menunjukkan adanya struktur
teks yang dinamis dan sejarah sastranya.
Menurut Segers, pembaca dikelompokkan ke dalam tiga
golongan. Pertama, pembaca ideal (Ihe ldeal Readell adalah
pembaca yang menghasilkan suatu konstruk hipotetis yang dibuat
oleh ahli teori dalam proses inteeretasi; oleh Riffatene disejaiarkan
dengan supeneader. Kedua, pembaca implisil (Ihe Impllcf, Reader)
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didelinisikan oleh lser merupakan suatu struktur tekstual yang
mengantisipasi kehadiran seorang penerima tanpa perlu
menentukan siapa dia. Konsep itu menunjuk sebuah iaringan
struktur yary dipandang dapat mengundang tanggapan serta dapal
mengarahkan dan merangsang pembaca yang sebenamya (Real
Readefl untuk memahami teks dalam produksi makna. Ketiga,
pembaca sebenamya/pembaca nyata (Real Reader/Adual Redeli
adalah pembaca dalam arti lisik, yaitu manusia yang melaksanakan
tindakan pembacaan. Tanggapan pembacaannya dapat diteliti
melalui penelitian eksperimental yang dipandang dapat
membedakan secara material dari penelitian pembaa ideal (/deal
Reader) dan pembaca implisit (lmplicit Redell.
Dalam suatu penelitian terhadap karya sastra, penelitl dapat
memposisikan dirinya sebagai pembaca sebenarnya atau
pembaca nyata. Pembaca dalam kelompok ini meliputi pembaca
peneliti dan pembaca umum. Pembaca peneliti dalam resepsinya
berupa reaksi atau tanggapan terhadap sebuah teks. Pembaca
peneliti mewujudkan reaksiatau tanggapannya berupa sebuah teks
seperti yang dihayati dan dimengertinya. Wujud sebuah teks yang
dimaksud itu dapat berupa : (1) laporan resepi dari pembaca
nonprcfesional yang berwujnd catalan dalam buku catatan harian,
catatan pinggir buku, dan laporan dalam autobiografi (2) laporan
profesional yang berupa skdpsi, tesis, dan diserhi maupun hasil-
hasil penelitian (3) terjemahan dan sadumn (4) sduran di dalam
sebuah medium lain, sepeni film yang berdasaftan sebuah novel
atau karya sastra lainnya (5) resepsi produktit yaitu unsur-unsur
dad sebuah karya sastra yang diolah dalam sebuah karya baru (6)
resensi (7) pengolahan dalam buku-buku sejarah Sastra dan
ensiklopedi (8) dimuatnya sebuah fragmen dalam sebuah bunga
rampai, buku teks untuk sekolah, daftar bacaan wajib bagi pelajar
dan mahasiswa (9) laporan mengenai angket, penelitian sosiologis
dan psikologis.
B. HUBUT{GAN KARYA SASTRA DEt{GAtl IIASYAR/AI(AT
Sastra dapat dipandang sebagai suatu gejala sosial. Sastra
yang ditulis oleh pengarang pada suafu kurun waktu tedentu pada
umumnya langsung be*aitan dengan norma-norma dan adat
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isliadat laman itu. Sasba yarE baik tidak hanya rneEkam kenyataan
yang ada dalam masyarakat seperti sebuah tuslel foto, letapi
merekam dan melukiskan kenyahan dalam keseluruhannya. Karya
saslta merupakan tanggapan penciptanya (pengarang) terhadap
dunia (realita sosial) yang dihadapinya. Di dalam sastra berisi
pengalaman-pengalaman subjektif penciptanya, pengalaman
subiektif seseorang (fakta iMividual atau libidinal), dan pergalaman
sekelompok masyarakat (fakta sosial).
Karya sastra bukanlah sesuatu yang sderfiana, sesuatu
yang selesai atau trnbs yang hanya mempunyai sdu kemurBkinan
tatsk saia. Akan tetapi, ia adalah ekspresi seluruh kehilupan si
percipta (pengarang), dan karena itulah karya seni adalah sama
kompleksnya seperti manusia sendiri. Dari tanggapan pencipta
(pengarang) tertradap dunia sekelilingnya (realitas sosial) yang
diwnjudkat dahm bentuk karya sastra, maka kiranya d4at dikahkan
bahwa karya sasba merupakan pembayangan ahu pencerminan
realitas sosial (Sangidu, 2005: 41-53).
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LATIHAN
Untuk mengetahui hasil pemahaman Anda atas beberapa
pokok pikiran yang dikemukakan pada bab ini, male jauablah
pertanyaan-pertanyaan bedkut ini.
1. Jelaskan hubungan antara karya sastra dengan pengarangl
2. Jelaskan hubungan karya sastra dengan maslarakaU
3. Jelaskan hubungan karya sastra dengan kebrdayaan!
4. Jelaskan hubungan karya sastra dengan penikmat sastra!
Shirb, S.Pd.. M.Hom. & Raho Purnama l6rat. S.S.. 14^
BABVII
SASTRA ISLAM, SASTRAARAB, SASTRA
INGGRIS, PERIODTSASI, DAN
PERKEMBANGANNYA
KOMPETENSI DASAR
Setelah membaca bab ini, pembelajar diharapkan mampu:
1. lvhrahami dan menjelaskan seluk-beluk sastra lslam, sastra
Arab, dan sasba lngEris.
2. Memahami dan menjelaskan perkembangan sasfa lslam, sastra
Arab, dan sastn lnggds.
3. Memdumi dan menjelaskan para tokoh pencefus sastra lslam,
sasta Arab, dan sastra lnggris.
4. Mernhami dan menielaskan karya sastra lslam, sastra Arab,
dan sasta lnggris yang terkenal sesuai zamannya.
A. KONSEP SASTRA ISI.AM
Al-Quran lahir dari kondisi ketika sastra Arab mengalami fase
keemasannya. Al-Quran diturunkan dalam t€rsi sastra yar€ luar biasa
unfuk membuhikan dan menaklukkan kehebahn sast'aArab. SeMulnya
ayat-ayat penyair dalam al-Quran memiliki tujuan untuk membuktikan
risalah Muhammad adalah samawi bukan dad renungan atau khayalan
atau mimpi, atau dari syetan penyair. Ayalayat syuara'untuk
menghindartan rinage dari kaum musyrik Arab bahwa Rasullulah adalah
penyair.
AlQuran menginginkan sastra tidak seperti yang telah ada pada
raman Jahiliyah. lslam menginginkan syi?r sebagai alat pembangunan
dan pengembangan bukan sebagai alat penghancur. lslam
menginginkan syi'ir menyesuaikan diri dengan komunitas baru yang
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penuh dengan nilai-nilai luhur lshm. Maka posisi lslam terhadap sastra
bukan sebagai musuh, akan tetapisikap lslam adalah sebagai penhshih
sastra, yang meluruskannya dari noda-noda hitam keJahiliyahan. Pada
masa sekarang arli saslra sudah dapat ditempalkan pada posisi yang
proporsional. Di kalangan umat lslam sendid sastra sudah dapat ditedma
kembali dan menjadi konsumsi sehari-hari untuk kehidupan dan
keperluan dakwah. Keterlibatan ulama dalam dunia sastra bukan
fenomena baru.
Dr. Muhammad Qutub, seorang ulama Mesir adik dad tokoh
sentral dan pendiri lkhwan Muslimin (lslamtb &oliedioo0) Sayyid Qutub,
dalam bukunya Manhaj al-Fan al-lslany nengatakan bahwa agama itu
mencari kebenaran, seni sastra mencari keindahan. Agama sangat
meniunjung akhlak dan al-Quran sedang seni membenci aturan
lermasuk aturan moral. Pengerlian itu menunrt Qutub adahh pandangan
yang sangat sempit terhadap seni dan lslam. lrlenurutnya wilayah objek
seni dan sdra lslam adalah semua wilayah kehirupar yang diungkap
darijiwa yang penuh iman dan mengeksplorasidengan penuh keimanan
(Wargadinata, 2005: 45-48).
B. SASTRA ARAB SEBELUM ISI.AM
Puisi sebelum lslam umumnya berhubungan dengan puisi
Jahiliyah, yang diartikan dengan 'Puisi pada periode kebodohan'. Puisi
mempunyai posisi penting bagi masyarakat pada era sebelum lslam
dengan penyair yang mengisi peranan ahli sejarah, peramal, dat seotlg
pmpaganda. Penyair menggambarftan secara individu martabat suku
tertentu dan kepentingan semenanjung Arab.
Dalam kehiiupan masyarakat jahiliyah puisi memiliki kedudukan
yang penting dan pengaruh yang kuat sehingga masing+nasing kabilah
saling berbangga dengan kemunculan seorang penyair handal dari
kalangan mercka, mereka pun kerap kali mengadakan acara khusus
untuk menyaksikan dan menikmati puisi-puisi tersebut Jenisjenis puisi
pada masa jahiliyah :
1. N*ldhdaupulian.
2. N+fia' arau ercaan.
3. Alfid<hr dau membangga.
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4. Al-Hanaasah atau semangat yakni untuk membangkitkan semangat
ketika ada suatu peristiwa semacam perang atau membangun
sesuatu
5. N-Ghozd atau ungkapan cinta bagi sang kekasih
6. N-llidzil dau permohonan maaf.
7. Ar-Ritsa' dau belasungkawa
8. Al-Washf atau pemedan yailu penjelasan peftadap sesuafu dengan
sangat simbolistik dan ekspresionistik
9t
'Ukazh, pasar yang tidak jauh dari Makkah, meniadi tuan rumah
festival puisi bagi penyair. Kecintaan orang Arab kepada syair
menyebabkan mereka mengadakan kompetisi tahunan Pekan Raya
'Ukazh pada kesempatan ziarah tahunan ke Ka'bah. Krttikus s6tra paling
kompeten dan penyair yang duduk sebagaijuri, dan gubahan syair baru
dibacakan untuk memperebutkan hadiah. Bila gubahan baru tidak
memenuhi syarat, hadiah diberikan kepada pemenang sebelumnya.
Pemenang berhak mendapat hadiah dan gubahannya ditulis dengan
emas dan d[antungkan di dinding Ka'bah. Karenanya, murcrl nama
mu'allaqat ('yang digantungkan' atau 'kalung'). Dinamakan dengan
mu'allaqot k*ena indahnya syair-syair tersebut menyerupai pertriasan
yang dikalungkan oleh seonng wanita. Generasidemigenerasi senang
mempelajari dan membaca syair-syair ini, dan menetapkan standar
kefasihan. Praktik ini sudah berlangsung dua abad sebelum lslam
dalang, dan hanya sepuluh syair yang mendapat sebulan mu'dlaqat.
Mu'allaqd. dalah syair paniang yang indah yang diucapkan oleh
para penyairjahiliyah dalam berbagai kesempalan dan tema. Sebagian
Mu'allaqot ini diabadikan dan ditempelkan didinding{inding Ka'bah
pada masa Jahiliyah. Para pujangga Mu'allaqot beriumlah tujuh orang,
yaitu :
l. Umru AFQais
2. Zuhair bin Abi Sulma
3. Thomfah bin Al'Abud
4. Antarah bin Syidad al-'Unsa
5. 'Amru bin Kultsum
6. Al Harits
7. Labid bin Rabi'ah
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Aku telah letih merasakan beban kehidupan
Sungguh aku letih selelah hidup delapan puluh tahun ini
Aku tahu apa yang baru saja teriadi dan kemadn hari
Namun terhadap masa depan sungguh aku buta
Eanang siapa yang hri dad kematian sungguh akan menemuinya
Walau ia panjat laryit dengan tangganya
Barang siapa yang mmuji orang yang hk panhs dipuii
lvlaka eok hari puiialnya ib akan disesali
Seorang manusia tentu memiliki tabiat tenentu
Walau h sangka tertutupi pasti orang hin akan mengetahui
Itu karcna lidah seseonng adalah kurci hatinya
Lk ahnyalah yang menyingkap semua rahasia
Udah itu adalah setengah pribadi manusia dan setengahnya lagi
adahh hati
Tidak ada selain itu kecuali daging dan darah sahaja
Syak-syak yang memenangkan hadiah melantunkan puji-pujian
atas suku,suku penyair yang menang, kegemilangan ikatan kesatriaan,
keagungan dad kehormahn diri dan kesetiaan suku, kelembutan cinta,
kehangatan persahabatan dengan anggur dan nyanyian, manisnya
pembalasan dendam, hakikat kehidupan yang fana. Masing-masing
memiliki keistimewaan; dan setiap orang sepakat bahwa Zuhair tidak
tertandirEi saat ia menciptakan syair, yang terilhami dengan hasrat. Al
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Cont& Syak Mu'allaqot adalah syair hiknah katya Zuhah Bln
Abl Sulma. Perang yang begitu dahsyat berkecamuk antara kabilah
lAbs dan kabilah Dzubyan hanya dikarenakan pacuan kuda, perang ini
bedangsung hingga 40 tahun lamanya, maka dua orang pembesar dari
kabilah lain yaitu Haram bin Sinan dan Al-Harits bin 'Auf berupaya
mendamaikan kedua kabilah tesebut dengan menanggung kerugian
akibat perang yang dialami oleh kedua belah pihak, dan akhimya
peftrngpun berhenti. Hal ini membedkan kekaguman yang luar biasa
bagi diriZuhair bin Abi Sulma sehingga ia menciphkan sebuah Qosidah
yang begitu irdah dalam rangka memuji kedua orang tersebut. Zuhair
berkata :
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Nabighah, saat dia terilhami dengan kecemasan. Al Asya, dengan
keindahan musik. dan 'Antarah, dengan kemarahan.
Perhatian pada puisi era sebelum lslam lebih difokuskan pada
kepandaian berpidato dan pada kata alba( bukan pada keseluruhan
isi puisi. Hal iniditegaskan pada kumpulan puisi yang bercirikan strong
vocabulary dan ide-ide yang dangkal tanpa adanya kelonggaran syair-
syah yang saling berhubungan. Ciri yang kedua adahh kercmantisan
(/Vostalgic Prcludes). Para penyair yang menampilkan karyanya adalah
lbrahim al-Maraili, lshaq al-Mawsili (anak laki-laki lbrahim al-Mawsili),
dan lbn al-Mahdi (anak laki-laki kholifah al-Mahdi). Banyak cerita
mengenai penyair-penyair tersebut diceritakan dalam kitab N-aglhonil
buku lagu-lagu oleh Abu al-Faraj al-lsftanni.
Sementara dalam bklang pmsa, masa masa sebelum lslam telah
menganal khutbah. Khulbah adalah serangkaian perkdaan yang jelas
dan lugas yang disampaikan kepada khalayak ramai dalam rangka
menjelaskan suatu prkara penting. Sebabsebab munculnya khutbah
pada periode Jahiliyah
1. Eanyaknya perang antar katrihh.
2. Poh huhmgan yang ada pada masyarakat Jahiliyyah seperli saling
mengucapkan selamat, belasungkawa dan saling memohon
bantuan perang.
3. KesemGwutan politik yang ada kala itu.
4. lvlenyebamya buta huruf, sehingga komunikasi lisan lebih banyak
digunakan daripada tulisan.
5. Saling rnembanggakan nasab dan dat btiadat.
Adapun ciri khas khutbah pada masa sebelum lslam adalah
sebagai berikut
1. Ringkasnya kalimat dengan lafaz yang lelas.2. Makna yang mendalam.
3. Sajak (berakhimya setiap kalimat dengan huruf yang sama).
4. Sering dipadukan dengan syari hikn*dan matsal
Contoh khutbah pada masa ini adalah khubah Hani' Bin Oobishoh
pada Perlempuran Dzi-Qorin. Kisra (Raja Pesia) memaksa Hani bin
Qobishoh As+Syaibani agar menyerahkan harta amanah yarg dititipkan
kepadanya oleh Nu'man ibnul Mundzir-salah seorang penguasa lrak-.
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Hani menolak permintaan tersebut demi menjaga amanah yang dititipkan
kepadanya sehingga teriadilah perang antara tentara Persia dengan
kabilah Bakryang dipimpin oleh Hani, pertempuran tersebut bedangsung
pada sebuah tempat dekat Bashrah di lrak yang bemama Dzi-Qorin,
pertempuran tersebut akhimya dimenangkan oleh Kabilah Bakr, sebelum
pertempuran tersebut berlangsung Hani' membakar semangat para
pasukannya dengan perkataannya :
C. AL QUR'AN SEBAGAI KARYA SASTRA AGUNG
1. Keagungan Bentuk
a. Al-Quran bukan syair, bukan pula sajak. Al-Quran tidak
menyerupai syair dan prosa. lGrena itulah mengapa kategori
baru harus ditenlukan untuk menggolongkan Al-Qunn di luar
syair dan pmsa, yaifu dtdsr *truhlaq (mutak bebas dari
pms).
b. AyatAKluran tersusun dari kata dan frase yang sarpat sesuai
maknanya.
c. Katakata dan frase-frase Al-Quran unfuk safu ayat, sebanding
atau kontras sama sekali dengan kata dan frase ayat
sebelumnya atau sesudahnya, baik dalam susunan maupun
maknanya. Kualitas komposisi Al,Quran ini disebut tandzun
atau keseimbangan, dan komposisi ini bedaku dalam bentuk
maupun dalam kandungan teks.
d. Kata dan lrase Al-Ouran mergungkapkan makna tertaya dan
terkuat dalam bentuk tersingkat.
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'Wahai sekalian kaum Bakr, orang yang kalah secara
te*Ermat lebih baik dari orang yang selamat kafna lari dari
medan iuang, sesungguhnya ketakutan tidak akan
melepaskan kalian dariketentuan Tuhan, dan sesungguhnya
kesabaran adalah ialan kemenangan. Raihlah kematian
secara mulia, jangan kalian memilih kehidupan yang hina
ini. Menghadapi kematian lebih baik daripada lari darinya,
tusukan tombak di leher-leher depan lebih mulia dibanding
tikaman dipunggung kalian, wahai kaum Bakr.....
Berperanglah!!!! Karena kemalian adalah suatu kepaslian.. '
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e. Tamsil dan kiasan Al-Quran, konlungsi dan disjuttgsi konsep
dan petunluknya, mengandung daya talik. Untuk kualitas Al-
Quran yang unik ini, ahli estetika sastra Arab menciptakan istilah
Dadi' (kreatif secara sublim) dan menyebutnya dengan frase
dan unqkapan Al-Quran.
f. Komposisi Al-Quran selalu tepat, terjalin baik, disampaikan
dengan benar, seperti karya seni yang sempuma mutlak, dan
tidak mempunyai stuhur dalam pengertian umum..
g. GayaAl-Quran kuat empatik, dan tegas, juga lancardan halus.
lnilah yang disebut husn aliq6' (keindahan yang menimpa
kesadaran).
h. Teks Al4uran bukan disusun pertopik atau kornlogis, karena
tuiuannya bukan analisis sistematis dan laporan atau sejanah,
2. Keagungan lsl
Keagungan psan AIQuran terungkap dalam banyak cara :
a. Al-Quran menegaskan akal sehat dan nalar sebagai sikap leal
pikiran manusia. Al-Quran tak mengenal kepausan dan
kekuasaan gereja yang memaksakan pendapat sewenang-
wenarg atau fatwa dogmatis.
b. Al-Quran menyeM manusia sebagaimana adanya yang telah
diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya, yang bebas dari
kesulitan yang hk ada jahn keluar.
c. Al-Quran memberftatj dan mendoorq pmses kehilupan, dan
memandang penolakan terhadap kehidupan sebagai tanda
kelemahan, bukannya moralitas.
d. Pesan Al-Quran mempunyai tujuan dan kekuatan.
e. Pesan Al-Quran mengikat keluarga. lslam memandang
manusia sempuma hanya bila ia menikah dan berfungsi dalam
masyarakat, memiliki hak dan memenuhi kewajiban.
f. Pesan AlQuran universal. Al-Quran berbicara kepada semua
manusia tanpa membeda-bedakan. Al-Quran mengaja*an
bahwa manusia adalah makhluk Tuhan, yang setara dalam
penciptaan, dalam hubungannya dengan Tuhan.
g. Pesan Al-Quran bersilat umum (ekumenikal). Al-Quran
mengalak umat manusia untuk menetima risalahnya secara
rasional, krilis, dan medeka.
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h. Pesan Al-Quran komprehensif; begitu pula syariat, sistem
hukum yang dibangun berdasarkan Al-Ouran.i. Risalah Al-Quran memerintahkan agar keindahan dan estetika
dimiliki dan dinikmati secara mutlak. Kaum Muslim
diperintahkan untuk mencari dan menciptakan keindahan
pada setiap kesempatan, dimana saja.
3. Keagungan Pengaruh
Dunia Arab pr&lslam, nilai-nilai muru'ah atau kekesatrian-
keberanian, kefasihan, keramahan, kesetian, dan garis silsilah-
membantu melahirkan bentuk-bentuk puisi yang indah. Namun bntuk-
bentuk ini juga dipakai untuk mengungkapkan nilai romantis yang
tidak mulia seperti kesukuan, nilai hedonistis seperti mabuk dan seks,
alau nilai sinis seperti keduniawian, ketakbertanggungjawaban, dan
ketidakkonsekuenan. Penggunaan bentuk puisi seperti inilah yang
dikutuk Al-Quran sebagai postitrsi dengan bentuk indah (QS 26:224-
2271.
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Kesdaran dunia Semit, khususnya yang berbahasa Arab, begitu
terpengaruh; dan sejumlah orang masuk lslam secara bersama-sama.
Syair sa$ra yang paling lenius melemah di hadapan kepertasaan Al-
Quran. Sementara sebagian penyair bersumpah tak akan menciptakan
syair lagi, sebagian hgi memilih Al-Quran selamanya.
Seperti terlihat sebelumnya, turunnya Al-Quran membekukan
bahasaArab maupun kategori lcpika, pemahaman, dan keindahan dalam
bahasanya. Dalam waktu singkat bahasa Arab Al-Quran meniadistandar
dan norma bahasa Arab seiauh menyangkut kosakata, sintaks, tata
bahasa, dan kefasihan (balaghah atau fashahah). Setiap orang
memandang Al-Quran sebagai kriteria utama komposisi dan keunggulan
saslra. lnilah pembimbing setiap penulis dan orator. Ungkapan dan
kiasannya, ibarat dan perumpamaannya, idiom dan arefaknya, menjadi
bagian dari pembicaraan sehari-hari, dan dipakai sebagai pemata dan
hiasan untuk menghaluskan komposisi sastra. Hasilnya adalah
peleslarian bahasa Arab selama empat belas abad, yang bebas dari
pencampuEn dan perubahan.
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Jika sekarang bahasa Arab merupakan bahasa percakapan sehari-
hari bagi 150 juta orang Arab, dan bahasa budaya, moral, agama, dan
hukum bagi satu miliar Muslim, maka itu berkat AlQuran. Al-Quran
mempengaruhi budaya semua Muslim. Di dunia Arab, Al-Quran bahkan
mempengaruhi sastra Kristen dan Yahudi. Setelah menjadi Muslim,
orang yang tidak berbahasa Arab menjadi bahasa Al-Quran, dan ilmu
keagamaan yang muncul kemudian, sebagai bahasanya sendiri. Karena
itulah mengapa Pahlawi menjadi Farisi Firdawsi, Turfti menjadi Turki
'Ubmani, Sansekerta meniadi Urdu, Bantu rcnjadi Hausa di Barat dan
Sawhili di Timur.
Di sepanjang dunia Muslim maupun sejarah Muslim, Al-Quran
menjadi ideal saslra yang tak tertandingi. Ciri khas sastra lslam adalah
universal. Khutbah, risalah (esai atau surat), magamah (kisah pendek
yang mengungkapkan prckositas sastra/linguistik sang herc), grshsl,ah
(kisah pendek berisi moral), gash,Uafi (syatl, maqdil (er,ai yang berkisar
di seputar satu gagasan yang adalah pusatnya), prosa, dan macam syair
yang lebih spesifik, diciptakan dan dinikmati semua Muslim. Syair Muslim
meqikuti aturan yang sama dengan syair Arab, yaitu aDrrur ahu mode
ritrnis, pembagian syair menjadi dua, tiga, empat, dan lima @ian (ika
lebih dari dua, dipisahkan dengan bagan koor berulang l, gafiyah atau
saiak, dan otonomi penuh bat alau maqtha' (bagian). Prcsa Muslim
mengikuti aturan prosa Arab, meliputi:
a. shiyaghah (penolaan indah kata-kata terbaik sehingga pas dengan
makna tertentu),
b. almuqabdah alau tawizun (pnyeimbangan atau penjalaEm kata-
kala, ftase, atau makna yang simebis ),
c. repetisi (pengungkapan suatu bentuk, modalitas, atau tema
berulang-ulang, masing-masing berbeda dengan lainnya meski
fokus perhatiannya ke materi subjek yang sama).
d. atfarassul atau tidak berkembang, yaitu suksesitema, bagian, atau
bab tanpa interkoneksioqanis tetapi dengan frase ahu tema s{andar
membuka dan menutup setiap bagian.
e. al-ijaz atau keringkasan, ketetapan, dan kesedertanaan, atau
penggunaan sedikit kata untuk mengemas makna terbesar,l. al4a'atau penempatan tiap kata pada tempahya yang tepat.
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g. arinliqalatau perubahan mendadak tekanan, benluk ucapan, alau
makna, ke benfuk lain yang kontras sebagaicara untuk mempeltual
keduanya.
h. tantsil al-rna'ani atau penyampaian makna abstrak melalui kesan
yang diberikan pada perasaan sehingga membuat ketiadaan
menjadi ada, ilusi menjadi real, abstrak menjadi konkct al-bayan,
kejelasan ungkapan, atau keliadaan kriptikisme, simbol, dan makna
tersembunyi,
i. muthahaqah al-ibarch linugtadha al-hal alau kepantasan
ungkapan, kesesuaiannya dengan keadaan atau pemilihan Mlah
dan gaya yang pas dengan pembaca/pendengar dan topik yang
dibahas.
E PENCAPAIAN DAI.AM BIDANG PROSA
1. Zaman Kesederhanaan atau Slradr rl-trslim (Perlode Avxal, l-
t00 lu 622-7m til)
Peliode awal lslam merupakan kelanjutan periode pra-lslam.
Orang Arab telah mengenal tulisan, dan transaksi bisnis mereka
menuntut adanya pencatatan. Shadr alJslam meliputi perMe Nabi
maupun perMe kekhalifahan Rasyidun dan Umayyah.
a. Hadis.
Hadis yang disaring dan dihimpun dalam enam kitab, mewarbkan
risalah, pesan, dan khdbah Nabi Muhammad SAW. Pada umumnya,
ulama hadis membedakan tba tingkat keabsahan: sahfi, baik (lmsar),
dan lemah (dha r;l), dan banyak subkategoridi bawah ketiga tingkat ini.
lstilah hadis sering digunakan dalam perjanjian yang dibuat Natri dan
teks yang didiktekannya.
lstilah hadis juga digunakan dalam surat atau pesan yang
dikirimkan Nabi untuk koresponden 
.iauh, baik wilayahnya sendiri atau
ra,a dan kepala wilayah sekitar, dan kh.rlbah yarq disampaikannya pada
kesempatan besar. Di antara yang teeolong kelompok pertann adalah
teks perianjian Al-Aqabah (621-622 M) dan Hudaibiyah (6628), dan
konslitusi rcgara lslam prtama yang didirikan Nabi begitu tiba di trildinah
pada hari pertama Hiiriah. Yang terkenal di antara kelompok kedua
Si.r nb, S.Pd.. M.Hum. t P.tE Pun,ra kry.t. S.S., M.A
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adalah surat Nabi yang dikirim pada 8/630 kepada kaisar Byzantium
dan Persia serta kepala Gereja Mesir dan Abyssinia; di antara yang
ketiga adalah khulbah terakhir yang disampaikan Nabi pada
kesempatan haji terakhirnya. Termasuk dalam kategori ini adalah
pedanjian dan pesan para khalifdh Ras$dun dan Umayyah awal ('10-
124t632-7451.
b. Perumpamaan (Al.Amtsal).
Diwadsidad zaman pra-lslam, pepatah dan perumpamaan orang
Arab jazirah tetap dipakai kaum Muslim karena uawasan dan ke{asihan
sastanya maupun kekayaan kosakatanya. la semua bensama syair pr+
lslam, membantu pam mualaf untuk memahami kosakata dan sintaks
Al-Quran dan hadis. Bahan-bahan ini kemudian dihimpun dalam
antologi obh Al-MufadMhalAdh-Dhabbi (168t775), Abu 'Ubaidah (211l
827), dan Al-Ashma'i (213/829).
c. Khuthab (orasi) dan waslat
Khutbah merupakan alat untuk usaha pengislaman. Dalam
khutbah, orang Muslim menemukan realisasi seruan ini dari kedahman
wujudnya.
11. fuluhat (kampanye unluk penyebaran lslam) berhail
rnengislamkan banyak orang diAsia barat daya, yang berbicara
atau mampu memahami bahasa Arab.
2). perpecahan antagonisre politik antara orang Arab ihr sendiri,
khususnya sejak kekhalifahan 'Utsman (12-39/ 644-650),
mengobarkan kebutuhan mereka akan pidato untuk
mendukung massa mendukung pemimpin kubu.
3). perluasan wilayah dan banyaknya orang membawa sudut
pandang baru-keagamaan, sosial, hukum, dan budaya{an
prcblem baru yang memedukan adanya interprctasi baru atas
praKik lslam yang dikenal di Madinah.
Contoh khutbah adaah l(hutbah Al-Batro'Ziyad bin Abihl
kepada Penduduk Bashroh. Pada tahun 15 H Tedadi kekacauan dan
perselisihan yang hebat di Bashmh dibawah kepemimpinan Khalifah
Mu'awiyah binAbiSufyan, melihat keadaan yang begitu parah Mu'awiyah
mengangkat Ziyad bin Abihi sebagai gubemur Bashroh karena Ziyad
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memang terkenal dangan kekuatan, kepemimpinan serta
kebijaksanaannya.
Kelika Zyad mendatangi Bashnoh ia pun mengumpulkan manusia
untuk menyampaikan Khotbahnya yang terkenaldengan nama Al-Batro'.
Dinamai dengan Al-Batro' karena kedahsyatannya dan ketegasannya
bagai pedang yang menyayat,jiwa penduduk Bashoh. Khutbah ini begitu
menggentarkan penduduk Bashroh yang dikenal dengan kerusakan
moral mercka saat itu, membuat nyali mereka ciut dan takut Zyad bin
Abihi be*da fang diantaranya :
'Wahai sekalian manusia: sesungguhnya kami telah menladi
pemimpin kalian, dan sebagai pembela kalian, kami pimpin
kalian dengan kekuasaan yang Allah berikan kepada kami, dan
kami lindungi kalian dengan perlindungan Allah yang kami
upayakan, maka wajib bagi kalian untuk dengar dan patuh
terhadap apa yang kami perintahkan, dan wajib bagi kami untuk
terus bersikap adil terhadap rakyat kami, maka balaslah
keadilan yang kami berikan dengan nasihat kalian kepada
kami, dan ketahuilah betapapun aku bahwa aku tidak akan
meremehkan tiga perkara: aku tidak akan terhalang oleh
siapapun diantara kalian yang memiliki keperluan denganku
walau ia datang kepadaku ditengah mahm gulita, dan akau
tidak akan menghalangi kalian dad pemberian dan dzki yang
menjadi hak kalian, dan aku tidak akan menahan pasukan
perang di daerah perbatasan dalam raKu yang hma sehingga
mereka bisa kembali kepada keluaqanya, doakanlah kebaikan
kepada pemimpin kalian, karena mereka adalah pengatur
kehidupan kalian yang akan mendidik kalian, mereka adalah
gua tempat kalian beneduh, apabila mereka baik maka kalian
pun akan baik .'
Contoh wasiat atau surat adalah surat Abdul Hamld Al-Katib
kepada para penulis. Tulisan adalah petunjuk terhadap peradaban
suatu bangsa dan perkembangan pemikiran mereka, ia adalah suatu
bentuk seni yarg memiliki dasar dan kaidah-kaidah, barang siapa yang
ingin menladi penulis lslam yang baik maka ia hendaknya ia membaca
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dan memahami Al-Qur'anul Karim dan Hadisthadist Rasulullah yang
shohih, hendaknya pula ia membaca buku-buku sastra dan mempe6aiki
tulisannya serta menjaga diri dari segala perkara yang membawanya
kepada kehinaan dan selalu bersemangat untuk menggapai keuhmaan
hidup. Hal tersebut telah dijelaskan oleh AMunahman Al-l(dib dalam
sebuah surat kepada para penulis dimasanya, ia bertata dalam
tulisannya:
Dari sudut pandang estelika sastra, sastra dalam stadr dJs/am
melanjutkan tradisi lama prosa Aftrb, seraya meletakkan dasar bagi
gaya lslam baru. Kualitas berikut ini defnitif :
a. Keringkasan, atau pemantapan dan makna dalam sesedikit
mungkin kata.
b. Keserdahaan, atau aliran lancar dari komposisi, tak terhalang oleh
struktur kompleks, pemberian contoh yang berkepanjangan, hmsil
dan kiasan bedeletele, konlungsi atau disjungsi.
c. Talmih atau penunjukan pada makna yang dimaksud tanpa
memberikannya ungkapan lersurat. Bila makna lemaksrd ada dan
jelas, tahmih dapat menambahkan pesona dahsyat pada suatu
pernyataan. Tahmih memberikan pikiran kesenangan mencoba
dan mencari.
'Berlombalah kalian wahai para penulis dalam menglusilkan
karya sastra, pelajarilah ilmu agama kalian, mulaihh derqan
ilmu Kitabullah beserta ilmu warisnya dan kaidah-kaidah
bahasa Arab, kaena h adalah pengasah lisan kalian, kemudian
perindahlah tulhan tangan kalian karena ia adalah perhiasan
bagi karya kalian, riwayatkanlah syair-syairdan serta pahamilah
kata-kata asing dan maknanya, pelajarilah sejarah bangsa
Arab dan bangs+bangsa selainnya, kesusastaan serta sejarah
mereka, karena sesungguhnya itu akan membantu kalian
dalam menggapai impian, saling bertasih sayanglah karena
Allah dalam berlGrya wahai para penulis, saling menasehatilah
kalian dengan hal-hal yang telah dilakukan oleh para pemilik
keutamaan, keadilan serta kemuliaan diantara pendahulu
kalian.'
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d. Jazdahataunngkaian solid gagasan dan kata seraya melestarikan
ucapan indah dan suara merdu.
2. Zaman Taw1zun alau Dhuhd al-lsl n (Perlode Pertengahan:
Umawi Akhir sampal Abbaslyyah Awal, tekltar 100-360 lU 720-
972 M)
Zaman baru dimulai dengan khalifah Umawi, Al-Walid bin
'/rbdul-Malik, yang memerintah antara 85-96fl0t715. Penulisan di
bawah Umawi mengikuti gaya kuno sampai masa Al-Whlid. Dalam
semangat saslra Al-Walid itulah Maruan bin Muhammad (126-134
744-750), khalifah Umawiterakhir, mengutus Abdul-Hamil bin Yahya,
ahli esai terbesar zaman ifu, untuk mengembangkan gaya penulisan
yang lebih penuh bunga bahasa yang membuatdirinya terkenal. Gaya
baru ini disebut tawdzun (simetri sastra), dan diperkenalkan dengan
tiruan gaya Al-Quran.
Tawizun berisi tulisan dalam frase yarq jumlah suku katanya,
panjangnya dan susunannya sama. Iawdzun merupakan l€rakteristik
prosa Al-Quran. Tawezun iuga dikenal dalam sastra pra-lslam,
khususnya dalam perumpamaan dan pemyataan lisan ahli ramal
(kahnr). Penulis te6esat gaya bwezun adalah:.
a. 'Abdul.Hamid Al.lGtib (130 tU 791 M)
'AMuLHamkl Al-Katib sebagai penulis pertama yang mengaali
setiap komposisi dengan menyebut nama Allah (basmalahl,
pujian kepada Alhh (hamdalah), dan shalarat abs Nabi. 'AMul-
Hamid juga orang perlama yang memperpanjang komposisi di
luar praktik lazim masa itu, demi rcmpedndah. lni disebut tarassu/
(mengembangkan tulisan).
b. Abu'Am/[Jtsman Al.Jahizh (2$ fU 868 M)
Abu 'AmrAlJahizh adalah orang yang paling mengerti, dan paling
tajam kritiknya. Gaya Al-Jahizh sesuai dengan zamannya,
Tulisannya mereal'rsadkan normanya ke tingkat sangat tinggi.
Dia menggambaftan norma ini sebagai berikut : 1. Keselarasan
ungkapan dengan makna. 2 Al-Bayan atau penjelas. Makna
tersembunyi dalam kesadaran. Al-Bayan adalah segala sesuatu
yang membentangkan dan menjelaskan makna. 3. Ringkas dan
apa adanya, serta ar-rr[han (karya artistik).
102
cPENGATTAR XETIAHAT!I SASTRA Siminb. S.Pd., M.Hum. & R6ho Purn&ru ka*sli, S.S., M.A.
Tulisan Al-Jahizh selalu penuh dengan contoh, pengecualian,
dan variasi. Dia jr4a pencipta bentuk sasha yang disehn akiba/ah,
esai yang mempunyai topik nyata yang juga menjadi judulnya.
Dengan semua karaKeristik sastra yang digambartan di atas, al-
nsdlah sebagai bentuk sastra, hidup berkat noma sastra Al-
Quran, dan diciptakan untuk mengungkapkan pesan penulis yang
berdiri di tengah peradaban dalam perkembangan penuh dan
gemilang.
Abu Hayyan Al.Tawhldl (375 tU 987 M).
At-Tawhidi adalah oftng pedama yang karya sastranya berbentuk
buku harian dad pertemuanpe emuan yang berturut-turut. Dia
menggabungkan adab (tulisan sasba) dengan pemikiran filosolis
dan gagasan suli.
3, Zaman SaJ'dan Eadl atau Klimaks (Periode Abbasiyah Akhir,
sekitar 360600 H/ 972-1203 M)
Sejumlah penulis besar tehp mengikuti gaya pertengahan ini
meskipun gaya sa1' baru sudah mendapat dasar di sekitar mercka.
Kendatipun sal' sudah brkenal sebelum lslam, dan da di sepanjang
sejarah lslam, namun ia tak pemah dominan sebelum datangnya
pfude klimaks ini pada abad kelima Hijnah. Gaya ini mulai mencuat
pada abad keempat, dan menguasai sastra pada abad kelima. Sai'
terdiri dari prosa yang fas+frasenya berirama dalam kelompok dari
dua ahu lebih bagian. Syarat-syaratnya antara lain adalah kah*atanya
hans indah dan merdu; tiap frase beriramanya mengardung makna
yang berteda; frase beriramanya memenuhi persyaratan tuHrzun
frase sesudahnya harus selalu lebih pendek daripada frase
sebelumnya. BadI' tediri dari penciptaan frase yang llentik dalam
struklur suku kata, terkadang bahkan dalam bentuk huruftanpa tanda
diakritikalnya, tetapi berbeda dalam makna. Contoh te6aik sal'dan
badi'seperti berikut :
a. Korespondensl Kekhalifahan
Korespondensi kekhalifahan dipercayakan kepada dewan atau
sekretariat istana. lstana khalifah mempekeriakan penulis tedaik
dan melalui penulis ini, menentukan gaya dan mempopulerkannya.
Penulis terkenal adalah Abu Al-Fadhi Muhammad bin Al-'Amid
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(w.360tt70), Abu lshaq Al-Shabi (w.384/994), Al-Qadhi Al-Fadhi
(w.596/1200), Lisan Al-Din bin Al-Khathib (w.776/1375), dan Al-
Shahib bin'Abbad (w385495).
b. Esal Sastra
Esai sastra disusun penulisnya untuk melukiskan perbincangan,
melapo*an pidato, menuturkan kisah, atau menguraikan tema
keislaman, moral, atau kemanusiaan, Yang temasyhur antara lain
adalah RisalahA/-Ghufran (Pengampunan) yang ditulis Abu Al-'Ala'
Al-Ma'ani (w.449/1059), yang melukiskan suatu perbincangan
imajiner dengan penghuni surga. Risalah ini memprakarsai gaya
tulisan yang segera tersebar sampai ke Eropa di mana Oante
melahilkan Divina Comedia-nya yang meniru risalah ini. Abu Eakar
Al-Khawarizmi, seonang penyair dan penulis besar risalah, menulis
banyak esai sastra yang sangat indah.
c . llaqamat
Dalam bentuk tunggalnya, maqamah adalah gambaran suatu
session mana sejumlah orang berbicara enhng subjek tertenfu.
Badi' AlTanan N-Hamadzanilah (w.398/1008) yang memberinya
bentuk dan merehpkannya sebagai gaya sastra. Abu Muhammad
Al-Qasim Al-Hariri (w516/11'19) menyempumakan gaya ini dalam
lima puluh maqamah-nya. Pemakai lain gaya ini yang juga
termasyhur adalah lbn Al-lsytarakuni (w.538/1134); Muhammad
lbrahim Ad-Dimasyqi (w.727 113271. Maqamah tetap merupakan
bantuk klasik ungkapan sastra sampai zaman modem ketika dia
ditinggalkan akibal keruntuhan Muslim. Ahmad Al-Barbir (w.1226/
1811), SyahabAl-Allusi (w.1270/1854), Navif /rl-Yaiji (w.1 28&1871 ),
Ahmad Faris Al-Syidyaq (w1303/1887), lbnahim Al-Ahdab (w.1308/
1891), dan'Abdullah Fiki (u'1307/1890). GayaAl-Quran merupakan
model sempuma, dan nilai sastranya memang merupakan norma
semua produksi sasha.
F. PENCAPAIAN DAI.AM BIDANG PUISIl. Zaman Kesederhanaan atau Siadr ailslim (Periode Awal, l-
1001 6x2-7201
a, Perlode Nabi dan Rasyidun.
AlQuran tidak mengutuk puisi, walaupun AlQuran menyangkal
kalau dirinya adalah puisi. Al-Quran mengutuk penyak yang menjual
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bakatnya (QS 26:224-2271. Nabi sangat peka terhadap keadaan orang
Arab yang semangat syaimya cenderung pada permusuhan dan
kekerasan. Dalam beberapa kasus, Nabi melarang syair. Namin bila
syair mempmmosikan kearifan dan kebajikan, Nabi memujinya. Labid
dan Umayyah bin Abu Ash-Shalt sangat dihormati Nabi karena syair
keduanya memperlihatkan ketakwaan dan moralitas sekalipun keduanya
bukan orang beriman. Nabi meminta tiga penyair Muslirn-Hasan bin
Tsabit, Ka'b bin Malik, dan Abdullah bin Rawahah-untuk tampil
membela lslam dengan syair , yang kemudian mereka lakukan sehingga
menghancurkan kaum kafir Makkah. Ketika orang non-Arab, yang
penguasaan bahasa Arab dan maknanya sangat memuaskan, mulai
masuk lslam, Khalifah 'Umar bin Al-Khaththab mendesak para mualaf
ini untuk belajar syair
Contoh syair pada masa ini adalah syair Hassan bin Sabit
menantang kaum musyrikin sebelum fathu etftah. Kaum Qunaisy
membuat kesepakatan damai salama sepuluh tahun dengan Nabi pada
tahun ke 6 Hijriah, akan tetapi mereka mengkhianati perjanjian tersebut,
maka Rasulullah pun menyiapkan bala tentara untuk memerangi kaum
musyrikin Quraisy dan membuka kota Mekkah. Pada syair berikut ini
Hassan bin Sabit menggambarkan persiapan pasukan kaum muslimin
dalam rangka menghadapi musuh mereka dengan memuji Rasulullah
dan para sahabatnya seda mencela dan menantang musuh meeka, la
berkata :
Kami akan musnahkan kuda*uda kami
jika kalian tidak nelihatnya menghenpaskan debu menuju
Kada'
Walaupun kalian menghalangi jalan kami, kami akan tetap
berumroh
dan membuka kota Melkdt hingga teningkaplah kelrrraran
Nanun jika kalian tetap nenghalangi maka bersabarlah
tehdap hui yary gans
dan Nldt selalu menolutg siqa saja yang dkeheMd(i-Nya
Jibtil Sang Uusm All selalu bercana kami
dan Ruhul Qrjdius takkan ada yng mendldinginya
Nah be*ata balwa ia telah mengiimkan utusan-t'lya
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demi menyampaikan kebenaran bagi siapa yang
nembutuhkannnya
Nu disini bersalcsi atas kerxulanya maka nai bedti dilt
bersaksilah
namun kdim mengatd$n 'kani tidak *an bediti d tak nau
bersaksf
Nah telah bed<ata b wa ia telah mengirimkan p*tkar
mere/rra adalah kaum Anshar yang kepiuaiannya biempur
b. Periode Umayyah
Periode Umayyah menyaksikan peningkatan penting dalam
komposisi dan pembacaan syair. Tiga faktor ikut mewujudkan
pe*embangan ini. Pertama, Futuhat awal telah mengislamkan non-
Arab di barah pemedntahan lslam. Pengembangan syair merupakan
sarana hin untuk mencapai tujuan ini. Kedua adalah kecintaan para
khalifah Umayyah kepada syair, dan kedermawaan yang diberikan para
khalifah ini kepada oftng yang melantunkan puiian untuk meeka, atau
orang yang unggul dalam seni ini. Dalam periode inilah Jarir dan
Farazdaq, dua penyairterkenal Umayyah. Syair Urnyyah menunjukkan
tiga karakteristik khas, yaitu:
1 . Arlikulasinya jelas, mumi, dan tepal Syair Umayyah bebas dari
btilah yang aneh, kompleks, atau sulil
2. Sementara para khalifah Rayidun mencela penyair beaelera
endah yang mengawali komposisinya dengan pujian kepada
wanita kekasihnya, khalifah Umayyah melonggartan dan
membolehkan praktik ini. Menggambarlen sang kekasih (al-
tasybib) menjadi kebiasaan. Lahimya mitos leminin abadi'
yang disebut Butsaynah, Layla, Hind, atau Da'd;dan terciptalah
di seputar mitos ini puisi baru (ghazal).
3. Ktitikisme, satirc, dan sarkasme pada praKiknya tak dikenal
dalam syair pra-lslam, sekalipun ada permusuhan dan
persaingan kesukuan.
4. Kelemahan umum moralitas penyair dan murrculnya penyair
kisten membuka pintu untuk minuman anggur menjadi subjek
syah yang populer. Penyair terkenalshadr dlslam adalah Abu
Al-Aswad Ad-Du'ali (w.69689), dan Al/tkhthal (penyair kisten
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dari Shalt, Yordania, dan dari suku Taghlib. Jarir dan Farazdag
menantang penyair sezamannya untuk mendukung atau
renentang keduanya dalam syair. 'Umar bin Abu Rabi'ah (w.93/
712) dan Qays bin Al-Mulawwah, yang lebih dikenal sebagai
Majnun Layla (yang "terkuasai'oleh Layla, sang kekasih),
rnemimpin dalam ghazal, syah cinta.
Contoh syair pada masa ini adalah syair yang berisi pujian dan
permohonan Jarlr bin Utaibah kepada Umar bln Abdul Aziz.
Beberapa penyak pada periode ini memiliki kebiasaan memuji Khalifah
untuk memperoleh hadiah dari mereka, ketika Umar bin Abdul Aziz
menjadi Khalifah para penyair mendatanginya dan berdiri didepan pintu
istananya menunggu izin untuk masuk, diantara mereka yang terpilih
adalah Jarirbin Qutaibah dariYamamah yang sedang dilanda kekeringan,
ketika Jarir berdiri dihadapan Umar bin Abdul Aziz, Umar terkata
kepadanya ((Bertakwalah kepada Allah wahai Jarir, jangan kau katakan
sesuatu keqJali kebenaran)). Kemudian Jarir pun melanfunkan syaimya
mengadukan keadaan kaumnya yang sedang dilanda kekeringan
panjang. Dianhranya ia berkata :
Behpa banyak janda-landa tua di Yamamah
Juga anak-anak yatim yang telah lemah suara dan tatapan
mereka
Cukuplah kematian ayah dari anak-anak yang sering menyebut
kebaikanmu itu
Bagai anak burung dalam sangkamya, tak mampu berdiri
apalagi tedang
Wahai Khalifah Allah, apa yang kau perintahkan kepada kami..
Tidaklah kami pergi menemuimu melainkan dari tempat yang
jauh
Kau adalah sosok dengan kisah hidup yang penuh bamkah
dan hidayah
Kau maksiati hawa nafsumu dan berdiri ditengah malam
melantunkan Ayaf ayat Allah
Kau bagaikan perhiasan yang menghiai mimbar para raja
Dan menghiasi kubah-kubah dan bilik islana
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2. Zaman Tawdzun alau Dhuhl tl-lslin (Perlode Per{engahan:
Umawl Akhlr sampal Abbaslyyah Awal, sekltar 100.360/ 720.
9t2l
Dengan berlalunya shadr al-lslam, proses urbanisasi dan
kosmopolihnisasi mncapai puncaknya di bawah '/$basi. Al-Ba$rah,
AlKhufah, dan Bagdad tampil dengan megah dan rTnmr.rdarkan kota
tua Syia dan Povinsi linur Persia dan Asia Tengah. Kenrakmuran
dan kemewahan menladi penguasa, menggantikan disiplin asketik
gurun. Di bawah Umayyah, anggur, wanita, dan politik materi absah
syai6 di bawah 'Abbasi, materi ini menjadi popula dan lazim. lmajinasi
iuga dipertaya dengan perumpamaan dan kiasan baru, dan penalaran
diskursif dengan gagasan dan pengetahuan baru, semuanya dapat
dimanfaatkan penyair.
Syair merosot meniadi pembolehan pada lingkat moral maupun
doktrin. Abu Nuwas (w.198/811) adalah ra,ia penyair-penyair tak
bermoral; lbn Al-Muqaffa' (w.108t127), raja penyair-penyair bid'ah.
Zaman Pra-lslam mempunyai 'ukazh di mana penyair berkompetensi
setiap tahun. Kerajaan 'Abbasi mempunyai Al-Marbad di Basrah. Di
sini diadakan kompetisi. Di bawah 'Abbasi, orang Arab begitu
mencintai syair sampai titik yang belum pemah terjadi sebelumnya.
Periode 'r\bbasi dikarunia dengan banyak penyair bear. Tujuh penyair
terkemuka ncngisi bagian arral peiode itu (sampai kekhalifahan Al-
Mutawakkil ?ada 22218381 dengan syair mereka, dan menetapkan
gaya baru kehidupan, perlindungan, dan komposisi puitis. Basysyar
bin Burd (w.167fl84), Al-Sayyid /+Himyari (w.172Il89), At Hasan bin
r08
Tetaplah kau jaga agama ini sepanjang hayatmu wahai
Khalifah
Sebagaimana orang sebelummu menjaganya dengan penuh
cahaya
Sesungguhnya yang kami inginkan bila hujan tak kunjung
datang
Hanydah pemberian yang kan kau hujankan kepada kami
lhhh permohonan mereka para janda wanita ifu
l{aka apa yang akan engkau berikan kepada duda yang bedid
dihadaparmu ini ?
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Hanl'Abu Narvas (w.198/811), Muslim bin Al-Walid (w.209/825), lsma'il
AbuAl-'Atahiyah (w. 2'11827), HabibAbu Tammam (w.232l847), Da'bal
Al-Khuza'i (w.246/861). Pertengahan pe*:de'Abbasi (dari kekhalifahan
Al-Mutawakkil sampai berdirinya negara Buwayhi pada 334/946)
menyaksikan kehancuran perlindungan khalifah untuk penyah. Penyak
paling terkenal pe,iode ini dalah lbn Al-Rumi (w.2$498). la seorang
pertama yang lebih memprioritaskan makna dan isi ketimbang
artikulasi dan bentuk. Penyak tertenal lainnya adalah Abu 'lbadah Al-
Buhturi (u 284/899), yang menentang kecenderungan itu dan
menekankan keindahan bentuk. lbn Al-Mu'tazz (296/909), putra
khalifah 'Abbasi, dan cucu Al-Mutawakkil, selain menggubah syair,
juga menulis beberapa buku.
3. Zaman Sal'dan Badl atau Klimaks (Periode Abbaslyah Akhlr,
sekft ar 360{00/ 972-12031
Periode akhir 'Abbasi bermula dengan berdirinya negara
Buwayhi pada 334/946, dan berakhir derpan penggantian negara ini
oleh negara Turki Saljuq pada 44711056. Periode ini ditandai dengan
prestasi di semua bidang inteleKual dan spiritual, karcna kerajaan
'Abbasi terpecah menjadi sejumlah negara kecil otonom yang saling
bersaing menguasai syair, seni, dan ilmu pengetahuan. Sebagian
penyair terbesar periode ini dalah Abu Al-Thayyib Al-Mutanabbi (w.354/
986). Ada kesepakahn bulat di kalangan orang sastra bahwa syairAl-
Mutanabbi mengagumkan dalam semua jenis komposisi yang
ditulisnya. Abu Firas Al-Hamdani (w.357/969) adalah pangeran
keluarga Hamdan yang memerintah negara Hamdani di lrak utara
dan Syia. Da menulis syair sangat indah sebagai Ehanan. Abu Al-
'Ala' Al-iila'ani (w.449/1058) adalah yang terakhir dari badsan besar
penyair. Sebelum mencapai usia sebelas tahun, dia adalah penyair
mapan, yang diakui semua orang.
G. SASTRA ARAB MODERN
Kebangkitan membawa sastr+sastra Anab sepanjang abad ke 19
dengan banyak budaya Arab yang disebut al Nandha dalam bahasa Arab
inidibatasisebagian besar di Jvlesir sampai abad ke 20. Ketika itu tersebar
ke wilayah regara-negara lain. Renaissance tidak hanya dirasakan oleh
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bangsa Arab sala tetapi dunia luarjuga . Sebuah ketertarikan yang besar
dalam penterjemahan karya Arab kedalam bahasa Eropa. Begitu pula
bentuk-bentuk Barat di sebuah cedta pendek dan novel lebih dipilih dari
pada bentuk-bentuk tulisan Arab t'adisional.
Sepedi pada abad ke 18 ketika sebuah pergerakan terjemahan
lain akan menawarkan ide-ide dan materi baru unfuk bahasa Arab.
Sebuah kesuksesan pertama adalah The count of monte cristo
(Hitungan i,lonte Cdsto). Dua penteriemah penting adalah Rifa'ah al-
Fahtawi dan Jabra lbrahim Jabra. Politik utama di daerah berubah
selama pertengatEn abad ke 20 menyebabkan beberapa masalah bagi
para penulis, banyak yang menderita seperti Sun'allahibrahim dan Abdul
Rahman Munif ditahan. Penulis nonfiksi dan pelalar juga menghasilkan
polemik-polemik dan kritik-kritik politik bertu,iuan untuk membentuk politik
Arab. Beberapa yang sangat terkenal adalah Taha Hrcein'sThe Fufture
of Cufture Egypt (masa depan kebudayaan Mesir karya Taha Husein)
yang merupakan karya penting dari nasional Mesir dan karya Narvel el-
Saadawi yang memperjuangkan hak-trak wanita.
Kebangkitan puisi Arab di akhir abad ke 19 dan awal ke 20.
Pertama menampilan sebuah gaya klasik baru ini dengan sadar
menggunakan tema-terna dan beflfuk-bentuk dari beberapa puisi terbaru
dengan hafiz-hafiz. lbrahim adalah salah satu eksponen terbaik. Puisi
baru akan menolak gaya arab klasik baru yang mumi. Dan banyak
mencari inspirasi dad omantisme khususnya omanlisme puisi lnggris.
Penyair seperti Said Ali dari Lebanon, dengan nengikat lebih dekat ke
Prancis, akan lebih dipengaruhi oleh simbol perpindahan.
Sebuah tema bisa dalam banyak puisi baru meoggunakan ghazel
atau lagu cinta dalam memuji (daerah asal) penyair. Dimanifestasi
antara sebuah rasa nasionalisme arab untuk kesatuan onang Arab puisi
pemuja atau madifr, dan hija (anpmn). Ahmad Saukhi ncnghasilkan
beberapa karya pujian pembaharuan, pemimpin Turld terkenal Kamal
Attaturk, tetapiAttaturk nrnghapus khalifah shawal. Setelah perang dunia
ll ada perpindahan besar yang tidak berhasil untuk menulis puisi dalam
syair hun atau syair beba. Pertumbuhan puisi modem juga dipengaruhi
oleh puisi di Arab.
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H. SASTRA INGGRIS KUNO
Sasta AngloSaxon atau sastra lnggris Kuno melipuli sasta yang
ditulis dalam bahasa lnggris Kuno pada periode pasca Romawi dari
kurang lebih pertengahan abad ke-S sampai pada Penaklukan Norman
tahun 1066. Karya-karya ini mencakup genrc seperti sajak wiracarita,
hagiografi , khotbah, tefemahan Alkitab, undang-undang, kronik, teka-
teki, dan lain-lain. Secara total ada sekitar 400 manuskrip yang
tetustadkan dari masa ini, sebuah korpus penting baik bagi khahyak
ramai atau paril peneliti.
Beberapa karya penting termasuk syai Beowulf, yang telah
mencapai s{atus wiracarita nasional di Bitania. Kronik AngloSaxon
merupakan koleksi awal sejarah lnggris. Himne Cadmon dari abad k+
7 adalah salah satu tulisan tertua dalam bahasa lnggris yang terlestarikan.
Sasba lnggris Kuno telah melampaui beberapa periode perclitian
yang berteda-beda. Pada abad k+19 dan abad ke20 awal, fokusnya
terutama ialah akar Jermanik bahasa lnggris, lalu aspek kesusastaannya
mulai ditekankan, dan dewasa ini fokusnya ten tama pada paleografi
dan naskah manuskripnya sendiri: para peneliti mendiskusikan beberapa
isu seperli:pentarikhan manuskrip, asal, penulisan, dan hubungan antara
budaya Anglo-Saxon atau lnggds Kuno dengan benua Ercpa secara
umum pada Abad Pertengahan.
I. PUISI INGGRIS KUITO
Pubi lnggris Kuno dibagi menjadi dua jenis, puisi hemik pr+Kdsten
Jermanik dan puisi Kristen. Secara sebagian besar puisi-puisi ini
terlestarikan dalam empat manuskrip. Manuskrip perlama disebut
sebagai I'laskah Junius fuga dikenal sebagai fr/askarr Caedrnon), yang
merupakan sebuah antologi puisi bersungging. Manuskrip kedua disebut
Buku Exeter, iuga merupakan sebuah antologi, dan tedetak di Katedral
Exeter karcna telah dihibahkan ke sana semenjak abad ke- l'1. ttlanuskrip
ketiga disebut Buku Vercelli, sebuah campuran antara puisi dan prosa.
Buku ini sekarang tedetak diVercelli, ltalia. Sampai sekarang belum ada
yang bisa memastikan mengapa buku ini bisa sampai di ltalia dan masih
merupakan bahan perdebatan. Manuskrip keempat adalah Coder
lrlore/l, yang juga merupakan campuran antara pmsa dan puisi.
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Secara kasar, bailbait puisi lnggris Kuno dibagi oleh sebuah ieda
pada bagian terpah; 
,ieda ini disebfi caesura. Setiap paruh bait memiliki
dua suku kata yang mendapatkan tekanan. Suku kata pedama yang
mendapatkan tekanan pada paruh bait kedua harus beraliterasi dengan
salu alau kedua suku kata yang mendapatkan tekanan pada paruh
pertama bait (artinya tentu sala, ialah bahwa suku kata yang rEndapatkan
tekanan pada paruh pertama bisa beraliterasi satu sama lain). Suku kata
kedua yang mendapatkan tekanan tidak boleh beraliterasi baik suku
kata yang mendapat tekanan manapun pada paruh pertama.
tyrene lremmar leud on helle. ('untuk melestarikan sengsara,
musuh neraka.') 
- 
Eeowulf, baris 101
Puisi lnggris Kuno merupakan sebuah kesenian lisan, dan
pengertian kita daripadanya dalam bentuk tulisan tidaklah
lengkap; sebagai contoh, kita mengetahui bahwa sang penyair
(dirujuk sebagai sang Scop) bisa saja diiringi dengan sebuah
harpa, dan kemungkinan ada tradisi lisan lainnya yarq tidak
kita kehhui. Puisi mewakili lumlah terkecil sastra lnggris Kuno
yarB tedestarikan, tetapi budaya lnggris Kuno memiliki tradisi
narasi lisan kaya, di mana bentuk tertulisnya yang terlestarikan
sangatlah sedikit.
J. PENYAIR INGGRIS KUNO
Kebanyakan penyair lnggris Kuno tllak dikenal namanya; duabelas
di antara mereka dikenal berkat sumbersumber dariAbad Pertengahan,
tetapi hanya empat yary bisa dikenali cukup pasti bertat karya mereka
dalam bahma rakyat semasa: Caednron, Bede, Alfied, dan Cyrewulf.
Dari mereka hanya Caedmon, Bede, dan Atfred yang memiliki biografi
yang dikenal.
Caedmon adalah yang paling dikenal dan dianggap Bapak puisi
lnggris Kuno. la hidup di biara Whilby di Norlhumbria pada abad ke.7.
Hanya ada satu puisi sembilan baris yang masih terlestarikan, dan disebut
Himp C*dmon. Teks ini juga merupakan tulisan tertua dalam bahasa
lnggris:
PEIIoAIITAR TEIAI{^XI SASTM
Nu scylun hetgan hefaenicaes uad netuda,s maacri eN h:ts
mdgidanc uerc uuldurtadur sue he uundra gihuaes eci dryctin
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or aslelida he aedst scr:rp aelda bamum heben til hrote haleg
scepen. tha middungeard moncynna.s uard *i dryctin efter
tiada firun fddu frea allnedig
Terjemahan : Maka marilah kita sekarang memuja Penjaga
Kerajaan Sorgawi kekuasaan Sang Pencipta dan daya pikirNya,
karya Bapa yang Jaya, bagaimana Beliau, Tuhan abadi
mendirikan permulaan setiap mukjizat. Bagi anak manusia,
Beliau, Sang Pencipta Suci perlama membuat sorga sebagai
atap, lalu Penjaga umat manusia, Tuhan abadi Tuhan Yang
Mahakuasa kemudian membuat madyapada bumi, bagi
manusia. {Cadmon, Himne, St Petersburg Bede)
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Aldhelm, uskup Sherbome (meninggal 709), diketahui dari
Wlliam dari Malmesbury yang mengatakan ia mementaskan
langu-lagu duniawi sementara diiringi dengan sebuah harpa.
Banyak karya prcsanya dalam bahasa Latin yang tedestarikan,
tetapi tidak ada satu-satupun karyanya dalam bahasa lnggris
Kuno yang masih ada.
Cpewulf telah terbukli merupakan seseoftmg yang sangatsulit
diidentifikasikan, tetapi penelitian terkini memberi kesan bahwa
ia berasal dari awal abad ke-g di mana beberapa puisi bisa
diafibusikan kepadanya lermasuk ,Vasib Pan Rasd dan Ekne
(dua{uanya ada di Buku Vercelll1, dan Chdsl il dan Juliila
(dua{uanya ada di Buku Exetel
K PUISI KEPAHI.AWANAN
Puisi atau sajak lnggris Kuno telah menerima perhatian terbesar,
berkisar mengenai masa lampau bangsa Jermanik yang heroik. Yang
terpanjang (dengan 3.182 baris), dan terpenting adalah Eeowulf, yang
tedapat pada Kodeks Nowell. Puisi ini menceritakan kisah seorang
pahlawan Geal yang bemama Beowulf. Tokoh ini juga merupakan judul
puisi ini. Setting cedta adalah Skandinavia, di Swedia dan Denmark.
Cerib ini kelihatannya memiliki asal-usul Skandinavia. Genre kisah cerita
digolongkan pda genre biograli dan merupakan kendseller dari puisi
lnggds Kuno hinnya. Puisi ini mencapai status wiracadta nasional pada
tingkatan yang sama seperti l/iad, dan sangat penting bagi sejarawan,
antrcpolog, kritik sastrawan, dan para peneliti di mahasiswa dunia.
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Selain Eeowultl ada pula puisi-puisi kepahlawan yang lain. Dua
puisi kepahlawan yang tedestarikan dalam beberapa fragmen adalah:
Fngmen Finnsburg, sebuah pengkisahan ulang dari salah sebuah
adegan pertempuran di dalam Eeowulf (meski hubungannya dengan
Boowulf masih banyak dipertentangkan), dan lValdere, sebuah versi
kejadian-kejadian kehidupan Walter dari Aquitaine. Dua puisi lainnya
yang menyinggung tokoh-tokoh heroik lainnya adalah: Widsith yang
diyakini sangat tua pada beberapa bagiannya dan berasal dari peristiwa
yang teriadi pada abad ke-4 menyangkut Ermanaric dan kaum Gotik,
dan memuat senarai nama-nama pribadi dan tempat yang dihubungkan
dengan kary+karya kepahlawanan. Deor adalah sebuah puisi liris yang
memakai gaya Penghiburan lilsafat, dan memakai contoh beberapa
pahlawan temama, termasuk Weyland dan Eormaric, menurut setting
kisah yang empunya cerita sendiri.
Kmnik Anglo-Saxon memuat beberapa puisi heroik yang bebed+
beda dan disbipkan. Yang paling awaldaritahun 937 disebut Pertempuran
Brunanburh, yang mengenang kemenangan Raja Athelstan atas bangsa
Skotandia dan Norwegia. Ada lima puisiyang agak pendek: penaklukkan
Firre Boroughs (942); pentahbisan Raia Edgar (973); wafat Raja Edgar
(975); safat Pangeran Alfred (1036); dan wafatnya Raja Edward sang
Pengaku (1065).
Puisi bedaris 325 yang beriudul Peilempuran iraldon mengenang
Earl Byfttmh dan orang-orangnya yang gugur pada sebuah pertempuran
melawan orangorang Viking pada tahun 991. Puisi ini dianggap sebagai
salah salu yang terbaik, walau baik awal dan akhimya lidak ada dan
satu-satunya manuskrip yang mengandungnya hilarq dilalap api pada
tahun 1731. Sebuah pidato yang terkenal terdapat pada akhir puisi ini:
Hige sceal F headra, heorte be cenre, mod sceal Fe mare,
pe urc magen lyflaO. Her li6 ure ealdoreall fofteavuen, god on
greote. A mag gnomian se 6e nu ham Fis wigpleUan rvendan
pence6. lc eom frod feores; fram ic ne wille, ac ic me be healfe
minum hlaforde, be swa leofan men, licgan Derce. Thought
shall be the harder, the heart the keenet courage the greater,
as our slrengh lessens. Here lies our leader all cut down, the
valiant man in the dust; always may he moum who now lhinks
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to tum away fom his warplay. I am old, I will not go away, but I
plan lo lie dorm by lhe side of my lord, by the man so deady
loved. 
- 
(Bafile of Maldon)
Puisi heroik lnggds Kuno terlestarikan secara lisan dari generasi
ke generasi. Dengan munculnya agama kis{en, maka para penyalin
sering kali mengadaptasi cerita{erih Kekristenan pada cerita+erita
hemik yang lebih tua.
A PUISI ELEGI
Berhubu4an dengan cedt+cerita heroik adalah seiumlah puisi
pendek dari Buku Exeter yang diperikan sebagai 'elegi' atau 'puisi
kebllaksanaan'. Puisi-puisi ini bersifat liris dan Boethian dalam deskripsi
mereka tentang keberuntungan dan kemalangan dalam kehidupan.
Yang bersuasana gelap adalah The Ruin ('Reruntuhan'), yang
merceritakan kebobmkan sebuah kota Romawi di Brihnia yang pemah
jaya (kotrkob di Britania iatuh rusak setelah ditinggalkan oleh orang-
orarq Romawi pada awal abad k+5, sementara orangorary lnggris
awal melanjutkan kehidupan pertanhn meteka), dan The Wandercr
('Sang Pengembara'). Dalam pubi terakhk ini seorang tua rcncerihkan
sebuah serangan yang diahminya kelika masih muda, di mana bmarr
teman dekat dan kerabahya dibunuh semua.
Kenangan akan pembunuhan dan pembantaian hi telap berada
padanya seumur hidupnya. la mempertanyakan kebijaksanaan dari
sebuah kepufusan impulsif untuk melawan sebuah pasukan yang lebih
kuat orang yang biiak ikut berperang untuk 'melestarikan' masyarakat
sipil, dan tidak boleh tergesa{esa untuk maju berperang tehpi harus
mencad sekulu 
.iika dalam keadaan buruk. Sang penyak tftlak dapat
mengagungkan keberanian hanya untuk keberanian saja.
The Seafarer ('Sang Pelaut') adalah cerita seseorang yang
terbuang secara menyedihkan dari rumahnya dan harus tinggal di laut.
Satu-satunya harapan untuk bebas adalah kebahagiaan sorgawi.
Beberapa elegi lainnya termasuk Wulf and Eadwacer ('Wulf dan
Eadwacer'), The Wife's Lament ('Ratapan Sang lstri'), dan The
Husband's Message ('Pesan Sang Suami'). Raja Alfred yang Agung
juga menulis puisi tentang keadaan pemerintahannya yang didasaftan
115
PEIIGAIITAR fl EITAHAI,I SASTRA
secara bebas pada tilsafat neoplatonik Boethius dan disebut sebagai
.ays or Boethrus ('Puisi Lagu Boethius').
C. PUISI KRISTEN
Pada parafrasa Alkitab ada pula beberapa puisi religius asli,
biasanya bersifat liris dan non-naratif. Buku Exeter memuat sejumlah
puisiyang befludulChrist, dan dibagi menjadi Christ l, Chrbt ll dan Christ
lll. Yang dianggap salah satu puisi terindah lnggris Kuno adalah Dream
of the Rood, yang termuat dalam Buku Vercelli. lni merupakan salah satu
wahyu mimpi lentang Kristus pada salib. dengan si salib yang
dipersonifi kasikan berbicara.
'Feala ic on pam beorge gebiden habbe wra0ra wyrda.
Geseah ic weruda god pearle penian. pystro hefton bewigen
mid yvolcnum wealdendes hraw, scirne sciman, sceadu
lor6eode, wann under wolcnum Weop eal gesceafl cwiddon
cyninges fyll Crist waes on rcde'
- 
(Dream of the Rood)
'Axu mengalamr kesengsaraan di atas bukit itu. Aku melihat
Tuhan para tamu melentangkan kekejaman. Kegelapan telah
menutupr badan Tuhan, terang bersinar, dengan awan. Sebuah
bayangan bergerak, gelap di bawah langit. Semua makhluk
menangrs, meratapi kematian sang raja. Kristus ada di salib.'
Sang pemimpi bertekad untuk mempercayai salib, dan imFian ini
berakhrr dengan wahyu akan sorga. Ada pula selumlah perdebatan
relgius dalam bentuk puisi. Yang terpanjang adalah Chist and Satan
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B PUISI KLASIK DAN LATIN
Eeberapa puisi lnggris Kuno merupakan adaptast dari teks-teks
filsa{at Zaman Klasik Akhir. Yang terpanjang adalah sebuah teriemahan
abad ke-g dariteks Boethius berjudulkan Consolation ofPhilosophy yang
teraoatkan di dalam manuskrip Cotton. Yang lain adalah The Phoenix
dr oatam Buku Exeter, sebuah alegorisasi De ave phoenice oleh
Lactantius Beberapa puisi pendek lainnya diturunkan dari tradisi
bestiarum (ensiklopedi kehewanan) Latin. Beberapa contoh termasuk
The Panther, The Whale dan The Partridge
PEIIGAI{TAR XEXA}ufl I SASTRA
('Kristus dan Setan') dalam naskah Junius. Puisi ini menceritakan konflik
antara Kristus dan lblis pada masa empatpuluh di gurun pasir. Puisi
sejenis lainnya adalah Solomon and Satum ('Salomo dan Satumus'),
yang terlestarikan pada sejumlah fragmen tekstual, Saturnus
digambarkan sebagai seorang ahli maius yang berdebat dengan Raja
Salomo yang bi,aksana.
D. JEI'IIS PUISI I.AII{NYA
Puisidalam bentukienfuklain ada pula dalam sastra lnggris Kuno
termasuk teka-teki, syak pendek, gnome, dan puisi mnemonik untuk
menghafalkan daftariaflar nama. Buku Exeler memiliki koleksi 95 teka-
teki. Jawabannya tidak diberikan, beberapa di antaranya masih
merupakan teka{eki sampai sekarang dan beberapa jawaban tidak
senonoh.
Lalu ada pula sajak-sajak pendek yang ditulis di pinggir-pirqgir
manuskrip yang membedkan nasihat prahis. Ada solusi untuk hilangnya
temak, bagaimana menangani kelahiran yang teltambat segemmbolan
hnu dan sebagainya. Yang terpanjang diberi nama Nine He6s Charm
('Jimat Sembilan ObaQ dan mungkin memiliki asal pagan.
Ada sekelompok puisi mnemonik yang dirancang untuk menghafal
dafiar dan senarai namanama dan untuk menjaga benda-benda pada
urulan yang benar. Puisi-puisi ini disebut ltlenologium, Ttp Fates of the
ASnstles ('Nasib para Rasuf), The Rune Poem fPuisi tenhrg Runa'),
The Seasons for Fasting ('Masa-masa Puasa'), dan lnstructions for
Christians ('Pengaiaran bagi Orangorang Kristen').
L. CIRI.CIRI PUISI INGGRIS KUNO
1. Simlle dan Metafora
Puisi lnggris Kuno memiliki ciri bahwa dalam tipe ini secara relatif
tidak banya simile. lni merupakan ciri khas gaya penulisan puisi lnggris
Kuno dan merupakan akibat dad baik struktumya, maupun kecepatan di
mana lukisan-lukisan diterapkan dan dengan ini tidak bisa untuk secara
efehif mendukung majas simile yang luas. Sebagai contoh, wiracadta
Beowulf memuat paling banyak lima simile, dan semuanya dalam bentuk
pendek.
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Di sisi lain hal ini sungguh bertolak belakang dengan
kelergantungan puisi lnggris Kuno terhadap penggunaan melafom,
terutama yang dicapai dengan penggunaan kennings. Contoh yang
paling menonjol tedapat di The Wanderer di mana sebuah perlempuran
dirujuk sebagai 'badai tombak'. Cara perujukan terhadap pertempuran
seperti ini memberi kita kesempatan untuk melihat bagaimana orang
lnggris Kuno memandang sebuah pertempuran: sebagai tak terduga,
kacau, kejam, dan mungkijn bahkan merupakan sebuah tugas darialam.
Dengan unsur-unsur gaya dan tematik inilah seseorang harus
menghadapi puisi lnggris Kuno.
2. Aliterasl
Puisi lnggris Kuno secara tradisional beraliterasi. Artjnya ialah
bahwa bunyi-bunyi (triasanya konsonan pada posisi awal) diulang{rlang
pada bads yang sama. Sebagai contoh di Beowulf terdapattan pada
barb weras on wilsip ryndu bundenrc 'seseorang pada perialanan yang
diinginkan menuju ke kapal', kebanyakan katakata beraliterasi pada
konsman W. Benfuk aliterasi ini sungguh lersebar luas dan penting
sehingga pada baris Beowulf yang baru dikdip ini, kemungkimn sang
penyair bermula merggunakan kata wil-sip ('perialanan yang diinginkan'
gagasan terpenting baris ini) dan lalu meletakkan kat+kah hinnya di
baris ini yang beraliterasi dengannya. Sungguh pentinglah aliterasi
sehirpga hal inilah yang menjadi esensi baris secara keselundran. Hal
ini bukanlah sesuatu hal yang aneh pada studi tradisi lisan pada
transkdpsi.
3. Jeda
Puisi lnggris Kuno juga memiliki ciri khas adanya pembagian
baris berupa jala Jerman (caesura). Selain menambah tempo setiap
baris, iala ini iuga mengelompokkan setiap bads menjadi dua kuplet.
tl. Elaborasl
Puisi lrpgris Kuno memiliki gaya dramatis tempo yang cepal dan
dengan ini cenderung tidak terpengaruh oleh hiasan luas yang bisa,
katakan, ditemukan pada sastra Kehik pada masa yarq sama. Di mana
seorang penyair Kettik kontemporer bisa menggunakan 3 atau 4 simile,
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seorang penyair lnggris Kuno bisa saja hanya memasukkan sebuah
kenning saja sebelum dengan cepat melanjutkan alur cerita.
M. PROSA INGGRIS KUNO
Jumlah karya prosa lnggds Kuno yang terleatarikan jauh lebih
besardadpadaiumlah puisi. Dari karya prosa yang tedestadkan, sebagian
besar merupakan khotbah dan terjemahan dari karya agama dalam
bahasa Latin. Prosa lnggris Kuno pertama muncul pada abad k*,9, dan
berlanjut disalin sampai ke abad ke12.
l. Prosa Kdsten
Penulis lnggris Kuno yang paling dikenal luas adalah Raja Alfned,
yang menterjemahkan banyak buku dari bahasa Latin ke bahasa lnggris
Kuno. Te{emahan ini termasuk: The Pastoral Carc karya Gregorius
Agung, sebuah buku pedoman bagi para pastor tentang bagaimana
mereka harus bertindak melaksanakan kewajiban mereka; The
Consolatirn of Philosophy oleh Boe$ius; dan lhe Soliloquies karya Santo
Agustinus. Alfred juga bertanggung lawab untuk meneriemahkan 50
Mazmur ke dalam bahasa lnggris Kuno. Banyak teriemahan penting
lnggds Kum hinnya diselesaikan oleh mif+mifa Afied tennasuk The
Hisbry of tre World oleh Orosius, sefuah karya untuk rnryidngi The
City of God karya Agus{inus dari Hippo; Ohlog Grcgoius Agung; dan
Ecclesiastixl Hislory of he English People obh Bede.
Alfric dari Epsham, menulis pada abad ke10 akhk dan abad
k*11 awal. lalah yang paling besar dan paling ahif sebagai penulis
khobah lnggris Kuno, yang disalin dan disesuaikan terus untuk digunakan
sampai ke abad ke13. la juga menulis selumlah riwayat hiJup orang
suci, sebuah karya lnggris Kuno mengenai penghifungan waKu, surat-
surat pastoral, terjemahan enam kitab pertama Alkitab, teriemahan
antarbaris dan teriemahan bagian-bagian lainnya dari Alkitab termasuk
Kibb Amsal, Kitab Kebijaksanaan, dan Kitab Yesus bin Sirakh.
Tedapat pada kategori yang sama seperti Aelfric, dan orang
semasa adalah Wulfstan ll, uskup agung York. Khotbah-khotbahnya
sungguh stilistik. Karyanya yang paling temama adalah Sermo Lupi ad
Anglos di mana ia menyalahkan dosadosa orang Britania sehingga
sampai diinvasi orang Mking. la juga menulis sejumlah teks-teks hukum
kemhanian lnstitules of Polig dan Canons of Edgar.
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Salah satu teks tertua lnggris Kuno dalam bentuk prosa adalah
Martyrology, informasi mengenai orang suci dan martir menurut hari
lahir mereka dan hari raya dalam kalender gerejawi. Teks initerlestarikan
pada enam hagmen. Diyakiniteks ini berasal dari abad ke.9 oleh seorang
penulis Mercia anonim. Kumpulan tertua khotbah gerelawi adalah Homili
Blickling dalam Buku Vercelli dan berasal dari abad k+10.
Tedapal sejumlah riwayat hidup orang suci dalam karya prosa.
Selain png ditulis oleh Aelfric terdapat pula karya prosa rnengenai rimyat
hidup Santao Guthlac (Buku Vercelli), riwayat hirJup Santa Margarcl dan
riwayat hidup Santo Chad. Selain itu ada empat dxrayat hidup di
manuskrip Julius: Tujuh Orang Iidur dari Efesus, Santa Maia dari lrlesir,
Santo Eustacius, dan Santo Euphrosynus.
Lalu tedapat banyak teriemahan lnggris Kuno dari banyak bagian
Alkitab. Aelfric menterjemahkan enam kitab pertama (Herateuch).
Kemudian ada pula terjemahan lnjil. Yang paling popub adalah lnlil
Nikodemus, yang lain termasuk Injil Pseudolvlalius, Vrndila sahratoris,
Wahyr Santo Paulus dan Wahyu Thomas'.
Salah satu korpus terbesar leks lnggris Kuno terd4at pada teks
teks hukum yang dikumpulkan dan diselamatkan oleh rumah-rumah
ibdah. Teks.teks ini termasuk bermacam.meam jenb: cdatan tentang
sumbangan kaum bangsawan, surat rnsiat, dokunren enrasipasi, datar
buku-buku dan relikwi, risalah sidang pengadilan, dan peraturan
berserikat. Semua teksteks ini menyajikan informasi berlraga rengenai
seiarah sosial masa lnggris Kuno, namun mercka luga memiliki nilai
kesusastraan. Sebagai contoh, beberapa kasus persidangan menarik
dilihat dari sudut pandang penggunaan retorikanya.
2. Prosa Sekuler
Krronik Anglo-Saxon kemungkinan dimulai pda nrasa Raja /rlfred
dan berlanjut lebih dari 300 tahun sebagai catatan histis merpenai
sejarah ArElcsaxon. Sebuah contoh tunggal roman (cerita hikayat) klasik
terlestarikan, ini merupakan sebuah fragmen dari terjemahan Latin
Apollonius dari Tyana oleh Philoshatus (220 Masehi), dai abad ke1l.
Seorang biarawan yang menulis dalam bahasa lngEb Kurc pada
masa yang sama seperti Aelfric dan Wulfstan adalah Byrhtlerth dari
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Ramsey, di mana buku-bukunya Handboc dan Manual merupakan
makalah matemalika dan rclorika.
Aelfric juga menulis dua karya neo-sains, Hexameron dan
lntenogationes Sigewutfi, yang membicarakan cerita Penciptaan. la juga
menulis sebuah tatabahasa dan glosarium dalam bahasa lnggris Kuno
yang disebut Latin, yang kemudian dipakaioleh para penelitiyang tertarik
untuk mempelajarai bahasa Perancis Kuno karena karya ini diberi
leriemahan antarbaris dalam bahasa Perancis Kuno.
Lalu banyak pula pedoman dan penghiturgan dalam menemukan
hari-hari raya, dan tabel mengenai penghitungan pasang-surut dan
musim bulan. Dalam Kodeks Novlell tedapat teks The Wonders of the
East yang juga memuat sebuah peta dunia luar biasa, dan iluslrasi lain-
lainnya. Selain itu kodeks yang sama luga memuat Alexander's Letter to
Aristotle. Karcna ini merupakan manuskrip yang sama yang memuat
Beowutf, beberapa pakar berspekulasi bahwa kemurgkinan manuskrip
ini merupakan kumpulan material mengen.i Lmpf.bT.a afi
makhM-m*hlut rkrlb.
Totdqd *inilah kryr,ilL tn:*. Ma sehdr hFrndmn
Hedarium Apuleius dengan ilustrasi menarik dan dilemukan bersama
dengan Medicina de Qradrupedibus. Koleksi teks-teks kedua adalah
Bald's Leechbook, sebuah buku dari abad ke-l0 yang memuat
pengobatan herbal dan bahkan beberapa pengobatan operasi. Koleksi
ketiga dikenal sebagai Lacnunga, yang berdasafian mant"a, nyanyian
magis, dan ilmu putih.
Teks-teks hukum lnggris Kuno merupakan bagian yang besar dan
penling dari korpus ini. Menjelang abad ke12, mereka telah ditata
meniadi dua koleksi besar (lihat Textus Roffensis). Mereka termasuk
hukum raja-ra,ia, bermula dengan mereka yang berasal dari ,\ethelbert
dari Kent dan teks-teks mengenai hal-hal dan tempat-tempat tertentu di
dalam negeri. Sebuah contoh menarik adalah Gerefa yang
menggarisbawahi kewajiban seorang rceve pada sebuah kompleks
rumah bangsawan besar. Lalu ada pula sebuah jilid besar dokumen-
dokumen hukum yang beftubungan dengan rumatr-rumah ibadah.
N. HISTORIOGRAFI
Sastra lnggris Kuno tidak musnah dengan Penaklukkan Norman
pada tahun 1066. Banyak khotbah dan karyakarya lainnya tetap dibaca
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dan dipakai secara sebagian atau keseluruhan sampai ke abad ke-14,
dan kemudian dikalalogisasikan dan ditata lebih lanjut. Semasa
Reformasi, ketika biara-bhra dibubarkan dan koleksi perpustakaannya
ters€bar, manuskripmanuskrip inidikoleksi oleh para penjual buku bekas
dan kaum ilmuwan. Termasuk golongan ini adalah Laurence Nowell,
Matthew Parker, Robert Bruce Cotton dan Humfrey Wanley. Pada abad
ke-l7 mulailah tradisi perkamusan dan buku pedoman sastra lnggris
Kuno. Yang pertama dikerjakan oleh William Somner dan bedudulkan
Dictionadum SaxoniccLalinGAnglicum (1659). Atrli leksikografi Joseph
Bosworth merintis sebuah kamus pada abd ke19 yang diselesaikan
oleh Thomas Norhcote Toller pada tahun 1898 dan disebut An Anglo
Saxon Diclionary yarq dimutakhirkan oleh Alistah Campbell pada hhun
1972.
Karena bahasa lnggris Kuno merupakan salah satu bahasa rakyat
pertama yang dituliskan, maka para pakar dari abad kel9 yang mencari
akar dari 'budaya nasbnaf Eopa (lihat Nasionalbrne Romantik) tertarik
secaE khusus terhadap sasba lnggris Kuno, dan batrca lnggds Kuno
meniadi bagian tetap kurikulum universita. Sernnjak Perarp Dunia ll,
ada menambahnya keterlarikan terhadap manuskrip-manuskrip ini
sendiri. Neil Ker, seorang ahli paleografi, menerbitkan Catalogue of
Manuscripts Containing fuploSaxon yang rcndobrak pada tahun 1957,
dan menjelang tahun 1980 hampir semua rnnuskrip lrggris Kuno sudah
ditertitkan. J.R.R. Tolkien mendapat nama sebagai seseorang yang
menciptakan gerakan untuk melihat bahasa lnggris Kum sebagai subyek
daripada teori kesastraan dalam makalah seminalnya Beowulf: The
ltonstes and the Critics (1936).
Sastra lnggris Kuno memiliki pengaruh besar terhadap sastra
modem. Beberapa teriemahan terkenal termasuk terjemahan William
Monis dari Beowulf dan terjemahan Ezra Pound dari The Seafarer.
Pengaruh puisi bisa dilihat pada puisi modem T. S. Eliot, Ezra Pound
dan W. H. Auden. Banyak bahan cedta dan peristilahan puisi heroik bisa
ditemukan di The Hobbit, The Lod of the Rings dan banyak lainnya
(diakses dari httpJ/id.wikipedia.org/wiki/Sastra_lnggris_Kuna pada
tanggal 10 Mei 2008).
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1. WLLIAM SHAKESPEARE
William Shakespeare (lahirdi Stratford-upon-Avon, Warwickshire,
lnggris, 26 April 1564 
- 
wafat di Stratford-upon-Avon, Warwickshire,
lnggris, 23 April 1616 pada umur 51 tahun) adalah seorang penulis
lnggris yang seringkali disebut orang sebagai salah satu sastrawan
lerbesar lnggris. la menulis sekitar 38 sandiwaE tragedi, komedi,
sejarah, dan 154 sonata, 2 puisi naratif, dan puisi-puisi yang lain. la
menulis antara tahun 1585 dan '16,13 dan karyanya tehh ditefemahkan
di hamSrir semua bahasa hilup di dunia dan dipenbskan di panggung
lebih daripada semua penulis sandiMra yang lain.
Pada arval 1590an, Wlliam Shakepseare ncngokohkan dirinya
sebagai seorang penulis sandiwara dan aktor di London. Selain itu, ia
juga memiliki bagian dari rumah sandiwaE tempat ia dan teman-
temannya bermain. ltu mungkin adalah sumber penghasilannya.
Shakespeare menikahi Anne Hathaway, yang delapan tahun hbih tua
dari@anya, pada tanggal2S November'1582 diTemple Grafton, dekat
Stratford. Anne kala itu hamil tiga bulan. Bersama-sama mereka
dikaruniai tiga anak: Susanna, dan si kembar Hamnel dan Judith. lstri
dan ketiga anaknya tinggal di Stratford, dan kemungkinan besar
Shakespeare pergi mengunjungi mereka setahun sekali. Pada hhun
1596 Hamnet meninggal dunia. lGrena kemiripan nama, banyak orang
berpikir bahwa hal ini mengilhaminya untuk menulis The Tragical
History of Hamlet, Prince of Denmark.
lGrya William Shakepseare yang tergolong drama tragedi antara
lain Antonius dan Cleopatra, Corblanus, Hamlet, Julius Caesar, Macbeh,
Othello, Raja Lear, Romeo dan Juliet, Timon dari Athena, Titus
Andmnicus, dan Tmilus dan Cressida. Karyanya yang tergolorg komedi
antara lain lmpian di Tengah Musim, All's Well lhat Ends Well, As You
Uke lt, The Comedy of Erors, Cymbeline, Love's Labou/s Lost lvlalam
Keduabelas, Measure for lvleasurc, The Meny Wves of Windsor, Much
Ado About Nothing, Pedagang dari Venezia, Perikles, Pangeran dari
Tirus, Taming of the Shrew, The Tempest, The Two Gentlemen of
Verona, The Tuo Noble Kinsmen, dan The Winter's Tale.
Similb, S.Pd.. M.Hum.l R.ho funlen lrr*ali, S S M.A.
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3, MARY SHELLEY
Mary Shelley (30 Agustus 1797 
- 
1 Februari 1851) adalah seorang
novelis lnggris, dikenal dengan novelnya Frankenslein. la menikah
dengan penyair Romantisme Percy Bysshe Shelley. lGrya*ayanp yang
bergenre novel atau prcsa antara lain: Frankenstein (1818), \Hpeqa
(1823), The Last iitan (1826), Perkin Warbeck (183O), Lodorc (1835),
dan Falkner (1837).
Karya Mary Shelley dalam bentuk cerita pendek antara lain:
Malhilda, The kide ot Mdem ltdy, The Dream, Ferdinado EhIi, The
lnvisible Gid, The Mottal lmmortal: A Tale, Roger Dodswotth:The
Reanimated Englishma4 Ihe Srbtem ot Nban, fho Tnnsfonndin,dan
Werius:The Reaimated Roman. Selain kary+karya fiksi, ia jqa mnulis
beberapa judul karya mn f ksi, yaitu Hislory ol a Six W*ks'Tour lfuutgh
a Pad of Frace, Switredmd, Gemany and tlollad (1817) dan Ranbles
in Gemny and ltdy(1844).
2. JANE AUSTEN
Jane Austen (16 Desember 1775-18 Juli 1817) adalah salah
seorang penulis lnggris, dimana realisme, rincian sosial, serla
penguasaan dalam menguraikan kalimat tak langsung, banyolan dan
ejekannya, telah menempatkannya menjadi salah satu penulis yang
karyanya palirg dibaca dan dicintai dalam kesusasteraan lnggris.
Austen berasal dari keluarga yang baik dan memiliki kekerabatan
yang sangat erat di pinggiran kota lnggds. Dia dan saudar+saudaranya
dididik oleh ayahnya, terutama dalam hal membaca. Dukungan keras
dari keluarganya sangat membantu perkembangan Austen sebagai
penulis profesional. Kemahirannya menulis sudah dimulai sejak unaja.
Hingga pada usia sekitar 41 tahun, dia sudah menyelesaikan empat
novel, dari 1811 hingga 1816; Sense and Sensibility (181,l), Pride and
Prejudice (18'13), ttilansfield Park (1814), dan Emma (18,16), dia sukses
sebagai seorang penulb. Dia menulis 2 novel tambahan, Nutunger
Abbey dan Persuasion. Keduanya diterbit<an setelah kematiannya tfiun
1817, dan remuhi yang ketiga beriudul Sandifon, namun rneniEgal
sebelum dia menyelesaikannya.
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4. ROBERT BROWNING
Robert Brovvning (Camberwell, Suney, lnggris; 7 Mei 1812 - 12
Desember i889) adalah seorang penyair dan dramawan lnggris. la
menikah dengan penyair Elizabeth Banett, pengarang Sonnets from the
Portuguese yang terkenal. Keulungannya dalam sa,ak drama, khususnya
monolog drama, membuatnya menjadi salah satu penyair Victoria
terkemuka.
Karya-karya fiksi yang dihasilkannya antara lain Pauline: A
Fragment of a Confession (1833), Paracelsus (poema) (1835), Stratlod
(teato) (1837), Sordello (1840), Bells and Pomegranates No. t: Pippa
Passes (teate| (1841), Bells and Pomegranates No. ll: lftp Viclor and
King Chades (teater) (1842), Bells and Pomegnnates No. lll: Dramatic
Lytics (1842), Bells and Pomegranates No. lV: The Retum of the Druses
(teater) (1843), Bells and Pomegranates No. V:A Blot in tln 'scutcheon
(teater) (1843), Bells and Pomegranates No. Vl: Colombe's Birthday
(teater) (1844), Bells and Pomegranates No. Vll: Dramatic Romances
and Lyrics (18,45), Bells ild Fomegranabs i,l,o. Vlll: Luri eA Souf s Tragedy
(teater) (1846), The Pied Piper o{ Hamelin (1849), Christrnas-Eve and
Easter-Day (1850), dan lhn and Women (kumpulan pu'si) (1855).
5. OSCAR WLDE
Oscar Fingal O'FlatEni€ Wills Wilde adalah seorang novelis,
dramawan, penyair, dan cerpenis asal lrlandia. Dikenal dengan selera
humomya yarg cedas, ia rnrupakan salah satu penulis drama yang
paling sukses pada akhir Era Mc{oria di London.
Oscar menerima pekerjaan sebagai penulis muda untuk majalah
Womar's World (Dunia Wanita) pada tahun 1887 - 1889. Enam tahun
selanjutnya adalah periode puncak kreativitas Oscar Wilde. la
menerbi0<an dua koleksi cerita anak, The Happy Pdnce md Other Tdes
(Pangeran Bahagia dan Cerita Lainnya) padatahun 1888, dan lle House
of Pomqnnates (Rumah Dellma) pada tahun 1892.
Novel pertamanya dan satu-satunya, The Piclure of Dodat Gny,
diterbikan di sebuah majalah Amerika pada tahun 1890 dan mendapat
badai protes. Oscar lalu mengembangkan ceritanya dan menerbitkannya
dalam bentuk novel pada tahun berikutnya. Tema novel tersebut yang
berbau homoerotis dianggap tidak bermoral oleh masyarakat masa
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Victoria saat itu. Hal inilah yang kemudian memainkan peranan besar
dalam kasusnya di pengadilan.
Pementasan naskah teahemya yang pedama, Lady Wndenere's
Fan, pada bhun 1892 menuai pujian dan mendatangkan banyak uang.
Hal ini meyakinkan Oscar unfuk terus menulis naskah sandiwara teater.
Naskah lainnya yang tidak kalah penting adalah A Woman of No
lmporlance (Wanita yang lidak Penting) tahun 1893, An ldeal Husband
(Suami Yang ldeal) tahun 1895, Ihe lmpodancg ol Being Eamest
(Pentingnya Menjadi si Jujur) pada tahun 1895. Sandiwara-sandiwara
ini mendapat banyak pengakuan dari kritisi dan makin mengukuhkan
nama Oscar sebagai penulis drama berbakal
6. JAIIES JOYCE
James Augustine Aloysius Joyce (lrlandia Seamus Seol4lhe1, 2
Februari 1882 
- 
13 Januari 1941) adalah seorang penulis dan penyair
ekspatriat lrlandia, dianggap sebagai salah satu penulis paling
berpengaruh dariabad 20. Paling dikenal atas novelnya t tlpses (,1922),
karyanya yang lain antara lain kumpulan cedta pendek Dublhen (.l914),
rauel APodnit of tte tulisl * a Young Man (,19'16) dan Firpgar l/ake
(193s).
7. ERT{EST HEMINGWAY
Emed Miller Hemirgway (21 Juli 1899-2 Juli 1961) adalah seorang
novelis, pengarang cerita pendek, dan jurnalis Amerika. Gaya
penulisannya yang khas dicirkan oleh minimalisme yang singkat dan
dengan gaya seadanya (undentalemorfl dan mempunyai pengaruh yang
penting terhadap perkembangan liksi abad ke-20. Tokoh-tokoh
protagonis Heminguay biasanya stoik, seringkali dilihat sebagai poyeksi
dari karaktemya sendiri-orang-orang yang harus memperlihatkan
'keanggunan di bawah tekanan.' Banyak dari karyanya dianggap klasik
di dalam kanon sastra Amerika.
Hemingway, yang dijuluki 'Papa,' adalah bagian dari komunitas
ekspatriat pada 1920-an di Paris, seperti yang digamba*an dalam
novelnya A Moveable Feasf. la yang dikenal sebagai bagian dari
'Genensi yang Hilang,'sebuah nama yang diciptakan dan dipopule*an
oleh Gertrude Stein, mengalami kehidupan sosial yang penuh dengan
badai, menikah empat kali, dan konon menjalin banyak hubungan
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rcmantis semasa hidupnya. Hemingway mempeoleh Hadiah Pulilzer
pada 1953 untuk Ihe Old Man and the Sea. la memperoleh
Penghaqaan Nobel dalam Sastra pada '1954, meskipun ia mengatakan
bahwa ia'akan berbahagi+-lebih berbahagia...bila hadiah itu dibedkan
kepada pengarang yang cantik itu lsak Dinesen,'sambil merujuk kepada
pengarang Denmark lGren Blixen. Pada 1961, dalam usia 61, ia bunuh
diri.
Debut sastra Hemingway di Amerika dimulai dengan penerbitan
kumpulan cerita perdeknya ln OurTime (1925). Sketsa yang kini meniadi
antar-bab dari versiAmerikanya mulanya diterbitkan di Eropa sebagai ln
Our Time (1924). Karya ini penting bagi Hemingway, karena
mengukuhkan kembali kepadanya bahwa gaya minimalisnya dapat
diterima oleh komunitas sasha. 'Big Tr,ruHearted Rive/ adalah cerita
terbaik dari kumpulan ini.
Beberapa dari cerita pendek Hemingway yang paling terkenal
ditulisnya pada periode setelah perang; pada 1938--tersama-sama
dengan satu-satunya drama panjangnya, yang beriudul The Fifth
blumrA9 enta+erita tersebut diterbifl<an dalam kumpulan Ilu FflUr
C.alumn atd tE FiBt W-Nine Sfories. iilalsud tlemingray adalah,
seperti yang diungkapkannya dalam pengantar kumplannya, rcnulb
bbih banpk lagi. Banyak dari cerita+dta yarB dinusuktannya dalam
kumpulannya ini dapat ditemukan dalam kumpulan lain yang lebih
disedefianakan, temasuk ln Our fune, *len Wiilrutt Womert., Wmer
Take Nothing, dan The Snows of Klinanjarc.
Sebagian dari cerita-ceritanya yang penting dalam kumpulan ini
termasuk: dd Man at the BNge, On The Quai at Snyna, Hills Like
White Elephmts, One Reader Writes, lle l(;/lers dan (barangkalin yang
paling terkenal) A Clean, Weil-Lilhted Place. Sementara ceritaredta ini
agak pendek, buku ini juga memuat ceritarerita yang lebih paniang. Di
antaranya yang paling terkenal adalah 7he Snows of Klimalaro dan
The Shot Happy Life of Fmtcis Macomber.
Hanya satu kumpulan cerita lainnya karya Hemingway yang terbit
pada masa hidupnya, Four Stones Of Ihe Spanrch Civil Wac'Ihe
Denunciation' yang memuat cedta yang paling penting. 7le tVlc*Adams
Srones terbit secara anumerla pada 1972. Apa yang kini dianggap
kumpulan definitif dari semua cerita pendek Hemingway diterbitkan
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dengan judul The Complete Short Stories Ol Ernest Hemingway, yang
perlama kali dikumpulkan dan dilerbitkan pada 1987.
Selama hidupnya Hemingvay diberikan penghargaan antara lain
Medali Perak untuk Keberanian Militer (medaglia d'argento) dalam
Perang Dunia l, Bintang Perunggu (Koresponden Perang - Mliter luar
buasa dalam Perang Dunia ll) pada 1947, Penghaqaan Pulitrer pada
1953 (untuk The Old Man and the Sea), dan Penghargaan Nobel dalam
Sastra pada 1954 (The Old Man and the Sea dikutip sebagai alasan
untuk penghargaan ini).
8, GEORGE ORWELL
Geoqe Onvell (namaasli: EricArthurBlair; lvlotihad, lahirdiBengal,
lndia, 25 Juni ,l903 
- 
wafat di Sutton Courtenay, Oxfordshirc, lnggris, 21
Januari 1950 pada umur46 tahun) adalah sastrawan lnggris yang terkenal
dengan karyanya Nineteen Eighty-Four dan Animal Farm. Selama
hidupnya, Onvell secara terus menerus menopang hidupnya sebagai
pengulas buku, pekeriaan menulis yang begitu lama dan menatjubkan
sehingga mempengaruhi dunia krilik sastra. Karya saska yang
dihasilkannya adalah Down and Out in Paris and London (1933),
Burmese Days (1934), A Clergyman's Daughter (.l935), Keep the
Aspidistra Flying (1936), The Road to Wigan Pier (1937), Homage to
Catalonia (1938), Coming Up for Air (1939), Animal Fam ('1945), dan
Nineteen Eighty-Four (1949).
9. HAROLD PINTER
Harold Pinter CH, CBE (lahir di Hackney, London, l0 Ohober
1930 
- 
wafat di West London, lnggris, 24 Desember 2008 pada umur 78
tahun) adalah seorang dr.lmawan lnggris yang meraih Hadiah Nobel
bidang Kesusasteraan pada tahun 2005.
Putra seorang pembuat busana keturunan Yahudi, Pinbr selain
telah menulis 30 naskah drama, juga penulis banyak puisi dan skenario
lilm. la juga sering menyutradarai pementasan drama maupun sutradara
film dan bahkan pemah menjadi aktor. Naskah drama paling terkenal
yang dia tulis adalah The Dumb Waiter (1957) dan The Caretaka (1959)
yang disebut-sebut merupakan pengamatan taiam atas persoalan sosial
dan linguistik, dengan alur cerila dan percakapan yang sangat
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mendalam. Film terbaik yang pemah ia sutradarai adalah The French
Lieutenanl' Woman, yang diangkat dari novel karya John Fowles.
Selain penulis, Pinteriuga adalah ahivis HAM dan politik. Naskah
drama yang ia tulis terkadang mengandung unsur politik lidak secara
langsung. Ahs jasa-jasanya, Pinter mendapat gelar Commanders of the
British Empire (CBE) dari pemerintah Britania Raya pada tahun 1966
dan kemudian diberi gelar tambahan Companion of Honour pada tahun
2002. la sebelumnya pemah menolak diberi gelar ksalria (knighthood).
Pada tanggal 13 Oktober 2005, Pinter dianugerahi Hadiah Nobel dalam
bidang Kesusasteraan karena merupakan 'tokoh tedepan yang mewakili
dunia drama lnggris pascaperang'.
LATIHAN
Unluk mengetahui hasil pemahaman Anda atas beberapa materi yang
dikemukakan pada bab ini, maka jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut ini.
1. Jelakan seluk-beluk dan pe*embangan sastra lslam!
2. Jelaskan perkembangan sastra Arab dan sastrawan Arab yang
terkemuka!
3. Jelaskan seluk-beluk dan sastra lnggris kuno!
4. Jelaskan karya sastra lnggris yang terkenal pada zamannya serta
sebuft an siapa pengarangnyal
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